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Penerapan M odel Pembelajaran Guided Inquiry dan Model Pembelajaran
Invitation Into Inquiry Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar
Psikomotor Peserta Didik Pada Pokok Bahasan
Usaha Dan Energi Di SMAN 3 Palangka Raya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tpedaidaknya perbedaan yang
signifikan keterampilan proses sains peserta did@k,terdapat tidaknya perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar psikomotorepes didik, (3) terdapat tidaknya
peningkatan yang signifikan keterampilan prosessspieserta didik, (4) terdapat
tidaknya peningkatan yang signifikan hasil belgpsikomotor peserta didik, (5)
terdapat tidaknya hubungan yang signifikan antatarkmpilan proses sains terhadap
hasil belajar psikomotor peserta didik, (6) bagaianaktivitas peserta didik, (7)
bagaimana pengelolaan pembelajaran fisika yang gugradgan model pembelajaran
guided inquirgan model pembelajaranvitation into inquiry padapokok bahasan
usaha dan energi.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen seangash modeimatching
pretest-posttest comparation group desigdengan pengambilan sampel
menggunakamurposive samplingsampel yang dipilih yaitu kelas X MIA 1 dan X
MIA 3. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Pal&agRaya pada bulan April
sampai dengan Mei 2017. Instrumen yang digunakafahdes keterampilan proses
sains, lembar pengamatan hasil belajar psikomador aspek pengukuran, lembar
pengamatan aktivitas peserta didik dan lembar peatsn pengelolaan kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tidak teeta perbedaan yang
signifikan keterampilan proses sains antara peskdi yang diajar dengan model
pembelajaraguided inquirydan model pembelajaranvitation into inquiry(2) tidak
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajgop®otor antara peserta didik yang
diajardengan model pembelajagaided inquirydan model pembelajariavitation
into inquiry(3) terdapatpeningkatan yang signifikanketerampilproses sains
menggunakan model pembelajatanded inquirydan model pembelajaramvitation
into inquiry, (4) terdapat peningkatan yang signifikan hasilajae psikomotor
menggunakan model pembelajagnded inquirgan model pembelajaranvitation
into inquiry, (5) tidak terdapat hubungan yang signifikan latgsilan proses sains
terhadap hasil belajar psikomotor menggunakan mpekeibelajaramguided inquiry
dan model pambelajaramvitation into inquiry (6) aktivitas peserta didik
menggunakan model pembelajargnided inquiry nilai rata-rata sebesar 77,14
berkategori baik dan model pembelajarawnitation into inquirytermasuk rata-rata
76,66 berkategori baik. (7) pengelolaan pembelajan@nggunakan modguided
inquiry nilai rata-rata sebesar2,97 berkategori cukup dark pada modehvitation
into inquiry nilai rata-rata sebesar 2,80 berkategori cukup. baik

Kata Kunci: model guided inquiry, model invitation into inquiry, keterampilan
proses sains, hasil belajar psikomotor



The I mplementation of Guided Inquiry L earning Model and I nvitation into
Inquiry Learning Model toward Skill of Science Processand L earning
Outcomes of Psychomotor of Studentsat Main Material of Work and Energy at
SMAN 3 Palangka Raya

Abstract

This study was aimed to know whether thereri no significant difference of
science process of students; whether there is osigraficant difference between
learning outcomes of psychomotor of students; wdrethere is or no significant
increase of science process of students; whetleee ils or no significant increase
between learning outcomes of psychomotor of stlewhether there is or no
correlation between the skill of science proceswatd learning outcomes of
psychomotor of students; how are students’ aatisjtihow is the management of
physics learning through guided inquiry and inv@atinto inquiry learning model
toward the main material of work and energy.

This study was designed in quasi-experialemtith matching pretest and
posttest comparison group design. The purposivelsagnvas used, and the samples
were taken from tenth grade X MIA 1 and X MIA 3.d&Btudy was conducted at
SMAN 3 Palangka Raya on April until May 2017. Thesttof process science skill
was used as instrument, observational note of stedactivities, and observational
note of classroom management.

The result findings showed that there issmnificant difference of science
process skill which taught by using guided inquang invitation into inquiry learning
model ; there is no significant difference betwéssarning outcomes of psychomotor
between students who was taught by using guidediringnd invitation into inquiry
learning model; there is significant increase@ésce process skill that used guided
inquiry and invitation into inquiry learning modehere is no significant correlation
between science process skill toward learning anésoof psychomotor by using
guided inquiry and invitation into inquiry learnimgodel; students’ activities that use
guided inquiry showed mean score 77,14 as goog@ateand invitation into inquiry
showed mean score 76,66 as good category; leamargagement that use guided
inquiry showed mean score 2,97 as fair categony,iavitation into inquiry showed
mean score 2,80 as fair category.

Keyword: Guided inquiry model, invitation into inquiry, ilkof science process,
learning outcomes of psychomotor
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Depdiknas (2008:22) meyatakan bahwa “Fisika merapadalah satu cabang
IPA yang memiliki tujuan agar peserta didik menilkemampuan untuk
memahami berbagai macam gejala alam, prinsip damseko IPA, serta
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi danyarakat”. Amir & Ahmadi
(2010:21) mengatakan “Oleh karena itu, pembelajéiska harus benar-benar
dikelola dengan baik agar tujuan pembelajaran dégragpai. Dalam proses
pembelajaran fisika, belajar akan lebih bermaknanakala peserta didik
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan apa yanggetehuinya”. Jadi,
pengetahuan yang bermakna tidak cukup hanya mdlansfer pengetahuan
dengan cara mendengarkan ceramah guru dan memb&oa Pengetahuan
bermakna diperoleh manakala peserta didik mampushba sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yaygnaeya.

Toharudin, dkk (2001:144) menyatakan “Materi perajaghn akan lebih mudah
dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat dalamkivayang relatife lama bila
peserta didik sendiri memperoleh pengalaman lamgslani peristiwa belajar
tersebut melalui pengamatan atau eksperimen”. Melagiatan eksperimen
akan memunculkan keterampilan psikomotor pesertik.diAzizahwati, dkk
(2010:12) mengatakan “Keterampilan psikomotor ddaketerampilan yang

melibatkan koordinasi antara otot dan indera”.



PERMENDIKBUD Nomor 22 (2016:3) menyatakan bahwa.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasamabepajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan ketemargang dielaborasi
untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah koemsetersebut memiliki
lintasan perolehan (proses psikologis) yang berlfittap diperoleh melalui
aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, mayggh, dan
mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui a&8vit‘mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasgncipta”.
Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamatienanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta’”. Untuk memperkuaidgkatan ilmiah
(scientifig, tematik terpadu (tematik antar matapelajarargn dematik
(dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pkjaben berbasis
penyingkapan/penelitiamiscovery/inquiry learning
Pada lampiran tersebut telah ditegaskankutépat mengukur ranah sikap,

pengetahuan, dan keterampilan perlu diterapkan ekajaban berbasis

discovery/inquiry learninfdengan menerapkan pembelajaran tersebut
diharapkan peserta didik aktif dalam proses pendrala dan tidak hanya
mendengarkan ceramah dari guru tetapi peserta thkdikterlibat dalam proses
pembelajaran.

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan bersani@hssatu guru fisika di

SMAN 3 Palangka Raya dapat disimpulkan bahwa dataoses belajar

mengajar guru telah menerapkan metedentific namun penerapan metode

tersebut membutuhkan waktu yang lama dalam melaksanya karena peserta
didik masih merasa baru dengan metode pembelagarantificserta banyaknya
jumlah peserta didik yaitu 37 peserta didik dalatu kelas yang menyebabkan

ketidak optimalan guru dalam menerapkan metodeliatsPembelajaran fisika

kurang diminati sehingga peserta didik cenderunrgrky tertarik dengan materi-



materi yang diajarkan. Kurangnya minat pesertakdiikarenakan peserta didik
cenderung menganggap pelajaran fisika merupakafapah yang sulit sehingga
peserta didikkurang aktif dalam melakukan penyedidi yang dapat
mengakibatkan ketidak berhasilan dalam melakukana kkelompok. Oleh
karena itu untuk dapat membuat peserta didik tkrtanka sebaiknya peserta
didikdiberikan permasalahan yang konkiritberkaita®ngan materi yang
diajarkan serta melibatkan peserta didik aktif dalaemecahkan permasalahan
yang diajarkan.

Data diperoleh tidak hanya dari hasil wawancarasdmaa guru fisika juga
menyebarkan angket yang berfungsi untuk mengetamampuan peserta didik
dalam aspek keterampilan proses sains dan minajabgleserta didik dalam
mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri. Hasil pr#gase yang di dapat
menyatakan bahwa peserta didik kurang mampu memkprezsbatu hal yang
mungkin terjadi berdasarkan perkiraannya sendingda presentase 15,38 %
dan peserta didik kurang dapat mengelompokkan sedfisdasarkan ciri-ciri
yang ada dengan presetase 7,69 %. Dapat disimplod#tama peserta didik masih
belum terlatih dalam mengembangkan kemampuan yanidjkil Selain angket
yang mengukur keterampilan proses sains terdapkt @uogket pernyataan
pembelajaran berbasis inkuiri dari hasil presentas®y di dapat menyatakan
bahwa peserta didik yang sangat tertarik pada plajaben fisika sekitar 15,38%
dan peserta didik yang mengaku bahwa pembelajadrasis eksperimen dapat

memudahkan dalam memahami konsep fisika terdapa?7%0 Dapat



disimpulkan bahwa ketertarikan peserta didik paglajaran fisika masih rendah
hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dipersibelumnya, selain itu
model pembelajaran eksperimen cukup memudahkanrtpesidik dalam
memahami konsep fisika.

Toharudin, dkk (2001:47) menambahkan bahwa

Salah satu cara upaya untuk mewujudkan suasanaamernygng aktif dan
kondusif dalam pembelajaran fisika peserta didikn deemampuan
keterampilan proses sains peserta didik adalahatemgenerapkan model
pembelajaran yang menekankan peserta didik untiifkdztam pembelajaran
berbasisinquiry. Melalui kegiatan pembelajaran sains berbasisiiry akan
membuat peserta didik menguasai konsep-konsep yaaigsaplikatif.

Proses pembelajaran inkuiri melibatkan pesertak didttif dalam pembelajran,
Selain itu, Peserta didik juga dilatih untuk menbangkan keterampilan proses
sains selama proses pembelajaran sains. Dalamtengli akan diterapkan dua
jenis model pembelajaran inkuiri, yaitguided inquiry dan invitation into
inquiry. Model ini merupakan dasar dalam proses inkuirissdrdnggap mampu
meningkatkan keterampilan proses sains dan haklabepeserta didik pada
ranah psikomotor.

Berdasarkan karakteristik model inkuiri, salah dadnsep fisika yang dianggap
cocok adalah usaha dan energi, karena materi usahaenergi sangat erat
kaitannya dengan kehidupan manusia. Peserta didifas terlibat dalam materi
pembelajaran ini karena peserta didik dituntut knuengamati, menyelidiki,
dan menganalisis peristiwa yang berkaitan dengaermasaha dan energi yang

ada dalam kehidupan sehari-hari.



Materi usaha dan energi memiliki kompetedasar, yaitu menganalisis

konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubafexgi, dan hukum

kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalateaak gdalam kejadian

sehari-hari. Untuk menjelaskan dan mendeskripsigaran usaha dan energi

tersebut diperlukanlah suatu percobaan yang teatamglibatkan peserta didik

untuk aktif bekerja dan belajar. Kemudian dari pbean itu akan memunculkan

keterampilan proses sains dan juga hasil belajkop®tor peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakys@nelitian dengan judul

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARANGUIDED INQUIRY DAN

MODEL PEMBELAJARANINVITATION INTO INQUIRY TERHADAP

KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN HASIL BELAJAR

PSIKOMOTOR PESERTA DIDIK PADA POKOK BAHASAN USAHA

DAN ENERGI".

Rumusan M asalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penefiiagyaitu:

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan signifikan keterampileosgs sains dengan
menggunakan mod@&uided Inquirydan model pembelajardnvitation Into
Inquiry pada materi pokok usaha dan energi kelas X SMANalarigka
Raya ?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasdjdelpsikomotor peserta

didik menggunakan model pembelajargbuided Inquiry dan model



pembelajararinvitation Into Inquiry pada materi pokok usaha dan energi
kelas X SMAN 3 Palangka Raya ?

Apakah terdapat peningkatan signifikan keteramppapses sains dengan
menggunakan mod@&uided Inquirydan model pembelajardnvitation Into
Inquirypada materi pokok usaha dan energi kelas X SMAII8rigka Raya

?

Apakah terdapat peningkatan signifikan hasil belgsikomotor peserta
didikdengan menggunakan modgtided Inquirydan model pembelajaran
Invitation Into Inquirypada materi pokok usaha dan energi kelas X SMAN 3
Palangka Raya ?

Apakah terdapat hubungan antara keterampilan premes peserta didik
terhadap hasil belajar psikomotor peserta didik ggenakan model
pembelajaranGuided Inquiry dan model pembelajaraimvitation Into
Inquiry pada materi pokok usaha dan energi kelas X SMANalargka
Raya ?

Bagaimanakah aktivitas belajar peserta didik dalpemerapan model
pembelajaranGuided Inquiry dan model pembelajaraimvitation Into
Inquiry pada materi pokok usaha dan energi kelas X SMANalargka
Raya ?

Bagaimana pengelolaan pembelajaran fisika dengamggo@akan model

pembelajaranGuided Inquiry dan model pembelajaraimvitation Into



Inquiry pada materi pokok usaha dan energi kelas X SMANalargka

Raya ?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengatahui perbedaan signifikan keterampiesses sains dengan
menggunakan model pembelajaraGuided Inquiry dan dengan
modelnvitation Into Inquirypada materi pokok usaha dan energi kelas X
SMAN 3 Palangka Raya.

Untuk mengatahui perbedaan yang signifikan hadihjée peserta didik
menggunakan model pembelajarauided Inquiry dan dengan
modelnvitation Into Inquirypada materi pokok usaha dan energi kelas X
SMAN 3 Palangka Raya.

Untuk mengatahui peningkatan yang signifikan ketgriégan proses sains
dengan menggunakan mod@&uided Inquiry dan model pembelajaran
Invitation Into Inquirypada materi pokok usaha dan energi kelas X SMAN 3
Palangka Raya

Untuk mengatahui peningkatan yang signifikan hésilajar psikomotor
dengan menggunakan mod@&uided Inquiry dan model pembelajaran
Invitation Into Inquirypada materi pokok usaha dan energi kelas X SMAN 3
Palangka Raya

Untuk mengatahui hubungan antara keterampilan preams peserta didik

terhadap hasil belajar psikomotor peserta didik gganakan model



pembelajaranGuided Inquiry dan model pembelajaraimvitation Into
Inquiry pada materi pokok usaha dan energi kelas X SMANalargka
Raya

6. Untuk mengatahui aktivitas belajar peserta didikaiapenerapan model
pembelajaraiGuided Inquirydan model pembelajaranvitation into inquiry
pada materi pokok usaha dan energi kelas X SMAIsI&rgka Raya.

7. Untuk mengatahui pengelolaan pembelajaran fisikagde menggunakan
model pembelajararGuided Inquiry dan dengan model pembelajaran
Invitation Into Inquiry pada materi usaha dan energi kelas X SMAN 3
Palangka Raya.

D. Batasan Masalah
Ruang lingkup dalam pembahasan harus jelas, makia pdakukan
pembatasan masalah dalam penelitian ini sebag&uber

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembetajadalah model
pembelajaranGuided Inquiry dan model pembelajaraimvitation Into
Inquiry.

2. Keterampilan proses sains yang digunakan adalanakepilan proses sains
yang terdiri dari enam keterampilan, yakni: mengifilkasi, merancang
percobaan, merumuskan hipotesis, pengukuran, nikaaisnterpretasi,
dan mengkomunikasikan.

3. Keterampilan psikomotor yang diteliti selama progpesnbelajaran terdiri

dari 4 aspek, yaitu: persepsi)Fkesiapan (F), gerakan terbimbing (P3) dan



6.

gerakan terbiasa (P Penilaian psikomotor ini dinilai berdasarkan djm
peserta didik.

Materi pelajaran fisika kelas X Semester Il hangdg materi pokok usaha
dan energi dan difokuskan hanya pada sub matefaysanergi dan
hubungan usaha dan energi.

Sampel penelitian adalah peserta didik kelas Xesgmn Il SMAN 3
Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

Peneliti sebagai pengajar.

E. Manfaat Penditian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitinadalah:

1.

3.

4.

Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan p&aniisg model
pembelajaranGuided Inquiry dan model pembelajaraimvitation Into
Inquiry yang dapat digunakan nantinya dalam mengajar.

Untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan m@deled Inquirydan
model pembelajaran Invitation Into Inquiry dalam meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil belajar psikampeserta didik.
Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakplegelitian lebih lanjut.
Sebagai bahan informasi bagi guru, khususnya gsikafdalam memilih
model pembelajaran yang tepat agar peserta didikilike keterampilan

proses sains pada materi pokok usaha dan energi.



F. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kerancuan dan mempermupambahasan tentang
beberapa definisi konsep dalam penelitian ini, mpkdu adanya penjelasan
sebagai berikut:
1. Mode Guided Inquiry
Pembelajararinquiry adalah salah satu proses pembelajaran yang
memberdayakan seluruh kemampuan peserta didik dat@mecahakan
suatu masalah dengan analisis yang sistematisggghpeserta didik terlatih
menggunakan kemampuan berpikir dalam berbagassitua
2. Modéd Invitation Into Inquiry
ModelInvitation Into Inquiryadalah model yang serupa digunakan oleh
para ilmuan dalam proses memecahkan permasalahan dratemui di,
dimana peserta didik diberikan suatu undangan yaergsikan masalah
berupa pertanyaan yang telah direncanakan dengardiieerikan kepada
peserta didik, sehingga peserta didik terlibat meétan beberapa kegiatan
atau jika mungkin semua kegiatan di rancang seseésuai dengan gaya
belajar mereka.
3. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses adalah keterampilan yaagis dikembangkan
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, dmfgtan ini digunakan

sebagai wahana penemuan dan pengembangan konsegp jplan teori
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yang bertujuan akan memantapkan pemahaman tenédeigukpilan proses
tersebut.

4. Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar adalah besarnya skor tes yhrapai peserta didik setelah
mendapat perlakuan selama proses belajar mengagatangsung.
Keterampilan psikomotor merupakan keterampilan yamglibatkan
kordinasi antara otot dan indra sehingga pesedik dii haruskan untuk
terampil dalam menggunakan alat ukur dan alatpsatobaan.

5. Usahadan Energi

Usaha dan energi adalah materi pembelajesia yang diajarkan pada
kelas X yang membahas tentang konsep usaha yarghoimmgkan konsep
gaya dan konsep energi.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagnjadi 5 bagian:

1. Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang berisir laelakang penelitian,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penglitianfaat penelitian,
definisi konsep dan sistematika penulisan.

2. Bab kedua terdiri dari kajian pustaka yang beremegditian yang relevan,
deskripsi teoritik, model pembelajaran, pokok bahagan hipotesis.

3. Bab ketiga terdiri dari metode penelitian yang sigpendekatan dan jenis

penelitian serta wilayah atau tempat penelitiardil@iksanakan. Selain itu di

11



babtiga ini juga dipaparkan mengenai tahap-tahapelpi@an, teknik
pengumpulan data, analisis data dan keabsahan data.

4. Bab empat terdiri dari hasil penelitian yang bewdgskripsi data awal
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. Deskdata awal penelitian
berisi penjelasan data awal yang diperoleh saatlipan, hasil penelitian
berisi data-data yang diperoleh saat penelitian gambahasan berisi
pembahasan dari data-data hasil penelitian.

5. Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimputam saran.
Kesimpulan berisi tentang jawaban atas rumusan latagsenelitian dan

saran berisi tentang saran pelaksanaan penelgianjstnya.

Daftar Pustaka: terdiri dari literatur-literatur nga digunakan dalam

penulisan skripsi.
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BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Penélitian Yang Relevan

Penelitian yang di lakukan oleh Lutfi Eko Nyadi (2013) yang
menggunakan modguided inquirydengan variable terikat keterampilan proses
sains dan hasil belajar menyimpulkan bahwa penerapadel pembelajaran
guided inquirglengan melatih keterampilan proses sains dapatngiatkan
hasil belajar peserta didik hal ini bisa dilihatidalai rata-ratapre testsebesar
29,35 menjadi nilai rata-rafsost tessebesar 84,19.

Kesamaan pada penelitian tersebut terdapddé pariable terikatnya yaitu
KPS dan hasil belajar, namun ada yang berbeda wyaitel yang digunakan
pada penelitian sebelumnya hanya penerapan padaks#s saja dengan
menggunakan modelguided inquingedangkan pada penelitian yang
akandilakukan menggunakan dua kelas satu kelasadengdel yang sama dan
yang kelas kedua menggunakan mbdafation Into Inquiry untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan hdajebgeserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Ria Setyoi R2015) dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik memagkan model pembelajaran
guided inquirymerupakan model pembelajaran yang tepat untuk rgkaikan
hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapdihtardari rata-rata skquosttest

dan pengamatan pada tingkat ketercapaian prosdsetgaran (aktivitas peserta

13



didik). Kelas yang diterapkan modglided inquirymemiliki rerata skoposttest
sebesar 75,56 sedangkan rerata pketesthanya sebesar hanya sebesar 73,11.

Kesamaan dengan penelitian tersebut adalamggunakan model
pembelajararguided inquiry Perbedaaannya adalah jika penelitian sebelumnya
hanya menerapkan model pembelajaran untuk sats &etiangkan penelitian ini
menggunakan penerapan untuk dua kelas mgdeled inquirysebagai kelas
eksperimen 1 dan mod®litation into inquiry sebagai kelas eksperimen 2,
Variable terikat pada penelitian sebelumnya haragll ibelajar sedangkan pada
penelitian ini yaitu keterampilan proses sains dsil belajar psikomotor
peserta didik, materi yang diambil pada penelits@belumnya yaitu tekanan
tetapi pada penelitian ini yaitu usaha dan engrgserta didik yang diajarkan
pada penelitian sebelumya yaitu peserta didik S&étRusgkan pada penelitian ini
adalah peserta didik SMA.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Avulandari, dkk(2016) dari
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa presentasgknpuan kognitif peserta
didik mengalami peningkatan pada siklus | dan siklu dengan presentase
peserta didik yang tuntas pada siklus | mencap&b 8@n siklus Il mencapai
89,29%. Simpulan dari penelitian ini adalah mddeitation into inquiryefektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitifpeserta didik.

Kesamaan penalitian tersebut terdapat paoidelhpembelajarannya yaitu
model invitation into inquiry namun ada perbedaan yaitu model pembelajaran

yang digunakan sebelumnya hanya menerapkan satelseddngkan pada
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penelitian yang akan dilakukan menggunakan 2 mpei@lbelajaran yaitu model
guided inquiry sebagaikelas eksperimen 1 dan miodéhtion into inquiry

sebagai kelas eksperimen 2, variable terikat setrela mengukur kemampuan
kognitifpeserta didik sedangkan penelitian ini yaketerampilan proses sains
dan hasil belajar pada ranah psikomotor, matergydiambil pada penelitian
sebelumnya yaitu materi elastisitas sedangkan pianeini pada materi usaha

dan energi.

B. Deskrips Teoritik
1. Pengertian Belajar

lImu pengetahuan sangat dibutuhkan oleh sianuntuk mencapai
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun akhirsgh@arena itu, Rasulullah
menyuruh, menganjurkan, dan memotivasi umatnya aganuntut ilmu
pengetahuan. Perintah menuntut ilmu yang disampaideh Rasulullah
sejalan dengan perintah Allah. Dalam Al-qur'an wiitdan ayat-ayat yang
memerintahkan untuk menuntut ilmu dan petunjukaegturgensinya. Allah

SWT berfirman dalam Q.S.Al-Alag/96:1-5., sebagaikus :

c]4@NL e FFRHORL e N A @ RNBH P OO, A A Fa I
¢ERHASECD D ¢ HRHASEIT OO0 “o - A = r=RH
OREYHDoIEBNL e S-NEar< P OOORR 9O N@ T Do I

GRS O LA Lo S B HHONENRH QMo oo N 5 3

R HONHEITOROIE “o Fea ¢ O+ D ¢GRS
Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Me&@p, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bécadan Tuhanmulah
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yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengaanparan kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dikatafai.

Dari ayat tersebut memiliki tema tentangrijpgya membaca apa yang
tertulis dan yang terhampar di alam raya ini, dahwa Allah adalah sumber
iimu yang menganugerahkannya kepada manusia s&rsgaung maupun
tidak langsung” (Shihab, 2012:687-688). Hal ini miearuskan manusia
untuk bersyukur dan mengabdi kepada Allah, karettauktidak, maka yang
membangkang terancam siksa-Nya. Tujuan utamany#ahadaenekanan
tentang pentingnya belajar dan meneliti demi kardreh, karena itulah jalan
meraih kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.Hal ini aedangan bunyi hadist :

(e 3 )olallagilid L3I s olalls aled DA 013150 s olally adled LIS 3131
Artinya:

"Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhulamnglengan
dunia, wajiblah ia memiliki iimunya ; dan barangapa yang ingin (selamat
dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahimunya pula; dan
barangsiapa yang menginginkan kedua-duanya, wdjiba memiliki ilmu
kedua-duanya pula”.

Betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalandkphn manusia dan tidak
diragukan lagi. Dalam melaksanakan pekerjaan danigysekecil-kecilnya
sampai kepada yang sebesar-besarnya, manusia nodkédout ilmu
pengetahuan.

Aunurrahman (2009:35) menjelaskan bahwa geiag belajar dapat kita
temukan dalam berbagai sumber atau literatur. Ndeskikita melihat ada

perbedaan-perbedaan di dalam rumusan pengertiajabdkersebut dari

masing-masing ahli, namun secara prinsip kita mekeam kesamaan-
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kesamaannya. Burton, dalam buku sebuah bike “Guidance of Learning
Avtivities, merumuskan pengertian belajar sebagai perubéhghkah laku
pada diri individu berkat adanya interaksi antagividu dengan individu dan
individu dengan lingkungannya sehingga mereka mabgpinteraksi dengan
lingkungannya. Dalam buku Educational PsychologyC.HWitherington,
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubatdaladn kepribadian
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daksi berupa kecakapan,
sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengerdiames O. Whittaker
mengemukakan belajar adalah proses dimana tingkahditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajalafidauatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahagkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalardasdu suatu itu sendiri
di dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan menurut para ahtangnpengertian belajar
diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian belajatah suatu perubahan
yang dialami oleh diri seseorang dari yang awaligak tau menjadi tau hal
tersebut disebabkan karena adanya interaksi amdraidu ataupun dari
berbagai literatur atau sumber.

. Modd Inquiry
a. Pengertian Model Inquiry
Menurut Sanjaya (2007:383),model pembelajanguiry adalah rangkaian

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada presiddrisecara kritis
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dan analitis utuk mencari dan menemukan sendiralfan yang sudah
pasti dari suatu masalah yang suatu masalah yapgrtahyakan.
Kemudian Roestiyah N.K(2008:75) menjelaskan bahmguiry adalah
istilah dalam Bahasa Inggris, ini merupakan suakmik atau cara yang
digunakan guru untuk mengajar di depan kelas.
Menurut Piaget yang dikutip oleh E.Mulyasa (2008)10nenyatakan
bahwa :
Metodeinquiry merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiraraetuas agar
melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatigngajukan
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya rsenskrta
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemugnlam,

membandingkan apa yang ditemukannya dengan yarmgmnukian
peserta didik lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bgremabelajaranquiry
merupakan pembelajaran yang menekankan peserkauditdik aktif dalam
pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan desugain permasalahan
yang kemudian di selesaikan dengan melakukan eksger

. Bentuk-Bentuk Inquiry

Menurut Hamruni (2009:144) mengatakan bahwa adarbph macam
model pembelajaran inkuiri yang dikemukakan olehdsdan Trow bridge
antara lainGuided Inquiry, Modified Inquiry, Free Inquiry, logy Role
Approach, Invitation Into Inquiry, Pictorial Riddle&Synectics Lessodan

Value Clarification.
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Penelitian ini akan menggunakan madeguiry jenis Guided Inquiry
danlnvitataion Into Inquiryuntuk meningkatkan keterampilan proses sains
dan hasil belajar ranah psikomotor peserta didiask& SMA 3 Palangka
Raya.

3. Mode Guided Inquiry

a. Pengertian Guided Inquiry

Amien (1987:137) menyatakan bahg@aded inquirymerupakan salah satu
model pembelajaran inkuiri dimana guru menyediakanbingan atau
petunjuk yang cukup luas kepada peserta didik. Bxemgodel ini peserta
didik belajar lebih berorientasi pada bimbingan gestunjuk dari guru
hingga peserta didik dapat memahami konsep-konsapbglajaran.
E.Mulyasa (2009:109) menyatakan bahwa pada modgbaserta didik
akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan ulgelesaikan baik
melalui diskusi kelompok maupun secara individu ragaampu
menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimmdaara mandiri.
Petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana menyieumencatat data
diberikan oleh guru.

Dalam pembelajara@uided Inquiryguru tidak melepas begitu saja
kegiatan-kegiatan yangdilakukan oleh peserta didBuru harus
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada pesdéatila dalam
melakukan kegiatan-kegiatan, sehingga peserta gt berpikir lambat

atau peserta didik yang mempunyai intelegensi tent#ap mampu
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mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanalen peserta didik
mempunyai intelegensi tinggi tidak memonopoli kégia Oleh sebab itu
guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas yegys.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkahwa dalam model
pembelajaran ini guru membimbing peserta didik kétan kegiatan
dengan memberikan pertanyaan awal dan mengaraldarsid Guru juga
mempunyai peran aktif dalam menentukan permasaldaartahap-tahap
pemecahannya. Model ini digunakan bagi pesertak dy@ing kurang
berpengalaman belajar menggunakan model inkuiri.
. Tahapan Mode Guided Inquiry
Dikutip oleh Trianto (2009:172) menurut Memes taha@mbelajaran
Guided Inquiryada enam langkah yang diperhatikan diantaranyariterd
dari :

Tabel 2.1. Langkah Pembelajaran Guided Inquiry

Fase Perilaku Guru
1. Merumuskan | Guru membimbing peserta didik merumuskan
masalah masalah dan masalah dituliskan di papan tulis.
Guru membagi peserta didik dalam kelompok
2. Membuat Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
hipotesis untuk curah pendapat dalam membentuk

hipotesis. Guru membimbing peserta didik dalam
menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan dan memprioritaskan hipotgesis
mana yang menjadi prioritas penyelidikan.
3. Merancang Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
kegiatan untuk merancang kegiatan yang sesuai dengan
hipotesis yang akan dilakukan. Guru membimbing
peserta didikmenentukan langkah-langkah
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Fase Perilaku Guru
percobaan.
4. Melaksanakan | Guru membimbing peserta didik melaksanakan
kegiatan kegiatan untuk mendapatkan informasi
5. Mengumpulkan Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok
data untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang
terkumpul
6. Mengambil Guru membimbing peserta didik dalam membuat
kesimpulan kesimpulan.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model GuidedInquiry
Menurut Sanjaya (2006:208-209), setiap model peafpo@n pasti
memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut merupakaeberapa
kelebihan dari model pembelajar@aidedinquiry
1. Kelebihan ModelGuidedInquiry
Model pembelajaramguided inquiry memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya:

a) Model pembelajarannquiry merupakan model pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitiftifafddn
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaedaunmodel
ini dianggap lebih bermakna.

b) Model pembelajaramquiry memberikan ruang kepada peserta didik
untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya.

c) Model pembelajararnquiry merupakan model pembelajaran yang

dianggap sesuai dengan perkembangan psikologiabemapdern
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yang menganggap belajar adalah proses perubahgkalinlaku
berkat adanya pengalaman.

d) Model pembelajaran ini dapat melayani kebutuhaeneslidik yang
memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya pesetidik yang
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terteimbleh
peserta didik yang lemah dalam belajar.

. Kelemahan Modejuided Inquiry
Disamping memiliki keunggulan, Model pembelajarayuided

inquiry memiliki kelemahan, diantaranya:

a) Jika model pembelajraninquiry digunakan, maka akan sulit
mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik.

b) Model inquiry ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh
karena terbentur dengan kebiasaan peserta didikndatlajar.

c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, mekagriu
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit m&mi&annya
dengan waktu yang telah ditentukan.

d) Selama keriteria keberhasilan belajar ditentukagh dtemampuan
peserta didik menguasai materi pelajaran, maka hpmiebelajaran

inquiry akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.
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4. Modd Invitation Into Inquiry
a. Pengertian Invitation Into Inquiry

Model Inquiry jenis ini peserta didik dilibatkan dalam proses
pemecahan masalah dengan cara-cara yang ditempahlmpaan. Suatu
undangan igvitation) memberikan suatu problema kepada para peserta
didik dan melalui pertanyaan masalah yang telakndanakan dengan
hati-hati mengundang peserta didik untuk melakukaherapa kegiatan
atau kalau mungkin semua kegiatan berikut: meranocaksperimen;
merumuskan hipotesis; menentukan sebab-akibat; intengretasikan
data; membuat grafik; menentukan peranan diskusikdaimpulan dalam
merencakan penelitian; dan memahami bagaimanaakesakkperimental
dapat dikurangi atau diperkecil. (Hamruni, 2009).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkahwa pembelajaran
dengan modelinvitation into inquiry merupakan model yang sangat
mengharuskan peserta didik untuk dapat berperdrdakim pembelajaran
sehingga dapat melatih peserta didik dalam mengeghlaa kemampuan
peserta didik dalam keterampilan proses sains d&ompotor mengenai
materi yang diajarkan.

b. Tahap Modéd Invitation Into Inquiry
Menurut Kaniawati (9-10) dalam jurnal yang ditujanmenyatakan bahwa

pembelajaran dengan modalvitation into inquiry telah dikembangkan
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sebagai model pembelajaran yang termasuk di dagms jnkuiri dengan

sintak belajar sebagai berikut :

1. Merancang eksperimen
Mengundang peserta didik pada suatu permasalahan rgelibatkan
peserta didik dalam proses pemecahan masalahpBremasalahan yang
diperoleh peserta didik dapat mengembangkan rencamuk
memecahkan masalah, dengan menentukan alat dan, bakauliskan
langkah kerja, menentukan apa yang diamati.

2. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu patafean yang sedang
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis pditji kebenarannya.
Peserta didik mengumpulkan informasi kemudian nuegifikasi dari
permasalahan yang disampaikan oleh guru. Guru apkan tidak
memperbaiki hipotesis peserta didik yang salabptetukup memperjelas
maksudnya saja, karena hipotesis yang salah narakgn terlihat setelah
pengambilan data dan analisis data yang diperoleh.

3. Menentukan sebab-akibat
Menurut Asep (2006:19) sebab akibat dilakukan daésperimen, sebab
dari suatu gejala akan diuji untuk mengetahui apagabab (variabel
bebas) tersebut mempengaruhi akibat (variabel agrikeserta didik

melakukan percobaan untuk menguji hipotesis awalg ypesertadidik
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dapatkan. Dari percobaan yang dilakukan peserila dapat menjelaskan
sebab-akibat yang terjadi pada percobaan tersebut.

. Menginterprestaikan data

Interpretasi data adalah suatu deskripsi dan uragkgang mencoba untuk
menggali pengetahuan tentang sebuah data atautiveerisnelalui
pemikiran yang lebih mendalam. Dari data yang diedr peserta didik
diharuskan untuk dapat melakukan analisis dan disterhadap hasil-
hasil yang diperoleh.

. Membuat grafik

Grafik adalah penyajian data yang terdapat daldoel tgang ditampilkan
dalam bentuk gambar. Peserta didik diminta untukgaplikasikan data
yang diperoleh dalam bentuk tabel. Data yang digamalalam membuat
grafik adalah data dari variabel terikat dan vaialbebas dalam
percobaan.

. Menentukan peranan diskusi

Peserta didik dalam sebuah kelompok memiliki paray@ng berbeda-
beda yaitu sebagai kordinator tim, penasehat telp@acatat data dan
evaluator proses.

. Memahami bagaimana kesalahan ekperimental

Guru membantu peserta didik dalam mengidentifikdsisalahan

eksperimen. Dengan mengidentifikasi kesalahan hatspeserta didik
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dapat megurangi atau memperkecil kemungkinan Kesalgang terjadi

pada saat percobaan.

Kelebihan dan Kekurangan M etode Invitation Into Inquiry

Menurut Kaniawati (9-10) mengenai kelebihan dan ukekgan metode

invitation into inquirydiuraikan oleh Sudirman antara lain :

1.

Kelebihan Modelnvitation into inquiry

a) Strategi pengajar menjadi berubah dari yang bersgfanyajian
informasi oleh guru kepada peserta didik sebagarnmasi yang baik
tetapi proses mentalnya berkadar rendah, menjadgap@ran yang
menekankan kepada proses pengolahan informasi kadar proses
mentalnya lebih tinggi atau lebih banyak.

b) Peserta didik akan mengerti konsep-konsep dasardedebih baik

c) Membantu peserta didik dalam menggunakan ingatarddem rangka
transfer kepada situasi-situasi proses belajar pang

d) Mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekeajas inisiatifnya
sendiri.

e) Memungkinkan peserta didik belajar dengan memakdaaberbagai
jenis sumber belajar yang tidak hanya menjadikamu gebagai satu-
satunya sumber belajar.

f) Metode ini dapat memperkaya dan memperdalam maeg dipelajari

sehingga retensinya tahan lama dalam ingatan mdefad baik.
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2. Kekurangan Moddinvitation Into Inquiry

a) Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar peskdi yang
menerima informasi dari guru apa adanya, kearahbizeaakan belajar
mandiri dan berkelompok dengan mencari dan mengolédrmasi
sendiri. Mengubah kebiasaan bukanlah suatu yangamuedpalagi
kebiasaan bertahun-tahun dilakukan.

b) Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang unyarsebagai
pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator ndgpembimbing
peserta didik dalam belajar.

c) Model ini memberikan kebebasan pada peserta didlend belajar,
tetapi tidak menjamin bahwa peserta didik belagrghn tekun, penuh
aktivitas dan terarah.

d) Cara belajar peserta didik dalam model ini menubtotbingan guru
yang lebih baik. Dalam kondisi peserta didik bany&klas besar),
sehingga model ini sulit terlaksana dengan baik.

5. Keterampilan Proses Sains
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses adalah keterampilan rfesalidik untuk
mengelola hasil (perolehan) yang didapatkan dald®iviiyang memberi
kesempatan yang seluas-luasnya kepada pesertautitlik mengamati,

menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkeargncanakan
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penelitian dan mengkomunikasikan hasil percobaarselet.(Ahar,

1993:17)

Menurut Semiawan (1986:14-15) ada beberapa alasag ynelandasi

perlunya diterapkan pendekatan keterampilan prat@am kegiatan

belajar sehari-hari, yaitu:

a. Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakat pehingga
takmungkin lagi guru mengajarkan semua fakta dansép kepada
peserta didik.

b. Ahli psikologi umumnya sependapat bahwa pesertak didudah
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrakdjgertai dengan
contoh-contoh kongkret.

c. Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlalatser persen,
penemuan ilmu pengetahuan bersifat relatif.

d. Dalam proses belajar mengajar, pengembangan kotidak dapat
dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai ddlarmpeserta didik.

Berdasarkan keempat alasan diatas perlu dicariroarsgajar-belajar
yang sebaik-baiknya. Berdasarkan penilaian terhddmyataan belajar-
mengajar yang kurang memberikan kesempatan kepsdadidik untuk
mengembangkan diri sesuai dengan taraf kemampuamaka diadakan
uji coba dengan pendekatan yang baru. Pendekatamktlain daripada

anutan cara belajar peserta didik aktif.
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Dimayanti dan Mudjiono (2006) berpendapat bahwa

Keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawagao anutan
pengembangan keterampilan-keterampilan inteleks@djal dan fisik
yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasgy pada
prinsipnya telah ada dalam diri peserta didik. Datasan keterampilan
proses tersebut, kita memperoleh suatu gambaramnabkéterampilan
proses bukanlah tindakan instruksional yang bedildar kemampuan
peserta didik. Justru keterampilan proses sainsaldiodkan untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki pkserta
didik.

Berdasar definisi diatas disimpulkan bahwa keter@mpproses
memberikan kesempatan peserta didik untuk secata bgrtindak sebagai
seorang ilmuwan.

. Bentuk-Bentuk Keterampilan Proses Sains
Ahar(1993:18-28) menyatakan bahawa keterampilan seggro akan
diwujudkan dengan strategi pengaturan murid sekkasikal, kelompok
kecil maupun individual maka kegiatan yang menjurikgarah
pembangkitan kemampuan dan keterampilan mendataghamerupakan
fokus perhatian guru.Keterampilan proses sains gangksud antara lain:
a. Kegiatan Pengamatan (Observasi)
Ahar (1993:19) menjelaskan bahwa mengamati, tidakas dengan
melihat. Dalam kegiatan observasi diperlukan kegidegiatan antara
lain; memilah-milah mana yang penting dan mana yamgng penting.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Semiawan(198&)9ahwa

didalam observasi tercakup berbagai kegiatan sepeehghitung,
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mengukur, klasifikasi, maupun mencari hubungan rantaang dan
waktu.
. Menggolong-golongkan/mengklasifikasi
Meggolong-golongkan merupakan keterampilan menddakm pola
kegiatan ilmiah. Tidak jarang harus didahului dengkegiatan
meghitung atau mengukur.
. Kegiatan Merencanakan Penelitian/eksperimen
Kegiatan eksperimen adalah usaha pengujian atagefssan melalui
penyelidikan praktis.Kebiasaan melakukan eksperidegrgan coba dan
ralat ¢rial and error) biasa digemari anak-anak.
. Kegiatan Merumuskan Hipotesis

Kemampuan membuat hipotesis adalah salah lssterampilan
yang sangat mendasar dalam kerja ilmiah.Hipotesiglah suatu
pemikiran yang beralasan untuk menerangkan suatadike atau
pengamatan tertentu.Dalam kerja ilmiah, seorangilam biasanya
membuat hipotesis yang kemudian diuji melalui ekispen.
. Keterampilan Pengukurgmeasurement)
Toharudin(2001:36-37) menyatakan bahwa mengukutikha sebagai
cara membandingkan sesuatu yang diukur dengannsatuaan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Keterampilan meggumadat untuk

memperoleh sebuah data disebut pengukuran. Ketdammpasar
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mengukur berfungsi sebagai pembanding melalui abij#ing berkaitan
dengan konsep luas, cepat, tinggi-rendah, volueratlban panjang.
. Keterampilan Interpretasi data

Kemampuan mengintrerpretasi atau menafsirlata, penting
artinya dalam karya ilmiah. Data yang dikumpulkaelatui observasi,
menghitung, mengukur, meneliti, bereksperimen; tdickalu disajiikan
dalam berbagai bentuk bahan informasi.
. Keterampilan Inferensi (kesimpulan sementara)
Membuat kesimpulan sementara diperlukan para peseitik
sehubungan dengan proses penelitian yang dilakulkanvali dengan
mengumpulkan data atau berdasarkan eksperimen logbuat
kesimpulan sementara.
. Keterampilan Meramalkan/memprediksi
Memprediksi, para ilmuwan bekerja berdasarkan hasskervasi, hasil
pengukuran atau penilaian yang cenderung mempidihayejala yang

ada.

I. Mengkomunikasikan Perolehan

Setiap ahli dituntut agar mampu menyampalkasil penemuannya
kepada orang lain. Para ahli menyusun laporan pi@nelmembuat
peperatau menyusun karangka. Keterampilan mengkomukéasapa
yang ditemukan adalah salah satu keterampilan rsangang dituntut

dari para ilmuwan.
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j. Keterampilan Menerapkan/aplikasi

Keterampilan menerapkan atau mengapliksaikan konseégalah

kemampuan yang umumnya dimiliki oleh para ilmuwanaRyuru dapat

melatih anak-anak untuk menerpakan konsep yank telleuasai untuk
memecahkan masalah tertentu atau menjelaskan peastiwa baru
dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki.

Dari kesepuluh bentuk-betuk keterampilan prosestasliapada
penelitian ini menggunakan enam keterampilan progasg sangat
berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakatgra lain :
menggolong-golongkan/mengklasifikasi, kegiatan meaaakan
penelitian/eksperimen, kegiatan merumuskan hipatesieterampilan
pengukuran, keterampilan interpretasi data dan kwngnikasikan
perolehan.

. Indikator-Indikator Keterampilan Proses Sains

Kategori keterampilan proses sains yanghtel&kemukakan oleh
Harlen,selanjutnya disusun dan dikembangkan indikdteterampilan
proses sains oleh Rusaman seperti yang disajikéubai :

Tabel 2.2. Keterampilan Proses Sains dan I ndikator nya

No Aspek KPS I ndikator
1 mengklasifikasi | aMencari Perbedaan
b. Mencari Kesamaan
5 Merancang c. Menentukan alat/bahan yang digunakan
Percobaan b. Menentukan langkah kerja
3 Merumuskan a. Mengetahui bahwa ada Ilebih dari satu
Hipotesis kemungkinan penjelasan dari satu kejadiar]
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No Aspek KPS Indikator
b. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuiji

kebenarannya dengan memperoleh bukti
Pengukuran apengukuran panjang, massa, dan waktu dalam
satuan yang sesuai

4 b. memilih alat dan satuan yang sesuai untuk
tugas pengukuran tertentu tersebut.

Interpretasi Data aMenghubungkan hasil-hasil pengamatan

5 b. Menemukan pola dalam satu seri pengamatan

c. Menyimpulkan

Mengkomuni- | a. Mengubah bentuk penyajian

6 kasikan b. Memberikan data empiris hasil percobaan
perolehan dengantabel/grafik

c. Menjelaskan hasil percobaan
Sumber : Nuryani Y. Rustaman di&trategi belajar mengajar biologi,
Malang : IKIP Malang,, 2005, h.. 86

6. Hasl Belajar Ranah Psikomotor

Menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutiknd72®4) kompetensi

psikomotorik dinilai melalui penilaian kinerja, yaipenilaian yang menuntut

peserta didik mendemostrasikan suatu kompetensientar dalam

menggunakan tes praktik, dan penilaian protofdtistrumen yang digunakan

berupa daftar cek atau skala penilaian yang dil@pigldengan rubrik.

Keterampilan psikomotorik dapat diukur melalui pels keterampilan yaitu

sebagai berikut:

a. Persepsi (B, yakni memilih, membedakan, mempersiapkan, mérkas,
menunjukkan, mengidentifikasi, menghubungkan.

b. Kesiapan (B, yakni memulai, bereaksi, memprakarsai, menariggap

menunjukkan.
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c. Gerakan terbimbing @, yakni mempraktekkan, memainkan, mengikuti,
mengerjakan, membuat, mencoba, memasang, membongkar

d. Gerakan terbiasa (R yakni mengoperasikan, membangun, memasang,
memperbaiki, melaksanakan, mengerjakan, menyusemggonakan.
Berdasarkan penjelaskan diatas, kompetensi psilasnme¢rupakan suatu
hasil belajar yang dinilai dari kinerja pesertaiklidalam melakukan tes
praktik. Penilaian psikomotor ini diukur dari kifjerpeserta didik yang
dinilai dengan lembar pengamatan.

7. Usahadan Energi
Materi usaha dan energi merupakan matekafigang diajarkan pada

kelas X berdasarkan kurikulum terbaru. Materi pokedaha dan energi

meliputi konsep usaha, energi kinetik dan energemsal, hubungan usaha

dengan energi kinetik dan energi potensial, sedieuim kekekalan energi

mekanik. Ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan matesaha dan energi

yaitu terdapat pada firman Allah SWT dalam Q.S. rhag/31:31 sebagai

berikut:

SRl 40«08 Ol RN EcEH> BN wa - OO N Vo JX @R X
RO+ ¢ 50 ea 30 6 HOR DY CRG K Lo -<HAZ 4O NO
RON W IIOHL HADY QN IO @G HOHL NI NxA @, 1w ®
10=6 OO TEP N = 7EN erve@Ba k@@ 1w O UAEX A %FK
F

Artinya :

“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhnyaal kip
berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya digeatkan-Nya kepadamu
sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Segunga pada yang
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagmua orang yang
sangat sabar lagi banyak bersyukur.”

Menurut Shihab2009:157-158)ayat diatas menyatakan bahwa :

sesungguhnya kapal yang kecil atau yang besaryberth laut dengan
nikmat Allah, sambil membawa muatan yang bermartfaat kamu. Dia
telah menetapkan sekian ketentuan sehingga betapabprat dan
besarnya kapal, ia tetap akan mengapung. Allahkuleden itu supaya
Dia memperlihatkan kepada kamu sebagai dari teenudat kekuasaan-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian hebat dankjubkannya itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua osaggsangat sabar lagi
banyak bersyukur. Banyak tanda-tanda kekuasaanh Ateng dapat
dipetik dengan memperhatikan pelayaran sepertinarar, kepadatan
kapal tanpa tenggelam, laut serta isinya yang le&emmagam laut dan
hukum-hukum alam yang berkaitan dengannya danld&in-Nikmat-
nikmat yang demikian banyak dapat terlihat ketikarldyar, yang
menuntut kesyukuran yang banyak. Apabila laut j&liih luas dari
daratan. Ancamannya pun yang relative lebih b&amua itu menuntut
kesabaran dan kesyukuran berganda.

Wardana 2006:98)juga berpendapat sebagai berikut :

Energi adalah segala macam bentuk tenaga yandukaeroleh manusia
untuk dapat mempertahankan hidupnya. Maka sejakyadaanusia di

muka bumi ini energi sudah dikenal dan dibutuhkiam enanusia, paling
tidak manusia pasti memerlukan energi internal feermakanan dan
minuman agar dapat hidup. Sedagkan energi ekstdipallukan secara
bertahap sesuai dengan kemajuan peradaban mai8#sah satunya
adalah energi angin dalam surah Lugman [31] : 3dam ayat tersebut
menjelaskan bagaimana fungsi angin dapat menjatak&pal (perahu).
Andaikan tidak ada angin, maka kapal (perahu) haaymt berjalan bila
diberi tenaga oleh manusia dengan didayung. Tenaggg&k mendayung
berasal dari energi internal manusia karena makdaamminuman yang
masuk ke dalam tubuh manusia. Namun karena adagya dan perahu
telah diberi layar, maka perahu dapat berjalan Igpar) dengan

mudahnya. Selain dari itu, berkat adanya angin yargipakan rahmat
dari Allah, manusia dengan kemampuan akalnya dapatciptakan

peralatan yang digerakkan dengan angin. Energinangi terutama

digunakan untuk pengangkutan dari laut atau di wlessebagai tenaga
pendorong perahu layar. Pada perkembangan lebjat lanergi angin

dimanfaatkan untuk menjalankan kipas kincir angin.
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Ayat tersebut telah mengugkapkan makna dari ayatt-&y-Qur'an yang
memuat pembahasan tentang energi. Salah satu gaegiada dikehidupan
manusia adalah energi angin yang sangat bermafaat banusia. Dalam
surah Lugman [31] ; 31 menjelaskan peristiwva alaangyterjadi terkait
dengan energi angin.

a. Usaha

Usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya pzata benda sebagai hasil
kali gaya tersebut dengan perpindahan titik dimgenga itu berkerja. Jika
arah gaya dan arah perpindahan berbeda maka hamypoken gaya
dalam arah perpindahan yang melakukan kerja. Gaikatatan
melakuakan usaha pada benda jika gaya tersebut eiveokan
perpindahan pada bendaipler, 1998:156)

Usaha (W) dalam fisika memiliki arti yaitessiatu yang dihasilkan
oleh gaya ketika ia bekerja pada benda sementagalersebut bergerak
dalam jarak tertentu.

1. UsahaYang Dilakukan oleh Gaya Konstan

Usaha yang dilakukan pada sebuah benda gdgh yang konstan
(konstan dalam hal besar dan arah) didefinisikdraga hasil kali besar
perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar depggoindahan.
Dalam bentuk persamaan, dapat dituliskan

W=F-s (2.1)
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Gambar 2.1
DimanaF adalah gaya konstan yang sejajar dengan perpindaha

Jika gayaF membuat sudu® dengan perpindaham seperti pada
gambar 2.1, maka kerja yang dilakukan adalah :

W =F-cosf-s (2.2)

Gabar 2.2
Seseorang menarik balok yang membentuk sé@digrhadap perpindahan
Usaha adalah besaran skalar yang bernilai podaiffbdans mempunyai
tanda yang sama dan bernilai negatif jika merekenpomyai tanda yang
berlawanan. Satuan usaha dan energi dalam SI adalddn (J), yang sama
dengan hasil kali newton dan met@iipler, 1998:156)

1J=1N-m
Penting juga untuk disadari bahwa usaha dapatl&igoositif, negatif atau
nol. Hal ini merupakan cara yang sangat mendasaarth usaha dalam

fisika didefinisikan berbeda dengan definisi us&ehari-hari”. Pada saat

usaha mempunyai sebuah komponen dalam arah yang samgan
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perpindahand antara 0 dan 99 cosf dalam persamaan 2.2 adalah positif
dan kerja W positif. Pada saat gaya mempunyai komponen yang
berlawanan dengan perpindahah gntara 99 dan 180), cos # adalah
negatif dan kerja adalah negatif. Pada saat gagaktéurus terhadap
perpindahan, = 90 dan kerja yang dilakukan oleh gaya adalah
nol.(Freedman, 2000:166)
2. Usaha Yang Dilakukan Oleh Gaya Yang Berubah
Banyak gaya yang dijumpai di alam tidak Kans tetapi berubah
dengan posisi. Sebagai contoh, jika anda mereganggdauah pegas, gaya
yang dikerjakan oleh pegas sebanding dengan besasgangan pegas.
Dengan cara sama, gaya gravitasi yang dikerjakain bumi pada sebuah
pesawat ruang angkasa berubah berbanding terbatigath kuadrat jarak
dari pesawat ke pusat bumi. Kita dapat mengguntdapilan grafik usaha
sebagai luas daerah di bawah kurva gaya versusi poguk memperluas
definisi kita tentang usaha pada kasus-kasus degaya berubah terhadap
posisi.(Tipler, 1998:161)
b. Energi
Energi merupakan besaran yang cukup pentitgk diketahui karena
berhubungan dengan besaran usaha. Sementara #ba userupakan
besaran yang penerapannya banyak dijumpai dalaidugen kita. Energi

dalam kehidupan sehari-hari dapat diartikan seb@gaiga atau kekuatan.
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Energi merupakan tenaga atau kekuatan yang mampuwmnoellkan usaha.
Namun, bukan berarti setiap energi pasti mengtasilusaha. Energi
memiliki berbagai bentuk diantaranya energi airgrgiy energi cahaya,
energi listrik dan energi nuklir. Energi tersebubatd)i menjadi energi
kinetik dan energi potensial. Adapun penjelasars®agai berikut:
1. Energi Kinetik

Sebuah benda yang sedang bergerak memidikiaknpuan untuk
melakukan usaha dan dengan demikian dapat dikatakarpunyai energi.

Energi gerak tersebut dinamakan energi kineGlkar{colli, 2001:179)

vy v,
T T
) () O Tot s ) () O “rot
Gambar 2.4

Gaya total konstan mempercepat mobil dari 1gjsampaiv, sepanjang jarak.
Usaha yang dilakukan adal#h = Fr,; - s

Definisi kuantitatif dari energi kinetik, plat kita bayangkan seperti
gambar 2.4 dimana sebuah mobil memiliki maasgang sedang bergerak
pada garis lurus dengan laju awal Untuk mempercepat mobil itu secara
beraturan sampai laju,, gaya total konstatt;,; diberikan pada mobil
dengan arah yang sejajar dengan geraknya sejaksjakemudian usaha
total yang dilakukan pada benda itu addtdh,; = Fr,; - s. Kita terapkan

hukum Newton keduaFr,; = m-a, dengan menggunakan persamaan
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v2 =v§+2-a-(x—x,), sekarang kita tuliskan menjadf = v? + 2a -

d, denganv;sebagai laju awal dan, laju akhir. Kita selesaikan untak
pada persamaan berikut :

v:=vi+2a-s
v; — v

AR

Kemudian di subtisusikan kedalam persamdap, = ma , untuk

menentukan usaha yang dilakukan:

Wrot = Frot * S

Wror =m-a-s

(vt
=m S
Tot 25

(2.3)

Didefinisikan besaraiq-m-vz sebagai energikinetik transla@K)
dari mobil tersebut :

EK

N |-

‘m-v?

(2.4)
Disebut besaran energi kinetik “translasiituk membedakan dari

energi kinetik rotasi. Persamaan 2.3 yang diturandisini untuk gerak

satu dimensi berlaku secara umum untuk gerak asinghda tiga dimensi
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dan bahkan jika gaya tidak beraturan. Persamaand@p@t dituliskan
kembali sebagai :
Wror = EK, — EK;
Atau
Wror = AEK (2.5)

Persamaan 2.3 dan 2.5 merupakan persamam sgmgat penting
sehingga dapat didefinisikan dengan kata-kata :

Kerja total yang dilakukan pada sebuah benda sanengan perubahan
energi kinetiknya.(Giancolli, 2001:120)
2. Energi Potensial

Benda juga memiliki energi potensial, yangrupakan energi yang
dihubungkan dengan gaya-gaya yang berhubungan padsi atau
konfigurasi benda (atau benda-benda) dan lingkumganBerbagai jenis
energi potensialEP) dapat didefinisikan, dan setiap jenis dihubungkan
dengan satu gaya tertentGidncolli, 2001:182)

Contoh yang paling umum dari energi potdnsidalah energi
potensial gravitai. Sebuah genting rumah di rumiéd yang berada pada
ketinggian tertentu dan berada tepat di atas sepuigy yang diletakkan
dilantadiatas meja makan, genting tersebut mempugryargi potensial
karena posisi relatifnya terhadap bumi. Gunting itmempunyai

kemampuan untuk melakukan usaha, karena jika sesmdayenting
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tersebut jatuh maka akanmengenai piring karenayadgaya gravitasi dan
dapat melakukan usaha. Saat gentingjatuh besarnigkiman piring itu
akan pecah. Dari ilustrasi tersebut dapat dipahaehiwa genting yang
diam pun mampu menghasilkan tenaga. Tenaga indab glikenal sebagai
energi potensial.

Dengan demikian kita definisikan energi petael gravitasi sebuah
benda sebagai hasil kali beratnya, gdan ketinggiannyfa, diatas tingkat
acuan tertentu (misalnya tanah):

EP=m-g-h (2.6)

Makin tinggi suatu benda di atas tanah, makesar pula energi
potensial gravitasi yang dimilikinya.

Selain energi potensial gravitasi ada jenis enpogensial elastik. Energi
potensial elastik adalah ensergi yang tersimpaantddlenda-benda elastik
sebagai akibat benda-benda tersebut diregangkan ditakan. Contoh
sederhana energi potensial elastik pada pegas aekagh satu contoh
benda yang dapat menyimpan energi potemsial elagikbila pegas
tersebut diregangkan atau ditekan. Semakin besgangan atau
tekanannya maka semakin besar pula energi yang
tersimpan.Ketikadirapatkanataudirenggangkan,

pegasakanmembutuhkangaya.
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Semakinbesarpegasdirapatkanataudirenggangkan, isd@sdrgaya yang
dibutuhkan. Energipotensialpegasdirumusg&dmcoli,2001185):
Ep = %k - x?2
. Hubungan Usahadan Energi

Usaha yang diperlukan untuk mengubah keesepaenda dariv,
hingga mencapai kecepataysebagai berikut:

W =F-As

Berdasarkan hukum 1l Newton, sebuah gAyakan mempercepat
banda sesuai persamdars= m - a

Berdasarkan persamaan GLBB, perpindahan akelihenda dapat
dituliskan melalui persamaan berikut.

vl =vy +2a-As
vl =v24+2a-As sehinggé’% = As
Dari kedua persamaan diatas, persamaan usaha ddphskan

sebagai berikut:

W=F-As

= (m a) (%)
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= Ey, — Ex,
Jadi besar usaha dapat dirumuskan sebagai berikut:
W = F.As = AEy = By, — By, = =-m- (02 = 1,2)(2.7)
Persamaan di atas disebut teorema usahgiey@ng dinyatakan
sebagai berikut:
“usaha yang dilakukan oleh gaya resultangybakerja pada suatu
benda sama dengan perubahan energi kinetik yatagniibenda itu, yaitu

energi kinetik akhirdikurang energi kinetik awalfarten, 2006. 127-129)

Kerangka Ber pikir

Tujuan pendidikan sains adalah membantu rigesalidik untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman sertaramngeserta didik
untuk mengembangkan keterampilan untuk menyelidinponen-komponen
kehidupan fisik, material, dan teknologi dari lingigan mereka secara ilmiah.
Untuk itu, setiap pembelajaran dalam pendidikamssdiarus menumbuhkan
kualitas pemikiran semacam kemandirian berpikigskan ide, dan kebebasan
berpikir. Hal tersebut dapat meningkatkan kualgamikiran menjadi nilai-nilai
sosial.

Sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi saiata tersebut, model
pembelajaran inkuiri dapat diterapkan untuk menraign peran peserta didik
selama proses pembelajaran. Modalded inquirydan modelinvitation into

inquiry dianggap sebagai model inkuiri yang efektif dafmoses pembelajaran.
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Dalam modeQuided inquiryini guru membimbing peserta didik melakukan
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mdngargada suatu diskusi.
Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan peratzesa dan tahap-tahap
pemecahannya sedangkan moeitation into inqiry peserta didik dilibatkan
dalam proses pemecahan masalah dengan cara-cgrdit@npuh para ilmuan.
Dengan demikian, model pembelajaran tersebutdaganakan sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran yang dapat apten di kelas guna
memberikan suatu inovasi dalam proses pembelajanéink mengembangkan
keterampilan proses sains dan hasil belajar rasgompotor peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan.

Berdasarkan uraian deskripsi teoritis, maka dajsatsdn kerangka berpikir

melalui bagan berikut :

Guided Inquiry
Pretest * Merumuskanmaslah
O . .
Kelaseksperien 1 1 « Membuathipotesis Poé“eSt
Model Guided » Merancangkegiatan ?
Inquiry * Melaksanakankegiatan Perbedaandanpening
* Mengumpuklan data katanketerampilan
» Mengambilkesimpulan proses sains
ot ; Perbedaandanpening
Invitation Into Inquiry katanhasilbelajarpsik
Posttest omotor
Pretest . .
_ r&es » Merumuskanhipotesis O,
Kelaseksperien 2 « Merancangeksperimen

Model Invitation

Into Inquiry » Menentukansebab-akibat

» Mengintepretasi data
» Membuatgrafik

* Menentukanperandalamdis
usi

* Membuatkesimpulan

» Megenalbagaimanakesalah
neksperimetal

QD




D. HipotesisPenditian

Hipotesis penelitian ini yaitu :

1. Ho=
Ha=
2. Ho=
H.=
3. Ho=

Tidak terdapat perbedaan signifikan keterampitmoses sains
dengan menggunakan model pembelajaGanded Inquiry dan
model pembelajaraimvitation Into Inquiry(Ha : = Y) terdapat
pada rumusan masalah nomor 1.

Terdapat perbedaan signifikan keterampilan pres@ss dengan
menggunakan model pembelajar&uided Inquirglan model
pembelajararinvitation Into Inquiry (Ha : W # ) terdapat pada
rumusan masalah nomor 1.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasd#jbar psikomotor
peserta didik menggunakan model pembelaj&aided Inquiry
dan model pembelajaramvitation Into Inquiry (Ha : W = Ho)
terdapat pada rumusan maslah nomor 2.

Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajpsikomotor
peserta didik menggunakan model pembelaj&gaded Inquiry
dan model pembelajarbnvitation Into Inquiry (Ha : b # M)
terdapat pada rumusan masalah nomor 2.

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan laatggilan proses

sains menggunakan model pembelaja@oided Inquiry dan
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H0:

H0:

model pembelajaramvitation Into Inquiry(Ha : |y = ) terdapat
pada rumusan maslah nomor 3.

Terdapat peningkatan yang signifikan keteramppeoses sains
menggunakan model pembelajar@uided Inquiry dan model
pembelajaraimvitation Into Inquiry(Ha : W # |2) terdapat pada
rumusan masalah nomor 3.

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan hasiélajar
psikomotor peserta didik menggunakan model pendoalaj
Guided Inquirydan model pembelajaramvitation Into Inquiry
(Ha : p = W) terdapat pada rumusan maslah nomor 4.
Terdapat peningkatan yang signifikan hasil jaelpsikomotor
peserta didik menggunakan model pembelaj@arded Inquiry
dan model pembelajarbnvitation Into Inquiry (Ha : b # M)
terdapat pada rumusan masalah nomor 4.

Tidakterdapat hubungan yang signifikan antarderkenpilan
proses sains dengan hasil belajar psikomotor Eesdidik
menggunakan model pembelajaranidgd inquiry dan model
pembelajarannvitation into inquiry (Ha : W = W) terdapat pada
rumusan masalah nomor 5.

Terdapat hubungan yang signifikan antara keteitampproses

sains dengan hasil belajar psikomotor peserta digtkggunakan
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model pembelajaran ugded inquiry dan model pembelajaran
invitation into inquiry (Ha : W # W) terdapat pada rumusan

masalah nomor 5.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sugiyono(2007:13-14) menyatakan bahyenelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif karena data penelitian barigmgka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatialah metode penelitian
yang, teknik pengumpulan data menggunakan instrupenelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untolenguji hipotesis yang telah
diterapkan. Penelitian ini merupakan penelitian pekisnen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untkcari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yangetedilikan. Jenis penelitian
yang akan dilaksanakan vyaitupenelitian komparaghefitian asosiatif dan
penelitian deskriptif.

penelitian komparatif menurut Sugiyono (2007:13-B#jalah penelitian
yang membandingkan keberadaan satu variabel atéu pada dua atau lebih
sampel yang berbeda, atau pada waktu berbeda,it@nelsosiatif menurut
Sugiyono (2012:11) merupakan penelitian yang beatujuntuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel Iafaib,danpenelitian
deskriptif menurut Sukardi (2003:15%engatakan bahwpenelitian deskriptif
merupakan metode penelitian  yang berusaha menggkamba dan

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanyeelitiken deskriptif pada
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umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu memggekan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau dup@ng diteliti secara tepat.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan ad&alasi Eksperimen
Design.Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah yaegiliki kesamaan
karakter misalnya kecerdasan, keterampilan, keeakaplan ketahanan
fisik.Desain penelitian yang digunakan adaldfatching Pretest-Posttest
Comparation Group Desaigterdapat dua kelas yang dipilih tidak dipilih secar
acak, kemudian dibepretestuntuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan
antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimerel2s keksperimen 1 diberi
perlakuan dengan menggunakan pembelaj@aided Inquiry sedangkan kelas
eksperimen 2 menggunakan modelitation Into Inquiry. Setelah selesai
perlakuan kedua kelas dibgosttest

Adapun secara singkat rancangan penelitian ini tddigambarkan dalam
desain table berikySukmadinata, 2011:208)

Tabel 3.1. Desain Eksperimen

Keompok Pre-tes Perlakuan Post-tes
Eksperimen 1 ©) X1 ©)
Eksperimen 2 O X O

Keterangan :

O : Pretest dan Posttest (Kelompok eksperimen 1 dampegksen 2
sebelum perlakuan)

X1 @ Perlakuan dengan model pembelaj&aited Inquiry

Xz : Perlakuan dengan model pembelajamaitation Into Inquiry

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebasahdaodel pembelajaran

Guided Inquirydan Invitation Into Inquiryyang akan dimanipulasi dan diubah-
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B.

ubah untuk mempengaruhi variabel terikatnya. Dargyaenjadi variabel terikat
adalah keterampilan proses sains dan hasil befs#gomotor peserta didik
karena variabel ini yang akan dijadikan hasil aklallam penelitian ini.
Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genaprTAfaran 2016/2017 di
SMAN 3 Palangka Raya pada kelas. Pelaksanaan fi@meddalah pada bulan
Maret 2017 sampai dengan April 2017.
Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdais aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteritk tertentu yanggrdpkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyakni, 2016:75)
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didilas X semester 2 tahun
ajaran 2016/2017 di SMAN 3 Palangka Raya. Pesedi& #elas X MIA
terbagi dalam lima kelas yaitu kelas X-MIA 1, X-MIA X-MIA 3, X-MIA 4
dan X-MIA 5dengan jumlah peserta didik tiap kelascéantum dalam tabel
berikut ini :

Tabel 3.2. Rekap Jumlah Peserta didik SMAN 3 Palangka
RayaK elas X Semester 2 Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas L aki-L aki Perempuan Jumlah
1 | X-MIA1 12 22 34
2 | X-MIA 2 13 21 34
3 | X-MIA 3 13 21 34
4 | X-MIA 4 13 21 34
5 | X-MIA5 13 21 34

51



No| Kdas Laki-Laki | Perempuan Jumlah
Total 160 200 360
Sumber : Tata Usaha SMAN 3 Palangka Raya TahurjaPata2016/2017

2. Sampel Penelitian
Sugiyono (2007:120) mengemukakan bahwasampel atatshn dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdsae penelitian ini
menggunakan teknikPurposive Sampling Menurut Sugiyono (2001:61)
menyatakan bahwgurposivesamplingadalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbanagan tertentu. Menurut Margono 42@8), pemilihan
sekelompok subjek dalaporposive samplingidasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erajageairi-ciri populasi
yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata laih sampel yang
dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria ettt yang diterapkan
berdasarkan tujuan penelitian.
Berdasarkan buku prosedur penelitian oleh Ariky@@l0:183) menjelaskan
bahwa :
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam menentgiampel berdasarkan
tujuan tertentu, yaitu :
1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-sifgt-sifat atau

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benarpakan subjek yang

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapalapgaopulasi.
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3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengamat di dalam studi
pendahuluan.
Berdasarkan pendapat diatas, maka penentuan sgamgetiambil adalah
kelas X MIA-3sebagai kelas eksperimen 1 yang di@mar dengan
menggunakan model pembeljar&uided Inquirglan X MIA-1sebagai
kelas eksperimen 2 yang diajarkan dengan menggonakedel
pembelajarannvitation Into Inquiry Di SMAN 3 Palangka Raya kondisi
kelas tidak diurutkan namun dari hasil wawancaragda guru fisika dan
hasil data nilai peserta didik kelas yang memitikia-rata kemampuan
yang sama adalah kelas MIA-1 dan MIA-3.
D. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitigyakni sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Observasi awal

O

. Menetapkan tempat penelitian

O

. Memohon izin penelitian pada instansi terkait

o

. Penyusunan proposal skripsi

e. Membuat instrument penelitian

f. Melaksanakan uji coba instrumen penelitian
g. Menganalisis data uji coba intrumen

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
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Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan hal seltsygiut:

a.

Menentukan dua sampel dan memberikan tes ajpedtest) untuk

mengetahui kemampuan awal sampel.

. Melakukan analisis dari dua sampel yang diberikas awal (pretesj

menggunakan uji beda untuk menentukan kelas ekseperiL dan kelas

eksperimen 2.

. Kelas eksperimen 1 diajar dengan pendekatan mauebglajararguided

inquiry dan kelas eksperimen 2 diajarkan dengan menggunaiael

pembelajaraimvitation into inquiry

. Pada sampel yang terpilih akan diamati dengan lepéagamatan, yaitu

sebagai alat ukur untuk mengetahui hasil belajaahrgpsikomotor setelah
diajar materi usaha dan energi menggunakan moadebglajaratGuided

Inquiry dan model pembelajarbavitation Into Inquiry

. Pada sampel yang terpilih diberikan tes akposttest)yaitu sebagai alat

ukur untuk mengetahui keterampilan proses sainsrigedidik pada materi

usaha dan energi.

. Tahap Analisis data

Peneliti pada tahap ini melakukan hal-hal sebagakibt:

a.

Menganalisis data terdapat tidaknya perbedaan yagnifikan
keterampilan proses sains peserta didik antara rtpesdidik yang

mendapatkan pembelajaran menggunakan model peenaaipjided
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inquiry dan dengan pembelajaran menggunakan model
pembelajarainvitation into inquiry.

. Menganalisis data terdapat tidaknya perbedaan signgikan hasil belajar
peserta didik ranah psikomotor antara peserta dydikg mendapatkan
pembelajaran menggunakan model pembelagarded inquirydan dengan
pembelajaran menggunkan model pembelajamatation into inquiry

. Menganalisis data terdapat tidaknya peningkatan g yasignifikan
keterampilan proses sains peserta didik antara rtpesdidik yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan model pewmnaelsguided
inquiry dan dengan pembelajaran menggunakan model peaniaglaj
invitation into inquiry

. Menganalisis data terdapat tidaknya peningkatarg ysignifikan hasil
belajar psikomotor peserta didik antara peserték didng mendapatkan
pembelajaran menggunakan model pembelajagaided inquiry dan
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajavéation into
inquiry.

. Menganalisis data terdapat tidaknya hubungan kefgltan proses sains
terhadap hasil belajar psikomotor peserta didik gyamendapatkan
pembelajaran menggunakan model pembelajagaided inquiry dan
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajavaation into

inquiry.
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f. Menganalisis data aktivitas peserta didik yang rapatkan pembelajaran
menggunakan model pembelajaguided inquirgan model pembelajaran
invitation into inquirypada materi pokok usaha dan energi

g. Menganalisis data pengelolaan pembelajaran fisé&agan menggunakan
model pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran
pembelajarainvitation into inquirypada materi pokok usaha dan energi.

4. Tahap Kesimpulan

Peneliti mengambil kesimpulan dari hasil analisatsadyang dilakukan untuk

mendeskripsikan pembelajaran melalui penerapan Inpedebelajaramguided

inquiry dan model pembelajaramvitation into inquiry untuk mengetahui
keterampilan proses sains dan hasil belajar rasétormpotor peserta didik
pada pokok bahasan usaha dan energi di kelas X SBIAMlangka Raya

semester 2 Tahun Ajaran 2016/2017.

E. Teknik Pengumpulan data

Jakni (2016:89) mengemukakan bahwa teknik penguanpdédta merupakan
suatu cara atau prosedur yang sistematis untuk umgmgkan data yang
diperlukan dan dapat menentukan behasil atau tydakoatu penelitian. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digamakadalah dengan
menggunakan wawancara, angket, observasi, tesadiskut:
1. Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan rkgdera yang

dilaksanakan dengan menggunakan Tanya jawab lissmaras sepihak,
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berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan t@aly ditentukan

(Sudijono,2007:82). Wawancara yang di laksanakada ppenelitian ini

dengan mewawancarai salah satu guru fisika SMAII&rgka Raya.

. Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikepa#ta orang lain
dengan maksud agar orang yang diberi tersebutdarsgemberikan respon
sesuai dengan permintaan pengguna. Orang yangapikaar memberikan
respon ini disebut responden (Jakni, 2016:95). Anhglkng diberikan kepada
peserta didik bertujuan untuk mengukur sejauh miaetarampilan proses
sains dan ketertarikan peserta didik dengan pefab&a yang berbasis
praktikum. Data angket yang diperoleh ini sebagamumjang pada latar
belakang sebagai permasalahan yang akan diamati.

. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, gueses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sunij2007:91). Observasi
dilakukan peneliti saat awal penelitian guna meaiizin di sekolah yang
dituju, melihat kondisi dan keadaan sekolah yangnaHijadikan tempat
penelitian. Salah satu tujuan lain dilakukan obasgrvialah agar dapat
mengetahui kondisi sekolah. Observasi yang dileMsam pada saat penelitian
adalah pengamatan yang dilakukan pada saat prosesbefajaran

berlangsung yaitu sebagai berikut :
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a. Lembar pengamatan hasil belajar psikomotor. Padzerppan model
pembelajaranGuided Inquiry dan model pembelajarbvitation Into
Inquiry pada materi usaha dan energi.

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dekeganampilar(skill)
atau kemampuan setelah seseorang menerima pengabetagar tertentu
(Sudijono, 2007:57). Tes hasil belajar psikomotoilai melalui penilaian
kerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta diti@ndemonstrasikan
suatu kompetensi tertentu dalam menggunakan t&skpra

Tabel 3.3. Kis-Kis Hasil Belajar Psikomotor Peserta didik
N Indikator Pencapaian
0 '
Kompetensi
1. | Peserta didikmampu| A. Persepsi
menyelidiki hubungan 1. Mempersiapkan alat dan bahan
usaha, gaya danB. Kesiapan
perpindahan 1. Menyusun alat dan bahan
2. Memposisikan pegas dan anak
panah di atas permukaan bidang
datar
3. Menempatkan anak panah pad
pegas
C. Gerakan Terbimbing
1. Menekan pegas yang telah
dihubungkan dengan anak panah
2. Melepaskan tekanan pada pegas
3. Mengamati perpindahan benda
terhadap pengaruh gaya
D. Gerakan Terbiasa
1. Dapat mengoprasikan dan
membaca skala pada pegas
2. Dapat mengoprasikan dan
membaca skala pada meteran
3. Mampu menggunakan anak
panah yang ukurannya berbeda
2. | Peserta didik APersepsi

Indikator Keterampilan Psikomotor

je2)
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No

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Keterampilan Psikomotor

menyelidiki energi

1. Mempersiapkan alat dan bahan

potensial dan

kinetik

energiB. Kesiapan

Percobaan 1

1. Menyusun alat dan bahan

2. Menempatkan bola
ketinggian yang tetap

3. Melepaskan bola tanpa kecepatan
awal
Percobaan 2

1. Menyusun alat dan bahan

2. Menghubungkan pegas
statif

3. Menepatkan beban pada pegas

pada

pada

Gerakan Terbimbing

Percobaan 1

1. Mengamati kecepatan benda
terhadap pengaruh ketinggian
dan gravitasi

Percobaan 2

1. Mengamati panjang pegas saat
belum digantung beban

2. Mengamati  panjang
setelah digatung beban

pegas

Gerakan Terbiasa

Percobaan 1

1. Mampu menggunakan bola yang
memiliki ukuran berbeda

2. Mampu mengoprasikan  dan
membaca skala meteran

Percobaan 2

1. Mampu menggunakan beban
yang memiliki massa berbeda

2. Mampu mengoprasikan dan
membaca skala penggaris

3. Mampu mengoprasikan  dan
membaca skala pada pegas

Peserta didik mampuA. Persepsi

menyelidiki hukum

1. Mempersiapkan alat dan bahan

kekekalan energi

B. Kesiapan

1. Menyusun alat dan bahan
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Indikator Pencapaian

No Kompetensi

Indikator Keterampilan Psikomotor

2. Memposisikan pegas dan anak
panah di atas permukaan bidang
datar

3. Menempatkan anak panah pada
pegas

C. Gerakan Terbimbing

1. Menekan pegas yang telah
dihungkan dengan anak panah

2. Mengamati perubahan pajang
pegas saat sebelum di tekan dan
saat ditekan

3. Melepas tekanan pada pegas

4. Mengamati perpindahan anak
panah saat dilontarkan

D. Gerakan Terbiasa

1. Mampu mengoprasikan dan
membaca skala pegas

2. Mampu mengoprasikan dan
membaca skala meteran

3. Mampu mengoprasikan dan
membaca sekala neraca ohause

b. Lembar aktivitas peserta didik digunakan untuk netmigui bahwa
penerapan modeGuided Inquiry di kelas eksperimen 1 dan model
Invitation Into Inquirydi kelas eksperimen 2 pada materi usaha dan energi
terlaksana sesuai dengan fase pembelajaran agu tid

c. Lembar pengelolaan pembelajaran digunakan untukgetehui bahwa
penerapan modeGuided Inquiry di kelas eksperimen 1 dan model
Invitation Into Inquirydi kelas eksperimen 2 pada materi usaha dan energi

terlaksana sesuai dengan fase pembelajaran asu tid
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d. Catatan anekdot adalah catatan peneliti mengergglssesesuatu yang
terjadi pada saat pengamatan berlangsung. Peristitea sesuatu
yangdianggap penting dicatat dengan singkat taapashmenuruti aturan
tertentu Riduawan, 2010:104)

. Tes

Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standay gagektif sehingga

dapat digunakan secara meluas, serta dapat beétll-Bigunakan untuk

mengukur dan membandingkan keadaan psikis ataukatinglaku
individu(Riduawan, 2010:66)Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah tes
keterampilan proses sains dan tes hasil belajar.

a. TesKeterampilan Proses Sains
Instrument tes keterampilan proses sains (KPS)pbetas uraian. Soal
tersebut dibuat berdasarkan aspek KPS yaitu mesifikbesi, merancang
percobaan, merumusakan hipotesis, pengukuran, sieaal/interpretasi
dan mengkomunikasikan.

Kisi-kisi instrument keterampilan proses sains (KRi&pat dilihat pada
tabel 3.4

Tabel 3.4. Kisi-Kis Instrument Tes K etreampilan Proses Sains
Indikator Indikator

Pencapaian Keterampilan Proses | Materi Bentuk | No.

] - Soal Soal
Kompetensi Sains

Peserta didika. Mengklasifikasi Usaha | Essay | 1,5

1. Mengelompokkan| dan
peristiwva sehari; energi
ompok-kan hari ke-dalam

mampuMengel
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Indikator Indikator Bentuk | No
Pencapaian Keterampilan Proses | Materi Soal Soa]
Kompetensi Sains
peristiwa konsep usaha ber-
sehari-hari dasarkan gambar
. Mengelompokkan
kedalam peristiwa seharit
konsep usaha hari ke-dalam
konsep energi ber-
dan energ dasarkan pert
. nyataan
melalui
pertanyaan
yang terdapat
pada LKPD
Peserta didikb. Merencanakan Energi Essay| 3,
mampu percobaan 10
Menentukan 1. Menentukan  alat
alat bahan dan  bahan yang
langkah- digunakan
langkah mengenai
percobaan percobaan usaha
sesuai dan energi
percobaan . Menentukan
yang dilakukan langkah-langkah
melalui LKPD percobaan
mengenai
percobaan energi
potensial pegas
Peserta didik c. Membuat hipotesis | Usaha | Essay | 2,
mampumenget 1. Mengetahui bahwadan 14
ada lebih dari satuenergi
ahui bahwa kemugkinan
: penjelasan dari satu
ada lebih dar kejadian dar
satu konsep usaha dan
kemugkinan energi
. Menyadari bahwa
penjelasan dafi  suatu penjelasan
perlu diuji
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Indikator Indikator Bentuk | No
Pencapaian Keterampilan Proses | Materi Soal Soa]
Kompetensi Sains
satu kejadiar] kebenarannya
dari konsep dengan i
memperoleh  bukti
usaha dan dari kosep energi
: . potensial
energi melalui
permasalahan
yang disajikan
Peserta didik d. Pengukuran Usaha | Essay | 4, 9
mamou 1. Memilih alat dan| dan 11
b menentukan satuarenergi
memilih  alat yang sesuai untuk
dan tugas pengukuran.
. Menentukan skala
menentukan pengukuran  yang
terbaca pada alat
satuan  serta
ukur
skala yang
sesuai  untuk
tugas
pengukuranme
lalui percobaar
yang dilakukan
Peserta didik e. Intepretasi data Usaha | Essay | 8,12
mamou 1. Menghubugkan dan
P hasil-hasil energi
menghubugkan pengamatan yang
hasil-hasil berkaitan  dengan
konsep usaha
pengamatan . Menghubugkan
ang berkaitay ~ nasi-hasil
yang pengamatan yang
dengan konsep  berkaitan dengan

usaha dan

konsep energi
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Indikator Indikator
Pencapaian Keterampilan Proses | Materi
Kompetensi Sains
energi melalui

Bentuk No.
Soal Soal

data yang
diperoleh

Peserta didik f. Megkomunikasikan | Usaha | Essay | 13, 15
1. Membuat suatu dan

mampu tabel berdasarkanenergi
membuat suatt  data hasil
tabel atal pengamatan yang
diperoleh
grafik 2. Menjelaskan
hubungan  waktu
berdasarkan .
dan kecepatan dari
data hasil hasil grafik untuk
mengetahui
pengamatan

kecepatan benda
yang diperoleh

melalui
percobaan

yang dilakukan

5. Dokumentasi
Teknikdokumentasi adalah cara mengumpulkan datalanelokumen-
dokumen yang diperlukan dalam melengkapi data yengubungan dengan
penyelidikan, yaitu dokumen tertulis maupun tidakulis (Jakni, 2016:93).
Dokumentai tidak hanya berbentuk gambar atau fetapt dokumen bias

berbentuk tulisan seperti biografi, peraturan, jeddain dll.

F. Teknik Keabsahan Data
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Teknik keabsahan data merupakan teknik untuk meksgat keabsahan
suatu data, suatu data dapat dikatakan absah apkdtd tersebut benar-benar
valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapkanlipane Instrumen yang
sudah diuji coba ditentukan kualitasnya dari segjiditas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan realibilitas soal.

1. Uji Validitas

Validitas adalah instrument tersebut dapat digunakatuk mengukur apa

yang seharusnya diukur (Arikunto, 2000: 219). Akarapi validitas dapat

didefinisikan dengan berbagai cara, yaitu :

a. Validitas Ahli

Sebelum melakukan penelitian, instrumen peneliyang telah
dibuat diperiksa oleh validator guna dianalisisasaaeskriptif dengan
menelaah hasil penilaian terhadap perangkat pepabstadan soal
yang akan di tes yang akan dijadikan sebagai bamasukan untuk
perbaikan. Adapun perangkat pembelajaran melipB# ,RLKPD, soal
tes keterampilan proses sains, lembar pengamaiteonpstorik, lembar
pengamatan aktivitas peserta didik dan lembar pelage
pembelajaran.

b. Validitas Butir Soal

Validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakartuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2@1®). Sebuah

item memiliki validitas yang tinggi atau dikatakealid jika skor pada
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item memiliki kesejajaran dengan skor total. Sadaktu teknik yang
digunakan untuk mengetahui validitas item adalaknike korelasi
product momenfArikunto, 2007).

Rumuskorelasi product moment :

N XY—(ZX)(TY)
Ty = 3.1
Y JINE X - X)2 N Y Y2 -(RY)?) (3.1)

Keterangan:
ry: Koefesien korelasi antara variabel X dan varidbglua variabel

yang dikorelasikan.
N : Banyaknya peserta tes
X : Nilai hasil uji coba
Y : niali rata-rata harian

Setelah didapat harga koefisien korelasi antaralvalr X dan Y, maka

selanjutnya diinterpretasikan dengag,. Jika ry,q,,> lape, Maka soal

tersebut valid. Pada penelitian inj,,, yang digunakan untuk peserta
didik berjumlah 36 orang adalah0339 padax= 15% (Riduan dkk,
2013:360). Perhitungan validasi pada penelitian nménggunakan
bantuarMicrosoft ExceR01QHasil analisis validitas soal uji coba dapat
dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5. Hasil Validitas Soal Tes Keterampilan Proses Sains

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Valid 1,2,3,45,7,8,12,13,14,15 11
2 Tidak Valid 6,9,10,11 4

Hasil analisis validitas 15 butir soal tes keterdamp proses sains

denganMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang dinyatakan valid 11
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soal dan 4 soal dinyatakan tidak valid. Soal yaigumbkan dalam
penelitian mewakili tujuan pembelajaran dan indikat
2. ReliabilitasInstrumen
Masidjo (1995:208) mengemukakan bahwa reliabiktaastu tes adalah taraf
suatu tes mampu menunjukkan konsistensi hasil pemgonya yang
diperlihatkan dalam taraf ketepatan dan ketelittzsil. Penelitian ini
menggunakan soal uraian sehingga untuk mengukiabilghs peneliti
menggunakan perhitungan dengan menggunakan rumessrsgn-Brown.
(Supriyadi, 2011:120) mengatakan bahwa rumus SpeaBnown

digunakan untuk reliabilitas tiap item soal. yaitu:

2r

= 2o (3.2)

Keterangan:
ri1= koefisien reliabelitas keseluruhan tes,

r = koefisien korelasi antara kedua belahan,

Sugiyono (2007:257) menyatakan bahwa kategori ydiggnakan untuk

menginterpretasikan derajat reliabilitas instruntdtunjukkan pada tabel

3.6.
Tabel 3.6. Kategori Reliabilitas I nstrumen
Reliabilitas Kriteria

0,800 <r,<1,000 Sangat tinggi
0,600 <,<0,799 Tinggi
0,400 <r,<0,599 Cukup
0,200 <¥,<0,399 Rendah
0,000 <¢,<0,1,99 Sangat rendah
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Setelah didapat harga koefisien reliabilitas, makalanjutnya

diinterpretasikan denganrgpe;. JiKa Thitung > Teaper» Maka soal
tersebut reliabel. Pada penelitian ipj,, yang digunakan untuk peserta
didik berjumlah 36 orang adalah0339 padax= 15% (Riduan dkk,

2013:360). Perhitungan reliabilitas pada penelitian menggunakan
bantuanMicrosoft Excel201Q Hasil analisis reliabilitas soal uji coba
dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7. Hasi| Reabilitas Soal Tes K eterampilan Proses Sains

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Reliabil 1,2,3,4,5,7,8,12,13,14,15 11
2 Tidak Reliabil 6,9,10,11 4

Hasil analisis reliabilitas 15 butir soas teeterampilan proses sains
denganMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang dinyatakan reliabil

11 soal dan 4 soal dinyatakan tidak reliabil. S@alg digunakan dalam

penelitian mewakili tujuan pembelajaran dan indkat

3. Taraf Kesukaran (difficulty index)

Arikunto (2000:230) mengungkapkan bahwa taraf kask tes adalah
kemampuan tes tersebut dalam menjaring banyaknggksypeserta tes
dapat mengerjakan dengan betul. Jika banyak pesestayang dapat
menjawab dengan benar maka taraf kesukaran tebtetsnggi. Sebaliknya
jika hanya sedikit dari subjek yang dapat menjadeigan benar maka taraf

kesukarannya rendah.
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Zulaiha (2008:34) menyatakan bahwa rumus yang digam untuk

mengetahui tingkat kesukaran soal adalah :

mean

TK = skor maksimum (3.3)
Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran

mean = rata-rata skor yang diperoleh

skor maksimum = skor yang ada pada pedomen penskoran
Tabel 3.8. Kategori Tingkat Kesukaran(Sudjana, 1999:137)

Nilai p Kategori

p<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang

p>0,7 Mudah

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butir sealketerampilan proses
sains dengamicrosoft Exceldidapatkan 2 sola kategori mudah, 11 soal
kategori sedang dan 2 soal kategori sukar. Berkasanasil perhitungan
tingkat kesukaran soal tes keterampilan prosesssgang digunakan
berjumlah 6 butir soal yakni soal nomor 1,4,7,12ja44 15.
Daya Beda Butir Soal

Daya beda butir soal merupakan ukuran sejauh matrasioal mampu
membedakan antara kelompok yang pandai dengan geloyang kurang
pandai (Arikunto, 2000:231). Pengelompokan peselitik dalam dua
kelompok, yaitu kelompok atas terdiri atas 50% dafuruh peserta didik
yang mendapat skor rendah.

Jakni (2016:167) menyatakan bahwa rumus yang digumaintuk

mengetahui daya pembeda setiap butir soal adalah :
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By Bp
Ja JB

DP = (3.4)

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

Ja = Banyaknya peserta didik kelompok atas

Js = Banyaknya peserta didik kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang maljasoal dengan
benar

By = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang avesp soal
dengan benar

Tabel 3.9. Kategori Nilai Daya Pembeda

Nilai DP Kategori
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 < DP <0,7 Cukup baik
020<DP< 04 Minimum
0,00 <DP <0,2 Jelek

DP < 0,00 Sangat Jelek

Sumber : Erman (2003)
Hasil analisis daya pembeda butir soal tes ketafampproses sains
menggunakarMicrosoft Excel 201@idapatkan 6 soal kategori cukup dan 9
soal kategori jelek. Berdasarkan hasil perhitungagkat kesukaran soal tes
keterampilan proses sains yang digunakan 6 butt gakni soal nomor
1,4,7,12,14 dan 15.
G. Teknik Analisa Data
Jakni (2016:99) mengungkapkan bahwa teknik analisi| merupakan
tindakan untuk mengolah data menjadi informasik baing disajikan dalam
bentuk angka maupun bentuk narasi yang bermanfaak imenjawab masalah
dan sub masalah dalam suatu penelitian ilmiah.

1. Teknik Penskoran Tes Uraian dan Tes Observas
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a) Teknik penskoran data tes uraian
Pada penelitian instrument tes uraian ini adalagil kari jawaban peserta
didik tarhadap instrumen tes fisika pada materihasdan energi. Data
dianalisis dengan cara sebagai berikut :
Skor yang diperoleh peserta didik yang menjawabgaenbenar pada
penilaian soal essay keterampilan proses sainstaaBdik diukur dengan

menggunakan rumus penskoran sebagai berikut :

skor yang dijawab benar

skor = x 100 (3.5)

skor max

Nilai akhirnya adalah penjumlahan semua nilai ydipgroleh dari semua
soal.

b) Teknik penskoran data lembar observasi
Dalam teknik analisis lembar observasi yang akéakdkan adalah aspek
dari hasil belajar ranah psikomotor berupa metobeck-list Adapun
tahapan analisisnya adalah sebagai berikut :
a. Menjumlahkan indikator dari aspek psikomotor yarayeiti
b. Menghitung persentase aspek psikomotor dalam kelkmgengan

rumus

nilai ()?) _ skor hasil observasi % 100% (3.6)

skor max

Jakni (2016:107) mengatakan bahwa data yang tdtddpat dari hasil
analisis data berupa lembaran observasi kemudieondrsikan dalam

kategori nilai dan dapat dilihat pada table dibawah
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Tabel 3.10. Kategori Psikomotor

Presentase Kategori
00,06< X <40,00 Kurang
40,00< X<60,00 Cukup
60,00< X<80,00 Baik

80,00< X< 100,00 Sangat baik

2. Gaindan N-Gain

a) Gain
Setelah mendapatkan skor pretest dan skor postiestkan
menghitungain yang diperoleh dari selisipostestdenganpretestyang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengarutieimmembelajaran
terhadap keterampilan proses sains dan hasil bglajgomotor peserta
didik setelah diadakan pembelajaran.

Rumus menghitungain sebagai berikut :

Gain = posttest — pretest (3.7)

b) N-gain
N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan tes ketelamproses
sainsdan hasil belajar psikomotor peserta didikelsgb dan sesudah
pembelajaran mengunakan model pembelajgtaded inquirydan model
model pembelajarannvitation into inquiry untuk setiap pertemuan
pembelajaran. Cara mengetahiN-gain tiap masing-masing kelas

digunakan rumus sebagai berikut :

__ skor posttest—skor pretest
g= (3.8)

skor ideal—skor pretest
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Kategori N-gain menurut Hake (1999) dalam Suday@@44:151) yang
kemudian dimodifikasi ditunjukkan pada tabel 3.11

Tabel 3.11. Kriteria N-gain

Nilai Gain Ternormalisas Inter pretasi
—1,00 < g< 0,00 Terjadi penurunan
g =0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00<g=<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70 < g <100 Tinggi

3. Uji Persyaratan Analisis

Teknik analisis data yang dipakai adalah dengargguemakan statistik uji-
t.perhitungan analisis data dilakukan dengan memgian bantuan
kalkulator dan bantuan komputer progr&8RSS 17.0 for windoagar data
yang diperoleh dapat dianalisis dengan analisi4, upaka sebaran data
harus normal dan homogen. Untuk itu dilakukan tgisgarat analisis data
yaitu dengan uji normalitas, homogenitas dan litesr

Sedangkan jika data tidak bersifat normal atau lggmamaka digunakan

uji statistik non-parametrik yaitu dengan ujann whitney U-testOleh

karena itu perlu dilakukan terlebih dahulu uji natitas dan homogenitas.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan penguganadap normal tidaknya
sebaran data yang akan dianalisis.

Adapun hipotesis dari uji normalitas adalah:
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Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribagnal

Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang betdisti normal
Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rudslmogorov-
Smirnov. Menurut Sugiyono (2009:156) rumus kolmayeEmirnov
tersebut yaitu :
D = maksimumSn; (X) — Sn, (X)] (3.9
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakangoaon SPSS versi 17.0
for windows Kriteria pada penelitian ini apabila hasil ujirn@litas nilai
Asymp Sig(2-tailed) lebih besar dari nilai alpha/probab#git0,05 maka
data berdistribusi normal ataw #iterima (Wahyono, 2009:187).

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah pasangan data
yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi ysrgolong homogen
(tidak berbeda). Hal ini dilakukan karena untuk ggamakan uji beda,
maka varians dari kelompok data yang akan diujig@omogen.
Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakuhkan mgunakan bantuan
programSPSS for Windows 17.@engan menggunakan ujevene test.
Selanjutnya nilai F yang diperoleh dibandingkarhaeiap Epel. Kriteria
pengujiannya adalah Hipotesis diterima jik@uf< Faver dan Hipotesis
ditolak jika Fitung> Rabel.

Kriteria : Varians data homogen jikaidmg< Rabel
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Varians data tidak homogen jikaitfrg> Fravel

dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (Isparfea98:61).

c¢) Uji Linearitas

Riduan (2011:184) mengungkapkan bahwa uji linesrtartujuan untuk
menguji data yang dihubungkan, apakah berbentuds latau tidak.. uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korel@si regresi linier.
Dalam penelitian ini menggunakan bantuan prog&®sS for Windows
17.0 dengan menggunakan uji anovJasgt of Linierity).
Adapun uji linieritas dirumuskan sebagai berikut:
F. = RK, : RK, (3.10)
Keterangan :

RK;. Rata-rata kuadrat ketidak-cocokan
RK,, Rata-rata kuadrat kekeliruan

Menurut Ridwan (2010:186) untuk menentukan keputysengujian, jika
Friung< Fabel @rtinya data berpola linear danjikaify FRaveiartinya data
berpola tidak linear. Keputusan pengujian juga tlapanggunakan sig,
jika nilai sig > 0,05 maka data berpola linier gi&a nilai sig < 0,05 maka

data berpola tidak linear.

d) Uji Hipotesis Penelitian

Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t. Namun d$efve data yang
diperoleh dianalisis, data tersebut terlebih dahdilji normalitas dan

homogenitas sebagai persyaratan analisis selagjutny
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1) Analisis Perbedaan keterampilan proses sains dasil Heelajar
psikomotor
Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untulembandingkan
keterampilan proses sains peserta didik dan hasdjds psikomotor
peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan kédggeemen 2 dilihat
dari posttest, gaianN-gain.
Kriteria : Hipotesis diterima jikaitung> tiabel

Hipotesis ditolak jikanung< tabel

Sugiyono (2007:273) mengungkapkan bahwa uji hipptdgyunakan
untuk membandingkan antara variabel] ¥an variabel X dengan
menggunakan rumus uji-t (t-test ) pada taraf sigasi 5 % (0,05)

dengan n2¥ n2 yaitu :

X1-X;

(3.11)

thitung =
(nl—n2)5%+(n2—1)5%{i+ L)
ni+ny-2 \n1 ny

Keterangan

X= nilai rata-rata tiap kelompok

n = banyaknya subjek tiap kelompok

s2= menyatakan varian tiap kelompok
Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaarr&etgilan proses sains
peserta didik dan hasil belajar psikomotorpeserthk dantara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan ujstétaparametrik
pada penelitian ini dibantdndependent Samples T-Test SPSS for

Windows Versi 17.0Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
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hipotesis nilai sigZ-tailed) > 0,05 maka Ho diterima, dan apabila nilai
sig (2-tailed) < 0,05 maka d ditolak.

Susetyo (2010:263) mengungkapkan bahwa apabila datak
berdistribusi normal dan varian data kedua keldakthomogen maka
uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda diatison-parametrik,

salah satunya adalamann-whitney U-testaitu:

U, =nn, + nl(nl +1) R
Equivalendengan (3.12)
U,=nn, +M— R,
2
Keterangan :

U;= jumlah peringkat 1

U,= jumlah peringkat 2

n= jumlah sampel 1

n,= adalah jumlah sampel 2

Ri1= jumlah rangking pada sampel n

R>= jumlah rangking pada sampel n
Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaanr&etgilan proses sains
peserta didik dan hasil belajar psikomotor pesditik antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan ujist#atnon-
parametrik pada penelitian ini menggunakanm@nn-whitney U-test
SPSS for Windows Versi 1kiteria pada penelitian ini apabila hasil

uji hipotesis nilai sig Z-tailed) lebih kecil dari nilai alpha atau taraf
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signifikasi uji 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolgSiregar,
2014:231).
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Ihpssttestgain dan
N-gain Pretest adalah hasil yang diperoleh peserta dégilielum
pembelajaran diberikan sedangkan posttest adakihyaag diperoleh
peserta didik setelah materi diajarkan.

2) Analisis Peningkatan Keterampilan Proses Sains Hasil Belajar
Psikomotor
Uji hipotesis peningkatan dapat diukur dengan meikidne pretestdan
posttestUji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui égralt tidaknya
perbedaannilai rata-rata antara dua kelompok datey yperpasangan
(pretest dan posttestieterampilan proses sains dan hasil belajar
psikomotor peserta didik baik kelas eksperimeni lddas eksperimen
2 yakni menggunakan upaired samples T Te#ia data berdistribusi
normal dan homogen dan apabila data tidak befolistrinormal dan
varian data kedua kelas tidak homogen maka uji teg® yang
digunakan yakni ujiWilcoxon (Sudayana, 2014:128jiteria pada
penelitian ini apabila hasil uji hipotesis nilag gR2-tailed) lebih kecil
dari nilai alpa atau taraf signifikansi uji 0,05 kaaHa diterima dan Ho
di tolak.
Gain untuk mengetahui selisih nilai pretest dan postseglangkan

untuk mengetahui peningkatan tes keterampilan preaes dan hasil
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belajar psikomotor peserta didik sebelum dan sdsymambelajaran
menggunakan modelGuided Inquiry dan Invitation Into Inquiry
menggunakanN-gain. Nilai peningkatan yang didapat di tentukan
kriterianya sesuai dengan tabel katedérgain untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik.

3) Analisis Hubungan Keterampilan Proses Sains danil Haslajar
Psikomotor
Analisis terdapat tidaknya hubungan keterampilasgs sains dan hasil
belajar psikomotor peserta didik pada kelas eksparil dan kelas
eksperimen 2 pada pokok bahasan usaha dan enemgguom@kan uji
statistik parametrik yakni ujKorelasi Pearson Product Momeunhtuk
data yang diasumsikan berdistribusi normal damalinsedangkan data
yang diasumsikan tidak berdistribusi normal danakidlinear
menggunakan uji non-parametrik yakni Kprelasi SpearmarKriteria
pengujian apabila nilai signifikansi 0,01 berarti terdapat hubungan
signifikan, sedangkan jika signifikansi 0,01 berarti tidak terdapat
hubungan signifikan(Riduan, 2013:79).Sebelum diakuuji hipotesis,
maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yai&mghn uji normalitas
dan uji linearitas.

Uji hipotesis untuk menganalisis hubunganamn keterampilan

proses sains terhadap hasil belajar psikomotor ditea normal dan
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linear menggunakan rumus korela@soduct momentyaitu (Riduwan,
2010:136):

_ NEXY-(5X) (2V)
VINEZx2-(ZX)? {NZy2-(ZY)?

er

(3.13)

Tabel 3.12. Koefisien Korelasi product moment

Interval Koefisien Tingkat
Hubungan
0,800< ry< 1,000 Sangat tinggi
0,600< ry< 0,800 Tinggi
0,400< ry,< 0,600 Sedang
0,200< < 0,400 Rendah
0,000< < 0,200 Sangat rendah

Sumber : Sugiyono, 2007:184

Ketentuan:
Ho : p = 0, O berarti tidak ada hubungan

Ha:p #0, “tidak sama dengan 0” berarti lebih besam &t&ang dari 0
berarti ada hubungan.

p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskSugiyono,
2007:69)

4) Analisis Aktivitas Peserta didik
Analisis data aktivitas peserta didik dalam penanapmodel
pembelajararguided inquirydan model pembelajaranvitation into
inquiry menggunakan jumlah skor keseluruhan berdasarkainyaing
dituliskan oleh pengamat pada lembar observasiatengmus sebagai
berikut (Trianto,2009:241).

Jumlahskor perolehanx

Nilai akhir (Y) - Skormaksimal

100%

(3.14)

Tabel 3.13. Kriteria Tingkat Aktivitas
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Nilai Kategori
X < 54% Kurang Sekali
54% < X < 59% Kurang
59% < X < 75% Cukup Baik
75% < X < 85% Baik
85% < X < 100% Sangat Baik

Sumber : Ngalim Purwanto, 2000:132
5) Pengelolaan Pembelajaran
Untuk mendukung data hasil belajar peserta didikangerlu adanya
pengelolaan pembelajaran. Analisis data pengelolpambelajaran
fisikamenggunakan statisitik deskriptif rata-ratkiyi berdasarkan nilai
yang diberikan oleh pengamat pada lembar pengamagagan rumus

(Arikunto, 2007:264)

o 2X
X = - (3.15)
Keterangan:

X = Rerata nilai

>X = Jumlah skor keseluruhan

N Jumlah kategori yang ada
Keterangan rentang skor pengelolaan pembelajarpat d@lihat pada

tabel 3.14 berikut ini:

Tabel 3.14. Kategori Pengelolaan Pembelajaran

Skor Kategori
1.00 <X< 1.50 Tidak Baik
1,50< X< 2,50 Kurang Baik
2.50< X< 3.50 Cukup Baik
3,50< X< 4,00 Baik

Sumber : M.Taufik Widiyoko,2005:53

81



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Data Awal Pendlitian
Penelitian ini menggunakan 2 kelompok samymtu kelas X MIA 3

sebagai kelas Eksperimen 1 dengan jumlah peseélita3if orang namun 6 orang
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tidak dapat dijadikan sampel sehingga tersisa 8tgrKelas X MIPA 1 sebagai
kelas eksperimen 2 dengan jumlah peserta didikr@igonamun 2 orang tidak
dapat dijadikan sampel sehingga tersisa 35 oraagp Relompok eksperimen 1
diberi perlakuan yaitu pembelajaran fisika pada ematisaha dan energi
menggunakan model pembelajarguided inquiry sedangkan pada kelompok
eksperimen 2 menggunakan model pembelajamgitation into inquiry yang
akan dijadikan sebagai pembanding kelas eksperimeRembelajaran kedua
model tersebut dilaksanakan di ruang kelas daabdiratorium fisika.

Penelitian dilaksanakan sebanyak 10 kaliegpanan. Masing-masing kelas
pada penelitian ini dilakukan sebanyak lima kalkryasatu kali diisi dengan
melakukanpretest,tiga kali pertemuan diisi dengan pembelajaran ddn kal
pertemuan diisi dengan melakukposttest. Dalam waktu seminggu terdapat 1
kali pertemuan dimana alokasi waktu untuk tiap @artan adalah 3x45 menit.
Pada kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen 1,eperan pertama
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 01 April 2@i3i dengan kegiatan
pretestketerampilan proses sains dan hasil belajar psikmmgeserta didik.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tafg§g@pril 2017 diisi
dengan kegiatan pembelajaran sekaligus pengambdiata hasil belajar
psikomotor, data aktivitas peserta didik dan da&tagelolaan pembelajaran kelas
eksperimen 1 pada RPP 1. Pertemuan ketiga dilaksanpada hari Sabtu
tanggal 15 April 2017 diisi dengan kegiatan pemhbeda sekaligus pengambilan

data hasil belajar psikomotor, data aktivitas gesdidik dan data pengelolaan
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pembelajaran kelas eksperimen 1 pada RPP 2. Pemekeempat dilaksanakan
pada hari Sabtu tanggal 22 April 2017 diisi dendg@giatan pembelajaran
sekaligus pengambilan hasil belajar psikomotora @étivitas peserta didik dan
data pengelolaan pembelajaran peserta didik kédsgeemen 1 pada RPP 3.
Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Sabtu &hri2fyy April 2017 diisi
dengan kegiataposttestkketerampilan proses sains dan hasil belajar psikmmo
peserta didik eksperimen 1.

Kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimerydkni pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 04 April 28isi dengan kegiatan
pretestketerampilan proses sains dan hasil belajar psikmmpeserta didik.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasaatah8gApril 2017 diisi
dengan kegiatan pembelajaran sekaligus pengambdaia hasil belajar
psikomotor, data aktivitas peserta didik dan datagelolaan pembelajaran kelas
eksperimen 2 pada RPP 1. Pertemuan ketiga dilakaanpada hari Selasa
tanggal 25 April 2017 diisi dengan kegiatan penmjbeda sekaligus pengambilan
data hasil belajar psikomotor, data aktivitas pgesdidik dan data pengelolaan
pembelajaran kelas eksperimen 2 pada RPP 2. Pemek@empat dilaksanakan
pada hari Selasa tanggal 02 Mei 2017 diisi dengagiakan pembelajaran
sekaligus pengambilan data hasil belajar psikomatata aktivitas peserta didik
dan data pengelolaan pembelajaran kelas ekspe2npada RPP 3.Pertemuan

kelima dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 092BIEY diisi dengan kegiatan
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posttestketerampilan proses sains dan hasil belajar psikmm@eserta didik
eksperimen 2.

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelifgmbelajaran menggunakan
model pembelajaramguided inquiry dan model pembelajaramvitation into
inquiry. Hasil penelitian tersebut meliputi : (1) perbed&aterampilan proses
sains peserta didik dan hasil belajar psikomotsepa didik saat pembelajaran
fisika pada materi usaha dan energi menggunakarelngodded inquiry dan
model pembelajaramvitation into inquiry (2) peningkatan keterampilan proses
sains peserta didik dan hasil belajar psikomot@epa didik saat pembelajaran
fisikka pada materi usaha dan energi menggunakarelngnaded inquiry dan
model pembelajaramvitation into inquiry (3) hubungan antara keterampilan
proses sains peserta didik terhadap hasil belg&omotor peserta didik; (4)
aktivitas peserta didik dalam penerapan model p&gjavanGuided Inquirydan
model pembelajararinvitation Into Inquiry; (5) pengelolaan pembelajaran
menggunakan model pembelajargnided inquiry dan model pembelajaran

invitation into inquiry

Hasil Penelitian
. Keterampilan Proses Sains

a. Deskripsi Perbandingan Keterampilan Proses Sains
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Rekapitulasi nilai rata-rafaetestdan posttest keterampilan proses sains
untuk kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen araedengkap dapat
ditunjukkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, Gain,dan N-Gain
K eterampilan Proses Sains

Kelas N Rata-Rata .
Pretest Posttest Gain N-Gain
Eksperimen 1| 31 22,06 46,90 24,82 0,32
Eksperimen2 | 35 19,61 43,67 24,06 0,30

Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa pada kktgesmen 1 yaitu kelas X
MIA 3 yang diikuti 31 peserta didik sebelum dib@embelajaran dengan
menggunakan model pembelajargnided inquirydan kelas eksperimen 2
yaitu kelas X MIA 1 yang diikuti 35 peserta didikekelum diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaratation into inquiry
terlebih dahulu diberi pretest yang dimaksudkan untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik. Hapiletest diperoleh skor rata-rata
keseluruhan sebesar 22,06 untuk kelas eksperimatanl skor rata-rata
keseluruhan untuk kelas eksperimen 2 sebesar 194l rata-ratgposttest
diperoleh keseluruhan sebesar 46,90 untuk kelgsegksen 1 dan skor rata-
rata yang diperoleh kelas eksperimen 2 sebesai7 4Bi&sil rata-ratayain
untuk kelas eksperimen 1 sebesar 24,82 dan hasitrata gain kelas
eksperimen 2 sebesar 24,06. Hasil rata-magain yang diperoleh pada kelas

eksperimen 1 sebesar0,32 sedangkan pada kelasiglap@ sebesar 0,03.
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Perbandingan res-rata nilai pretest posttest, gain dan Ngain
keterampilan proses sains peserta didik pada ledagerimen 1 dan kel

eksperimen 2 dapat diat pada tampilan gambar 4.1.

100.00 - 1.00 - —
80.00 A 0.80 -
M Kelas H Kelas
60.00 - 46.9 4367 Eksperimen1  0.60 7 Eksperimen 1
: = . 0.40 & Kel

4000 1520 | 24.82 24.05Kelas elas

3‘61 — — Eksperimen2 0.20 Eksperimen 2
20.00 - — — ~

— 0.00
0.00 T T —

N-Gain

Pretest Posttest Gain

Gambar 4.1. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest , Gadan
N-GainTes Keterampilan Proses Sains

Pengujian perbandingan penerapan model pembeleguided inquir pada
kelas eksperimen 1 dan model pembelajinvitation into inquiry pada kelas
eksperimen 2 terhadap keterampilan proses sainslahadaengar
membandingkan nil pretest, posttest, gaidan N-gain keterampilan prose
sains peserta didik kedua kelas menggunakan ugi.
b. Uji Prasyarat Analis

1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk gegahui distribusi ata
sebaran skor data keterampilan proses sains peséiltekelas eksperimen
dan kelas eksperimen 2. Uji normalitas menggunaiiakolmogrov-smirnov
dengan kriteria pegujian jika signifikansi > 0,05 maka data berdisi

normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 makaadadak berdistribus
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normal. Hasil uji normalitas data keterampilan psosains peserta didik kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dituajuklada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Uji Nor malitas K eterampilan Proses Sains Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber Kol mogr ov-
No data Kelas smirnov Keterangan
N Sig*
1 Pretest Eksper?men 1 31| 0,068 Normal
Eksperimen2| 31| 0,200 Normal
5 Posttest Eksperimen1, 31| 0,200 Normal
osttes Eksperimen2, 31| 0,200 Normal
3 Gai Eksperimen1l 31| 0,200 Normal
an Eksperimen2, 31| 0,200 Normal
. Eksperimen1l 31| 0,004 Tidak Normal
4 N-Gain Eksperimen2, 31| 0,200 Normal

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sumber gatdest, posttestlan Gain
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dipemigtifikansi > 0,05.
Sedangkan sumber ddGain kelas eksperimen 1 diperoleh signifikansi <
0,05 dan kelas eksperimen 2 diperoleh signifikan8j05. Dengan demikian
dapat disimpulkan sumber datpretest, posttest, Gaindan N-Gain
keterampilan proses sains peserta didik pada leldsgerimen 1 dan kelas
eksperimen 2 berdistribusi normal kecuali sumbeta dd-Gain kelas
eksperimen 1. Lampiran perhitungan uji normalitasnggunakan program
SPSS versi 17.fbr windowsdapat dilihat pada lampiran 2.10, 2.11, 2.12 dan
2.13.

2) Uji Homogenitas
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Uji prasyarat lain untuk melakukan analistatistis parametrik adalah
pengujian homogenitas data. Uji homogenitas varidata keterampilan
proses sains peserta didik pada pokok bahasan ukaiaenergi kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dilakukan daemganggunakan uiji
Levene Test (Test of Homogeneity of Variandes)gan kriteria pengujian
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data homggeedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hagilhomogenitas data
pretest, posttest, gain dan n-g&eterampilan proses sains peserta didik pada
kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas K eterampilan Proses Sains Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No. Sumber Data Sig* K eterangan
1 Pretest 0,818 Homogen
2 Posttest 0,251 Homogen
3 Gain 0,023 | Tidak Homogen
4 N-Gain 0,033 Tidak Homogen

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil uji honmiige data posttest
keterampilan proses sains peserta didik diperdggtif&kansi > 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil uji homogepretestdan posttest
keterampilan proses sains peserta didik kelas ekspe 1 dan kelas
eksperimen 2 adalah homogen sedangkan uji homagé&sdtin dan N-Gain
diperoleh signifikansi < 0,05 dengan demikian dapsimpulkan bahwa hasil
uji homogenitas keterampilan proses sains kelapesksen 1 dan kelas

eksperimen 2 adalah tidak homogen. Lampiran perdén uji homogenitas
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menggunakan program SPSS versi 10 windows dapat dilihat pada
lampiran 2.10, 2.11, 2.12 dan 2.14.
3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya perbedaatergenpilan proses sains
peserta didik antara kelas eksperimen 1 dan kédggeemen 2 pada pokok
bahasan usaha dan energi menggunakan uji stgpstdmetrik yakni uji t
Independent-Samples T Teshtuk data yang diasumsikan berdistribusi
normal dan homogen, sedangkan data yang diasumsdan berdistribusi
normal dan tidak homogen menggunakan uji non-parégmekni uji mann-
whitney U-test dengan kriteria pengujian apabila nilai signifika 0,05
maka hb diterima dan Hditolak, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka H
diterima dan K ditolak. Hasil uji beda pada dateetest posttest, gairdanN-
gain keterampilan proses sains peserta didik pada pbkblasan usaha dan
energi dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Uji Beda Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen
1 dan Kelas Eksperimen 2

No. Sumber Data Sig* K eterangan
1 Pretest 0,094| Tidak Ada perbedaan signifikan
2 Posttest 0,177| Tidak Ada perbedaan signifikan
3 Gain 0,832| Tidak ada perbedaan signifikan
4 N-Gain 0,671| Tidak ada perbedaan signifikan

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji bedai nposttestketerampilan
proses sains peserta didik antara kelas eksperingan kelas eksperimen 2

diperolehAsymp. Sig.(2-taileddebesar 0,177, karedasymp. Sig.(2-tailedy
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0,05 maka H ditolak dan H diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan
yang signifikan nilaiposttestketerampilan proses sains peserta didik antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setetabgiajaran.

Hasil uji bedgain (selisinpretestdanposttestiantara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 diperoldbymp. Sig.(2-tailedgebesar 0,832, karena
Asymp. Sig.(2-tailedy 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaamgysignifikan pada
selisihpretestdanposttestkketerampilan proses sains antara kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2.

Uji bedaN-Gain keterampilan proses sains peserta didik antaraskel
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dipedigymp. Sig.(2-tailed3ebesar
0,671, karenaAsymp. Sig.(2-tailed) 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
yang berarti juga dapat disimpulkan tidak terdgpatbedaan peningkatan
keterampilan proses sains yang signifikan antasarpe didik yang diajarkan
menggunakan model pembelajarguided inquirydan peserta didik yang
diajar dengan modehvitation into inquiry.Hasil uji normalitas, homogenitas
dan uji beda nilai keterampilan proses sains peskdik pada pokok bahasan
usaha dan energi kelas eksperimen 1 dan kelasrekepe? lebih rinci dapat
dilihat pada lampiran 2.10, 2.11, 2.12 dan lampR&r8.

Tes keterampilan proses sains pada aspejuferan dinilai tidak hanya
dari soal essay tetapi juga melalui tes praktikimdbertujuan agar pada aspek

pengukuran lebih terukur. Adapun rekapitulasi niéda-ratgpretest, posttest,
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Gain dan N-Gain aspek pengukuran untuk kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 secara lengkap dapat ditunjukkan {adodh 4.5.

Tabel 4.5. Nila Rata-Rata Pretest, Posttest, Gain,dan N-Gain
K eterampilan Proses SainsAspek Pengukuran

Kelas N Rata-Rata .
Pretest Posttest Gain N-Gain
Eksperimen 1 31 47,28 85,35 39,90 0,71
Eksperimen 2 35 46,94 82,38| 36,84 0,60

Datapretest posttest gain dan N-Gain yang telah diperoleh tersebut
kemudian dianalisis menggunakan uji beda untuk mahgi perbedaan
aspek pengukuran peserta didik baik kelas eksperilhemaupun kelas
ekperimen 2, akan tetapi sebelumnya dilakukan wirm@alitas dan

homogenitas data. Tabel 4.6 dan 4.7 menunjukkahujetersebut.

Tabel 4.6. Hasll Uji Normalitas Pretest, Posttest, GairdanN-Gain

Keterampilan Proses Sainsaspek pengukuran Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Kolmogrov-
Sumber data Kelas smirnov Keterangan
N Sig*
Pretest Eksperimen 1 31 | 0,008 Tidak Normal
Eksperimen 2 31 | 0,025 Tidak Normal
Posttest Eksperimen l 31 | 0,095 Normal
Eksperimen 2 31 | 0,000 Tidak Normal
Gain Eksperimen 1 31 | 0,200 Normal
Eksperimen2 31 | 0,135 Normal
N-Gain Eksperimen 1 31 | 0,060 Normal
Eksperimen 2 31 | 0,002 Tidak Normal

*Level signifikan 0,05
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Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas Pretest, Posttest, Gaidan N-Gain
Keterampilan Proses Sainsaspek pengukuran Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber data Sig* K eterangan
Pretest 0,277 Homogen
Posttest 0,064 Homogen

Gain 0,004 Tidak Homogen
N-Gain 0,004 Tidak Homogen

*Level signifikan 0,05
Tabel 4.6 dan 4.7 menunjukkan bahwa datanagjimalitas dan uji

homogenitas, sehingga pengujian uji t untuk memgetkemampuan kedua
kelas tersebut menggunkan ujndependent sampell test jika data
berdistribusi normal dan homogen kemudian mengguekg Mann-Whitney
U Testjika data berdistribusi tidak normal dan tidak logan. Perhitungan
menunjukkan bahwa nilai s{@-tailed)lebih besar dari nilai alpha > 0,05. Hal
tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat perbegkaan signifikan antara
kedua kelas. Berikut rekapitulasi hasil data ufld€eatapretest,posttest, gain
dann-gain.

Tabel 4.8. Rekapitulasi Hasil Data Uji Beda Data Pretest, Posttest, Gain

dan N-GainK eterampilan Proses Sainsaspek pengukuran
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber Data Sig* Keterangan
Pretest 0,928 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
Posttest 0,499 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
Gain 0,546 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
N-gain 0,322 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan

* level signifikansi 0,05
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2. Hasil Belajar Psikomotor
a. Deskripsi Perbedaan Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar psikomotor peserta didik padias eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 dinilai melalui lembar pengamatan. aD&iasil belajar
psikomotor peserta didik diperoleh dari hasil obasi yang dilakukan oleh
empat pengamat dimana para pengamat merupakan isvednagari IAIN
Palangka Raya. Keempat pengamat ini merupakaneasistboratorium
dimana pengamat memberikan tandd pada lembar pengamatan sesuai
dengan kriteria penilaian yang ditetapkan.

Lembar pengamatan psikomotor yang digunakiaelah dikonsultasikan
oleh dosen yang ahli sebelum dipakai untuk mendaufdtia penelitian.
Lembar pengamatan yang digunakan ini terdiri danddkator yang di susun
sebanyak 15 aspek penilaian. Kisi-kisi instrumembar pengamatan sudah
di sajikan sebelumnya pada bab 3. Hasil analisihée pengamatan yaitu
menggunakan progra®PSSversl7.0 dimana sesuai pada rumusan masalah
untuk mencari perbedaan signifikafetapi sebelum dilakukan uji beda maka
data harus memenuhi prasyarat yaitu harus dilakuanormalitas dan uji
homogenitas terbelih dulu.

Rekapitulasi nilai rata-rafgetestdan posttest hasil belajar psikomotor
untuk kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen araedengkap dapat

ditunjukkan pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9. Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, Gaidan N-Gain Hasil Belgjar

Psikomotor
Kelas N Rata-Rata
Pretest Posttest Gain N-Gain
Eksperimen 1 31 45,70 88,92 43,23 0,78
Eksperimen 2 35 48,04 84,23 36,20 0,66

Pada kelas eksperimen 1 yaitu kelas X MIPyaBg diikuti 31 peserta
didik sebelum diberi pembelajaran dengan menggumai@del pembelajaran
guided inquirydan kelas eksperimen 2 yaitu kelas X MIPA 1 yaiigutd 35
peserta didik sebelum diberi pembelajaran menggamakodel pembelajaran
invitation into inquiry terlebih dahulu dibepretestyang dimaksudkan untuk
mengetahui keterampilan awal peserta didik. Hagitestdiperoleh skor rata-
rata keseluruhan sebesar 45,70 untuk kelas eksperimdan skor rata-rata
keseluruhan untuk kelas eksperimen 2 sebesar 48d¥l.posttestdiperoleh
rata-rata keseluruhan kelas eksperimen 1 sebes@f 8&n pada kelas
eksperimen 2 diperoleh skor rata-rata keselurulebesar 84,23. Hasil rata-
rata gain diperoleh sebesar 43,23 pada kelas eksperimen B@la0 pada
kelas eksperimen 2. Hasil rata-ratgaimdiperoleh sebesar 0,78 pada kelas
eksperimen 1 dan 0,66 pada kelas eksperimen 2.

Perbandingan rata-rata nip@etest, posttest, gasanN-gainhasil belajar
psikomotor peserta didik pada kelas eksperimenril kddas eksperimen 2

dapat dilihat pada tampilan gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gadan N-
gain TesHasil Belajar Psikomotor

Pengujian perbandingan penerapan model pembeleguided inquir pada
kelas eksperimen 1 dan model pembelajinvitation into inquiry pada kelas
ekspeimen 2 terhadap hasil belajar psikomotor adalahngde
membandingkan nil pretest, posttest, gairdan N-gain hasil belajar
psikomotor peserta didik kedua kelas menggunakdredp
. Uji Prasyarat Analis

1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada peneian ini adalah untuk mengetahui distribusi ¢
sebaran skor data hasil belajar psikomotor peskdil kelas eksperimen
dan kelas eksperimen 2. Uji normalitas menggunaiiakolmogrov-smirnov
dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,0%aka @ta berdistribusi

normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 makaadadak berdistribus
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normal. Hasil uji normalitas data hasil belajarkpsnotor peserta didik kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dituajuklada tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Psikomotor Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kolmogrov-
No Sl:jmber Kelas Smir nov K eterangan
ata .
N Sig*
1 Pretest Eksperimen 1 31 0,200 Normal
Eksperimen 2 31 0,200 Normal

2 Posttest Eksperimen 1 31 0,024 Tidak Normal
Eksperimen 2 31 0,001 Tidak Norma

3 | Gain Eksperimen 1 31 0,200 Normal
Eksperimen 2 31 0,200 Normal
4 | N-Gain Eksperimen 1 31 0,098 Normal

Eksperimen 2 31 0,007 Tidak Norma

L evel signifikan 0,05

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa uji normalitas miatest, gaindanN-Gain
(eksperimen 1l)pada kelas eksperimen 1 dan kelgeeken 2 diperoleh
signifikansi > 0,05, maka sumber data hasil belgsikomor pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berdistribmsnal. Adapun hasil uji
normalitas nilaposttestuntuk kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2dan
N-gain untuk kelas ekspeimen 2hasil belajar psikomotorapadteri usaha
dan energi diperoleh signifikansi < 0,05, maka seimbatahasil belajar
psikomotor pada kelas eksperimen 1 dan kelas aksper 2 tidak
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Uji prasyarat lain untuk melakukan analistatistis parametrik adalah

pengujian homogenitas data. Uji homogenitas varidata hasil belajar
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psikomotor peserta didik pada pokok bahasan usara ehergi kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dilakukan daemganggunakan uiji
Levene Test (Test of Homogeneity of Variandes)gan kriteria pengujian
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data homggeedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hagilhomogenitas data
pretest, posttest, gaanN-Gain hasil belajar psikomotor peserta didik pada
kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Psikomotor Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No. Perhitungan Hasll Sg* Keterangan
Belajar Psikomotor
1 Pretest 0,499 Homogen
2 Posttest 0,020 Tidak Homogen
3 Gain 0,949 Homogen
4 N-Gain 0,058 Homogen
*

Level signifikan 0,05

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil uji hoemiig.s datgpretes, gain
dan N-Gain hasil belajar psikomotor peserta didik diperolepnsikansi >
0,05, maka datgretesthasil belajar psikomotor adalah homogen. Adapun
hasil uji homogenitapostteshasil belajar psikomotor peserta didilk diperoleh
signifikansi < 0,05, maka datmsttest hasil belajar psikomotor peserta didik
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimenkhaaogen.

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya perbedaasil teelajar psikomotor peserta

didik antara kelas eksperimen 1 dan kelas ekspariZngada pokok bahasan
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usaha dan energi menggunakan uji statistik parédmetakni uji t
Independent-Samples T Teshtuk data yang diasumsikan berdistribusi
normal dan homogen, sedangkan data yang diasumsdai berdistribusi
normal dan tidak homogen menggunakan uji non-parégmgkni uji mann-
whitney U-test dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikam 0,05
maka H diterima dan Hditolak, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka H
diterima dan H ditolak. Hasil uji beda pada dapaetest posttest, gairdan
N-Gainhasil belajar psikomotor peserta didik pada pdkakasan usaha dan
energi dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12. Hasil Uji Beda Hasil Belajar Pskomotor Kelas Eksperimen 1
dan Kelas Eksperimen 2

No. Perhitungan Hasll Sig* Keterangan
Belajar Psikomotor
1 Pretest 0,458| Tidak berbeda secara signifikar
2 Posttest 0,068| Tidak berbeda secara signifikan
3 Gain 0,112| Tidak berbeda secara signifikan
4 N-Gain 0,090 Tidak berbeda secara signifikar]

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil uji bediéa posttestasil
belajarpsikomotor peserta didik antara kelas eksger 1 dan kelas
eksperimen 2 diperoleAsymp. Sig.(2-tailed¥ebesar 0,068, karemesymp.
Sig.(2-tailed)> 0,05 maka B diterima dan H ditolak yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajakop®otor peserta didik

antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimetelals@embelajaran
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Hasil uji bedaain (selisihpretestdanposttest antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 diperoldbymp. Sig.(2-tailedgebesar 0,112, karena
Asymp. Sig.(2-tailedy 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaamg ysignifikan pada
selisihpretestdanposttestantara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Hasil uji bedaN-gain hasil belajar psikomotor antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 diperoldbymp. Sig.(2-tailleddebesar 0,090 karena
Asymp. Sig.(2-taile¢) 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan peningkatail balajar psikomotor
yang signifikan antara kelas eksperimen 1 yangadiajenggunakan model
pembelajaranguided inquiry dan kelas eksperimen 2 yang diajarkan
menggunakan model pembelajaranvitation into inquiry. Hasil uji
normalitas, homogenitas dan uji beda nilai hasibjbe psikomotor pada
pokok bahasan usaha dan energi kelas eksperirdan kelas eksperimen 2
lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 2.10, 2.21,2 dan lampiran 2.13.

3. Peningkatan Keterampilan Proses Sains
Data peningkatan keterampilan proses saserta didik diperoleh dengan
membandingkan tes awagbrétest)dan tes akhir(posttest)tes yang diberikan
berupa soal tertulis dalam bentuk esdRgkapitulasi nilaipretestdan posttest
keterampilan proses sains dapat dilihat pada t#lelDatapretestdan posttest
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tedaty diperoleh tersebut

kemudian dianalisis menggunakan Bjaire-T Testatau uji Wilcoxon Untuk
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mengetahui perbedaan data berpasangastestposttest)kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2, sebelumnya dilakukan ujnalitas dan homogenitas
data. Tabel 4.2 menunjukkan uji normalitas nilpietest-posttestkelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Adapun hpagsiotmalitaspretestdan
posttestketerampilan proses sains kelas eksperimen 1 das k&sperimen 2
diperoleh sig > 0,05, maka nilpretestdan posttest keterampilan proses sains
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen &tréralsi normal. Hasil uiji
homogenitas datpretest-posttesketerampilan proses sains kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 dapat ditunjukkan pada tabal

Tabd 4.13. Hasll Uji Homogenitas Data Pretest-Posttest
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kelas Sig* Keterangan
Eksperimen 1 0,250 Homogen
Eksperimen 2 0,000 Tidak Homogen

*Lavel Signifikan 0,05

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa data homogeta pelas eksperimen 1
karena diperoleh signifikasi > 0,05 sedangkan xadkes eksperimen 2 data tidak
homogen karena diperoleh signifikansi < 0,05. Upokesis terdapat tidaknya
peningkatan keterampilan proses sains peserta #elks eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 pada materi usaha dan energigueakan ujPaired-T Test
untuk data yang diasumsikan berdistribusi normal ldamogen, sedangkan data
yang diasumsikan tidak berdistribusi normal damkititomogen menggunakan
uji wilcoxondengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasd,05 maka Ho

diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika signifikand0,05 maka Ha diterima
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dan Ho ditolak (Siregar, 2014:248). Hasil uji bedtta berpasangamprétest-
posttest)keterampilan proses sains kelas eksperimen 1 dis lkeksperimen 2
dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14. Hasll Uji Beda Data Pretest-PosttesK eterampilan
Proses Sains Kelas Eksperimen 1 dan Kelas

Eksperimen 2
Kelas Sig* Keterangan
Eksperimen 1 0,000 Terdapat perbedaan yang signifik
Eksperimen 2 0,000 Terdapat perbedaan yang signifik

*Lavel Signifikan 0,05

Hasil uji beda data berpasangan pada k&kseemen 1 yang menggunakan
uji Paired-T Testdan kelas eksperimen 2 menggunakanamilgoxon diperoleh
nilai sig. 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukkan balamtargpretest
danposttest yang diuji baik pada kelas eksperimen 1 maupuaskeksperimen
2. Ternyata memiliki perbedaan yang signifikan, g/aberarti adanya
keberhasilan peningkatan keterampilan proses gaéserta didik yang diajar
menggunakan penerapan model pembelajgnaded inquiry maupun model
pembelajarannvitation into inquiry Hasil uji normalitas, uji homogenitas dan
uji beda untuk data berpasangan dapat dilihat [zadgiran 2.14.

Selain dilihat dari uji beda data berpasan@aetestposttest), peningkatan
keterampilan proses sains juga dilihat dari hasisimg-masing nilai kategoN-
Gain setiap peserta didik. Rekapitulasi ng@in danN-gain keterampilan proses
sains untuk kelas eksperimen 1 dan kelas eksperEnsecara lengkap dapat

ditunjukkan pada tabel 4.15 dan 4.16.
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Tabel 4.15. Rekapitulasi Nilai Gain dan N-gainK eterampilan Proses Sains
Kelas Eksperimen 1

. . Kategori
No Nama Gain N-Gain N-Gain
1 AP 26,5 0,33 Sedang
2 APK 39,5 0,49 Sedang
3 AJ.B.S 25,5 0,30 Sedang
4 AL 17,5 0,26 Rendah
5 CRD 18,5 0,28 Rendah
6 DCA. 23,5 0,25 Rendah
7 DN 13,5 0,27 Rendah
8 ETH 25,5 0,38 Sedang
9 EGC 18,5 0,28 Rendah
10 Gan 13 0,13 Rendah
11 GRG 25 0,32 Sedang
12 IBS 23,5 0,42 Sedang
13 Ir 28 0,31 Sedang
14 M.EAR 36 0,39 Sedang
15 M M 23,5 0,26 Rendah
16 M A 31 0,45 Sedang
17 M M 32 0,48 Sedang
18 M I 26,5 0,38 Sedang
19 N F 19 0,23 Rendah
20 ONL 34 0,36 Sedang
21 P 21,5 0,26 Rendah
22 RAR. 26,5 0,35 Sedang
23 RW 28,5 0,28 Rendah
24 RNH 21,5 0,24 Rendah
25 Sa Ad 38,5 0,42 Sedang
26 Sal As 30,5 0,43 Sedang
27 Si Am 20 0,20 Rendah
28 To 18 0,27 Rendah
29 YT 12,5 0,17 Rendah
30 YL 25 0,37 Sedang
31 Yu 27,5 0,32 Sedang
Jumlah 770 9,91
Rata-Rata 24,84 0,32 Sedang

Dari tabel 4.15 analisis data peserta dilitlapat sebanyak 16 orang pesert

didik mengalami peningkatan keterampilan prosesssaéngan kategori sedang,
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dan 15 orang peserta didik termasuk dalam kategodah. Berdasarkan hasil
analisis pada tabel dapat dilihat bahwa nilai rataN-gain secara keseluruhan
adalah sebesar 0,32. Ini berarti peningkatan kefglan proses sains setelah
pembelajaran dengan modgliided inquirytermasuk dalam kategori sedang.
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa keteranmaptases sains peserta
didik setelah pembelajaran dengan modglided inquiry mengalami
peningkatan.

Tabel 4.16. Rekapitulasi Nilai Gain dan N-gainK eterampilan Proses Sains
Kelas Eksperimen 2

No Nama Gain N-Gain Kateg(_)rl
N-Gain

1 AND 20 0,25 Rendah
2 AO 19,5 0,27 Rendah
3 An 19 0,26 Rendah
4 B CW 23,5 0,31 Sedang
5 CPT 28 0,35 Sedang
6 DRaHF 13,5 0,18 Rendah
7 DIP 28 0,32 Sedang
8 DO 40,5 0,47 Sedang
9 DP 14 0,17 Rendah
10 DFA 22 0,29 Rendah
11 FA 38,5 0,47 Sedang
12 Ge 34,5 0,38 Sedang
13 HS 18 0,22 Rendah
14 | Z 36 0,46 Sedang
15 K M.B 30,5 0,37 Sedang
16 LA 33,5 0,38 Sedang
17 MWMA 25,5 0,33 Sedang
18 MRS 11 0,14 Rendah
19 MAS 13 0,15 Rendah
20 Mu 11,5 0,14 Rendah
21 MR R 3,5 0,04 Rendah
22 NPSWS 14 0,17 Rendah
23 NCY 24 0,34 Sedang
24 OTC 32 0,37 Sedang
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. . Kategori
No Nama Gain N-Gain N-Gain
25 PJ. N 38 0,54 Sedang
26 RN 37 0,42 Sedang
27 R H.H.B 33,5 0,44 Sedang
28 Ro 16,5 0,20 Rendah
29 SP 16 0,20 Rendah
30 SFS 25 0,33 Sedang
31 SN 26,5 0,39 Sedang
32 TL 7 0,09 Rendah
33 VL 28 0,33 Sedang
34 Wi 25,5 0,31 Sedang
35 YNA 35,5 0,41 Sedang

Jumlah 842 10,48

Rata-Rata 24,06 0,30 Sedang

Dari tabel 4.16 analisis data peserta diliilapat sebanyak 20 orang peserta
didik mengalami peningkatan keterampilan prosesssaéngan kategori sedang,
dan 15 orang peserta didik termasuk dalam kategodah. Berdasarkan hasil
analisis pada tabel dapat dilihat bahwa nilai rataiN-gain secara keseluruhan
adalah sebesar 0,30. Ini berarti peningkatan ke@tan proses sains setelah
pembelajaran dengan modelvitation into inquiry termasuk dalam kategori
sedang. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwankapdan proses sains
peserta didik setelah pembelajaran dengan madatation into inquiry
mengalami peningkatan.

. Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor

Data peningkatan hasil belajar psikomotasep didik diperoleh dengan

membandingkan tes awgbretest)dan tes akhifposttest)tes dilakukan secara

langsung dimana peserta didik melakukan percoba&maras individu yang
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kemudian dinilai langsung oleh pengamat melalui d@mpengamatan. Data
pretest dan posttesthasil belajar psikomotor yang telah diperoleh teuse
kemudian dianalisis menggunakan uji beda data banman gretest dan
posttesy kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, sebghu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas data. Tabel 4.10 mekkajuuji normalitas nilai
pretest-postteskelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Adapsii bji
normalitas pretest hasil belajar psikomotor kelas eksperimen 1 dataske
eksperimen 2 diperoleh sig > 0,05, maka nieetesthasil belajar psikomotor
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen Btodralsi normal. Sedangkan
pada hasil uji normalitagosttesthasil belajar psikomotor pada kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh sig < 0,05, nmélkaposttesthasil belajar
psikomotor pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksper2 berdistribusi tidak
normal. Hasil uji homogenitas dateetest-posttedtasil belajar psikomotor kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dituajuklada tabel 4.17.

Tabd 4.17 Hasl Uji Homogenitas Data Pretest-Posttest
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kelas Sig* Keterangan
Eksperimen 1 0,000 Tidak Homogen
Eksperimen 2 0,080 Homogen

*Lavel Signifikan 0,05
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa data tidak rgen@ada kelas eksperimen
1 karena diperoleh signifikasi < 0,05 sedangkamapeslas eksperimen 2 data
homogen karena diperoleh signifikansi > 0,05. Upokesis terdapat tidaknya

peningkatan hasil belajar psikomotor peserta digilas eksperimen 1 dan kelas
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eksperimen 2 pada materi usaha dan energi menggungkPaired-T Test
untuk data yang diasumsikan berdistribusi normal ldamogen, sedangkan data
yang diasumsikan tidak berdistribusi normal damkitiomogen menggunakan
uji wilcoxondengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasd,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika signifikand0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak (Siregar, 2014:248). Hasil uji bettta berpasangampretest-
posttest)hasil belajar psikomotor kelas eksperimen 1 ddaskeksperimen 2
dapat dilihat pada tabel 4.18.
Tabel 4.18 Hasl Uji Beda Data Pretest-PosttestKelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Kelas Sig* Keterangan
Eksperimen 1 0,000 Terdapat perbedaan yang signifik
Eksperimen 2 0,000 Terdapat perbedaan yang signifik

*Lavel Signifikan 0,05
Hasil uji beda data berpasangan pada kekspeamen 1 dan kelas

eksperimen 2 menggunakan wjicoxondiperoleh nilaisig. 0,000 yang berarti <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa antgreetestdan posttest yang diuji baik
pada kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimemetyata memiliki
perbedaan yang signifikan, yang berarti adanya rkelséan peningkatan hasil
belajar psikomotor peserta didik yang diajar memgdan penerapan model
pembelajaraguided inquirymaupun model pembelajararvitation into inquiry
Hasil uji normalitas, uji homogenitas dan uji beddauk data berpasangan dapat

dilihat pada lampiran 2.14.

107



Selain dilihat dari uji beda data berpasanaetestposttest), peningkatan
hasil belajar psikomotor juga dilihat dari hasil Simg-masing nilai kategoi-
Gain setiap peserta didik.Rekapitulasi nilgain dan N-gain hasil belajar
psikomotor untuk kelas eksperimen 1 dan kelas ekspa 2 secara lengkap
dapat ditunjukkan pada tabel 4.19 dan 4.20.

Tabel 4.19. Rekapitulasi Nilai Gain dan N-gainHasil Belajar Psikomotor
Kelas Eksperimen 1

No Nama Gain N-Gain Kategqu
N-Gain
1 AP 28,34 0,85 Tinggi
2 APK 50 0,91 TingQi
3 AJ.B.S 71,67 0,88 Tinggi
4 AL 38,34 0,72 TInggi
5 CRD 35 0,81 Tinggi
6 DCA. 11,67 0,27 Rendah
7 DN 45 0,90 TInggi
8 ETH 41,67 0,69 Sedang
9 EGC 28,34 0,61 Sedang
10 Gan 41,67 0,96 Tinggi
11 GRG 41,67 0,89 TInggi
12 IBS 53,33 0,86 Tinggi
13 Ir 73,33 0,92 Tinggi
14 M.EAR 35 0,88 Tinggi
15 MM 30 0,72 Tinggi
16 MA 35 0,62 Sedang
17 MM 70 0,98 TingQi
18 M | 61,67 0,93 Tinggi
19 N F 18,33 0,52 Sedang
20 ONL 31,67 0,83 Tinggi
21 P 48,34 0,67 Sedang
22 RAR. 18,34 0,65 Sedang
23 RW 66,67 0,98 TingQi
24 RNH 73,33 0,98 Tinggi
25 Sa Ad 56,67 0,76 Tinggi
26 Sal As 41,67 0,89 Tinggi
27 Si Am 31,67 0,66 Rendah
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. . Kategori
No Nama Gain N-Gain N-Gain
28 To 48,34 0,91 Tinggi
29 YT 20,01 0,46 Rendah
30 YL 60 0,80 Tinggi
31 Yu 33,33 0,67 Sedang
Jumlah 4096,70 24,15
Rata-Rata 43,23 0,78 Tinggi

Dari tabel 4.19 analisis data peserta diililapat sebanyak 21 orang peserta
didik mengalami peningkatan hasil belajar psikomakengan kategori tinggi, 7
orang peserta didik termasuk dalam kategori sedi@mg3 orang peserta didik
termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan haslisés pada tabel dapat
dilihat bahwa nilai rata-rat&l-gain secara keseluruhan adalah sebesar 0,78. Ini
berarti peningkatan hasil belajar psikomotor pesdrtlik setelah pembelajaran
dengan modefjuided inquirytermasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa hasil belajar psikomotor eppas didik setelah
pembelajaran dengan modglided inquirymengalami peningkatan.

Tabel 4.20. Rekapitulasi Nilai Gain dan N-gainHasil Belajar Psikomotor

Kelas Eksperimen 2

No Nama Gain N-Gain Kateg(_)n
N-Gain
1 AND 43,33 0,87 Tinggi
2 AO 16,67 0,38 Sedang
3 An 45 0,66 Sedang
4 B CW 46,66 0,85 Tinggi
5 CPT 5 0,16 Rendah
6 DRaHF 51,66 0,79 Tinggi
7 DIP 40 0,62 Sedang
8 DO 43,33 0,87 Tinggi
9 DP 31,67 0,68 Sedang
10 DFA 43,33 0,87 Tinggi
11 FA 25 0,75 Tinggi
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Kategori

No Nama Gain N-Gain N-Gain
12 Ge 60 0,92 Tinggi
13 HS 55 0,82 Tinggi
14 | Z 61,67 0,90 Tinggi
15 K M.B 36,67 0,79 Tinggi
16 La 41,66 0,60 Sedang
17 MWMA 33,33 0,74 Tinggi
18 MRS 33,33 0,83 Tinggi
19 MAS 60 0,90 Tinggi
20 Mu 3,33 0,09 Rendah
21 MRR 18,33 0,27 Rendah
22 NPSWS 31,66 0,90 Tinggi
23 NCY 53,33 0,65 Sedang
24 OTC 21,67 0,39 Sedang
25 PJ. N 58,33 0,95 Tinggi
26 RN 36,67 0,79 Tinggi
27 R H.H.B 33,33 0,95 Tinggi
28 Ro 41,67 0,66 Sedang
29 SP 46,66 0,85 Tinggi
30 SFS 28,34 0,74 Tinggi
31 SN 11,67 0,32 Sedang
32 TL 21,67 0,59 Sedang
33 VL 111,33 061 | lenad
penurunan
34 Wi 70 0,93 Tinggi
35 YNA 28,33 0,57 Sedang
Jumlah 1266,97 23,04
Rata-Rata 36,20 0,66 Sedang

Dari tabel 4.20 analisis data peserta dilfilapat sebanyak 20 orang peserta
didik mengalami peningkatan hasil belajar psikomad&ngan kategori tinggi, 11
orang peserta didik termasuk dalam kategori sed&8ngrang peserta didik
termasuk dalam kategori rendah dan 1 orang pedielitamengalami penurunan.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel dapat dibahtva nilai rata-rat&l-gain

secara keseluruhan adalah sebesar 0,66. Ini b@emtngkatan keterampilan
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proses sains setelah pembelajaran dengan rimdl@ition into inquirytermasuk
dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat slijata bahwa keterampilan
proses sains peserta didik setelah pembelajaragademodelinvitation into
inquiry mengalami peningkatan. Perbandingan rata-rata ifN-gasil belajar
psikomotor peserta didik antara kelas eksperiméanlkelas eksperimen 2 dapat
dilihat pada gambar 4.4

Berikut Deskripsi Data Hasil Belajar Psikator pada setiap indikator hasil
belajar psiomotor :

Keterampilan proses sains peserta didik paelmbelajaran fisika kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dinilai olefelite dengan menggunakan
lembar pengamatan pada materi usaha dan energbdrepengamatan yang
digunakan telah dikonsultasikan dan divalidasi aleken ahli sebelum dipakai
untuk mengambil data penelitian. Penilaian terhadagil belajar psikomotor
meliputi empat indikator yang kemudain diuraikanniadi beberapa deskriptor
pada tiap indikatornya. Pengamatan hasil belajakopstor peserta didik
menggunakan model pembelajatanded inquirymaupuninvitation into inquiry
dilakukan pada setiap saat pembelajaran berlangsseigelum pembelajaran
dimulai, peneliti berdiskusi dengan pengamat hbslhjar psikomotor peserta
didik untuk menyamakan pendapat tentang deskryatog di amati. Pengamatan
dilakukan oleh 4 orang pengamat.

Adapun deskripsi untuk setiap indikator hdlajar psikomotor peserta

didik berdasarkan data lembar pengamatan hasiljabefasikomotor pada

111



lampiran 2.4 dan 2.5 yang dianalisis menggunakanapean (3.5), diperole
nilai hasil belajar psikomotor peserta didik tiapdikatornya pada setic
pertemuan sebagai berik
1) Persepsi

Pada indikator persepsi terdapat satu komponemakefglan ying diamati
yaitu menyiapkan alat dan bahan yang akan diguns&ainpercobaan. Hasil di

yang diperoleh dari hasil keterampilan persepsatidpihat pada gambar grai

4.3 berikut :

100.00 -
i) 80.00 - i Kelas
o Eksperimen 1
& 60.00 -
E L1 Kelas
s 40.00 - Eksperimen 2
=

20.00 -

0.00
1 2 3
Pertemuan

Gambar 4.3. Grafik Perbandingan Indikator Persepsi Pada Kelas
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Gambar 4.3 menunjukkan grafik indikator persepadgpkelas eksperimer
dan kelas eksperimen 2 pada setiap pertemuan naemiga¢rubahan yang tid:
konstan. Pada pertemuan pertama kelas ekperimerntampai nilai sebes
7000 sedangkan kelas eksperimen 2 sebesar 66,25ddl pertemuan ked
kelas eksperimen 1 memperoleh nilai menjadi 77 8amsgkan pada kel

eksperimen 2 73,33, dan pada pertemuan ketiga &ktgerimen 1 memperols
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nilai 82,5 sedangkan kelas eksperii 2 sebesar 78,75. Dari pertemuan
sampai tiga diperoleh rerata nilai indikator persepsi pada kelas eksperith
memperoleh nilai 76,67 sedangkan pada kelas eksper? sebesar 72,78.
ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 1 @tdikperspsinya lebih
tinggi daripada kelas eksperimel
2) Kesiapan

Pada indikator kesiapan terdapat beberapa komp&atrampilan yan
diamati yaitu dari memulai merancang percobaan aammpempraktekka
percobaan. Hasil data yang diperoleh dari hasiérkmpilan kesiapan dap

dilihat pada gambar grafik 4.4 berik

100.00 A

80.00 -
« . EKelas
E 60.00 - Eksperimen
% | Kelas
o 40.00 Eksperimen
E
S 20.00 -

0.00
1 P 3
Pertemuan

Gambar 4.4. Grafik Perbandingan Indikator Kesiapan Pada Kelas
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Gambar 4.4 menunjukkan grafik indikator kesiapatapieelas eksperimen
dan kelas eksperim 2 pada setiap pertemuan mengalami perubahan yaaic

konstan. Pada pertemuan pertama kelas ekperimerntampai nilai sebes
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60,50 sedangkan kelas eksperimen 2 sebesar 78ldjdda pertemuan ked
kelas eksperimen 1 memperoleh nilai menjadi 81l.edangkan pada kel
eksperimen 2 82,92, dan pada pertemuan ketiga &ktgeerimen 1 memperol
nilai 83,93 sedangkan kelas eksperimen 2 sebesdf.8Dari pertemuan sa
sampai tiga diperoleh rerata nilai indikator persepsi pada kelas eksperith
menperoleh nilai 76,82 sedangkan pada kelas eksperirszbesar 80,79. H
ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 2 atdikkesiapnnya lebi
tinggi daripada kelas eksperimel
3) Gerakan terbimbin

Pada indikator gerakan terbimbing terdapat rapa komponen
keterampilan yang diamati yaitu saat memprakteldeasobaan. Hasil data ya
diperoleh dari hasil keterampilan gerak terbimbdapat dilihat pada gamb

grafik 4.5 berikut

100.00 -

80.00 A
& Kel
o 'Kelas
eé 60.00 1 Eksperimen
S 40.00 -
8 uKelas
= 20.00 - .
z Eksperimen

0.00
1 2 3
Pertemuan

Gambar 4.5. Grafik Perbandingan Indikator Gerak Terbimbing
Pada Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2
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Gambar 4.5 menunjukkan grafik indikator ¢etarbimbing pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 pada setiagenpean mengalami
perubahan yang tidak konstan. Pada pertemuan perkatas ekperimen 1
mencapai nhilai sebesar 79,50 sedangkan kelas @kgpeP sebesar 83,12, lalu
pada pertemuan kedua kelas eksperimen 1 mempenidhmenjadi 79,17
sedangkan pada kelas eksperimen 2 76,67, dan patEmpan ketiga kelas
eksperimen 1 memperoleh nilai 85,62 sedangkan ketaperimen 2 sebesar
81,56. Dari pertemuan satu sampai tiga diperoldh-reta nilai indikator
persepsi pada kelas eksperimen 1 memperoleh &)dB&edangkan pada kelas
eksperimen 2 sebesar 80,45. Hal ini menunjukkamvagiada kelas eksperimen
2 indikator gerakan terbimbingnya lebih tinggi gada kelas eksperimen 1.

4) Gerakan terbiasa

Pada indikator gerak terbiasa terdapat la@ekomponen keterampilan
yang diamati yaitu mengamati peristiva yang terjadiat percobaan dan
mengorasian alat ukur yang digunakan saat percobteil data yang diperoleh
dari hasil keterampilan gerakan terbiasa dapabhatilpada gambar grafik 4.6

berikut.
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Gambar 4.6. Grafik Perbandingan Indikator Gerak Terbiasa
Pada Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Gambar 4.6 menunjukkan grafik indikator gerak teshi pada kele
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 pada setigpnpean mengalan
perubahan yang tidak konstan. Pada pertemuan peikatas ekperimen
mencapai nilai sebesar 77,50 sedangkaas eksperimen 2 sebesar 76
lalu pada pertemuan kedua kelas eksperimen 1 meitepenilai menjad
83.75 sedangkan pada kelas eksperimen 2 86,25)atkn pertemuan keti
kelas eksperimen 1 memperoleh nilai 89,58 sedangktas eksperimen
sebesar 867. Dari pertemuan satu sampai tiga diperoleh-rata nilai
indikator persepsi pada kelas eksperimen 1 mengferolai 83,61 sedangk
pada kelas eksperimen 2 sebesar 81,49. Hal ini mpgdkan bahwa pad
kelas eksperimen 1 indikator gerakan terbias lebih tinggi daripada kele

eksperimen :
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5. Hubungan Hasil Belajar Psikomotor dan Keterampilan Proses Sains

a. Deskripsi Hubungan keterampilan proses sains desil Belajar Psikomotor
Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan prosgessdan hasil belajar
psikomotor peserta didik selama mengikuti pembedajamenggunakan
model pembelajaraguided inquiry pada kelas eksperimen 1 dan model
pembelajararinvitation into inquiry pada kelas eksperimen 2 dapat dilihat
pada lampiran 2.2 dan lampiran 2.3, sedangkan peitgan rata-rata nilai
pretest, posttesketerampilan proses sainssepeetest dan posttest hasil
belajar psikomotor peserta didik pada kelas ekspari 1 dan kelas
eksperimen 2 dapat dilihat pada tampilan gambaddnlgambar 4.2.

1) Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk getahui distribusi atau
sebaran nilai data keterampilan proses sains dait belajar psikomotor
peserta didik kelas eksperimen 1 dan kelas eksparith Uji normalitas
menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan kriteria pengujian jika
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normaedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusimal. Hasil uji normalitas
data nilai keterampilan proses sains dan hasijdrgtsikomotor peserta didik

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dajisdtdilada tabel4.21
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Tabel 4.21. Hasil Uji Normalitas Hubungan KPS dan Hasil Belgjar
Psikomotor Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kolmogrov-
No | Sumber data Kelas Smirnov K eterangan
N Sig*
1 | PretestKkPS | Eksperimen1| 31 0,063 Normal
Eksperimen 2| 35 0,200 Normal
2 | PretestHBP | Eksperimenl| 31 0,192 Normal
Eksperimen 2| 35 0,174 Normal
3 PosttesKPS | Eksperimen 1 31 0,200 Normal
Eksperimen 2| 35 0,200 Normal
4 PosttesHBP | Eksperimen 1 31 0,024 Tidak Normal
Eksperimen 2| 35 0,004 Tidak Normal

2) Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat asialiuntuk mengetahui pola
data, apakah data berpola linear atau tidak (Has2@h3:292) . Untuk
menentukan keputusan pengujian dapat menggunalesigi jika nilai sig >
0,05 maka data berpola linear dan jika nilai si@@5 maka data berpola tidak
linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat padadb#.22.

Tabel 4.22. Hasil Uji Linearitas Kelas Eksperimen 1 dan Kelas

Eksperimen 2
No Sumber Kelas Nilai Keterangan
data Fhitung Sig
1 Pretest Eksperimen 1 0,977 0,545 Linear
Eksperimen 2 0,699 0,770 Linear
2 Posttest Eksperimen 1| 3,635 0,033  Tidak Lingar
Eksperimen 2 1,326 0,342 Linear

Tabel 4.22 diatas menunjukkan hasil ujidirias nilaipretestanposttest
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Dengainsmgnifikan yang
diperoleh > 0,05, maka dengan demikian dapat digikap bahwa hasil uji

linearitas kedua kelas adalah linear.
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3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya hubungan gden keterampilan proses
sains dengan hasil belajar psikomotor peserta gidda kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 pokok bahasan usaha dagi emenggunakan uji
statistik parametrik yakni ujkorelasi Pearson Product Momennhtuk data
yang diasumsikan berdistribusi normal dan lineagdasgkan data yang
diasumsikan tidak berdistribusi normal dan tidaledritas menggunakan uji
non-parametrik yakni ujKorelasi SpearmarkKriteria pengujian apabila nilai
signifikansi < 0,01 berarti terdapat hubungan dikmn, sedangkan jika
signifikansi > 0,01 berarti tidak terdapat hubungsignifikan. Hasil uji
linearitas pada dataretesthasil belajar psikomotor dgvosttestiasil belajar
psikomotor kelas eksperimen 1 dan kelas eksper2npada pokok bahasan
usaha dan energi dapat dilihat pada tabel 4.23.

Tabel 4.23. Hasil Uji Korelasi Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

No | Sumber Kelas Uji Kriteria
data Pearson Spearman | Korelas
Ty | Sig | 1y | Sig
1 Pretest | Eksperimen 1 0,140 | 0,451| - - Rendah
Eksperimen2 - - 0,040 | 0,819] Renda
2 | Posttest | Eksperimen1 - - 0,065| 0,728 Rendal
Eksperimend - - 0,161 | 0,354 Rendal

Tabel 4.23 diatas menunjukkan hasil uji kasenilai pretestdanposttest
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimdpr@testpada kelas eksperimen 1
menggunakan ujPearsondidapatkan nilai korelasi sebesar 0,140 dengan

kategori rendah sedangkan nilai sig. (2-tailend)gydiperoleh adalah 0,451
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nilai ini lebih besar daripada batas kri&is0,01 0,451 > 0,01) yang berarti
tidak terdapat hubungan yang signifikan antaravduebel darPretesstpada
kelas eksperimen 2 menggunakan 8pearmandidapatkan nilai korelasi
sebesar 0,040 dengan kategori sangat rendah sesangdi sig. (2-tailend)
yang diperoleh adalah 0,819 nilai ini lebih besarghda batas kritig 0,01
(0,819 > 0,01) yang berarti tidak terdapat hubungan yang sigaifilntara
dua variabel Posttestpada kelas eksperimen 1 menggunakarSpgarman
didapatkan nilai 0,065 dengan kategori sangat tesddangkan nilai sig. (2-
tailend) yang diperoleh adalah 0,728 nilai ini kebesar daripada batas kritis
a 0,01 0,728 > 0,01) yang berarti tidak terdapat hubungan yang siggifik
antara dua variabel ddPosttestpada kelas eksperimen 2 menggunakan uji
Spearmardidapatkan nilai 0,161 dengan kategori sangatatersdangkan
nilai sig. (2-tailend) yang diperoleh adalah 0,3&4i ini lebih besar daripada
batas kritise 0,01 0,354 > 0,01) yang berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dua variabel.

Selain melakukan uji hipotesis hubungan regtpilan proses sains
terhadap hasil belajar psikomotor. Pada penelitinfuga menguji satu aspek
keterampilan proses sains yaitu pengukuran yargidiungkan dengan hasil
belajar psikomotor peserta didik untuk mengetalda tidaknya hubungan
antara aspek pengukuran terhadap hasil belajaomsior peserta didik.

Sebelum uji hipotesis dilakukan terlebih dahulu pjasyarat yaitu uji
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normalitas dan uji linieritas data pengukuran datadhasil belajar psikomotor
peserta didik pada kelas eksperimen 1 dan kelapegksen 2. Untuk

mengetahui normal tidaknya data aspek pengukurpatdflihat pada tabel
4.6 sedangkan untuk mengetahui normal tidaknya dedail belajar

psikomotor dapat dilihat pada tabel 4.10. Uji peaay selanjutnya yaitu uji
linearitas hasil data uji linearitas dapat dilipatia tabel 4.24.

Tabel 4.24. Hasil Uji Linearitas Aspek Pengukuran dan Hasil Belajar
Psikomotor Pada Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No Slémber Kelas Nilai Sig* Keterangan
ata

1 Pretest Eksperimen 1 0,080 Linear

Eksperimen 2 0,986 Linear

2 Posttest Eksperimen 1 0,211 Linear

Eksperimen 2 0.714 Linear

Tabel 4.24 diatas menunjukkan hasil ujidiiias nilaipretestanposttest
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Dengainsmnifikan yang
diperoleh > 0,05, maka dengan demikian dapat digikap bahwa hasil uji
linearitas kedua kelas adalah linear. Setelah ditgisyarat, dilakukan uji
hubungan antara aspek pengukuran terhadap hagjabpkikomotor peserta
didik hasil data uji hubungan dapat dilihat adaetah25.

Tabd 4.25. Hasil Uji Korelasi Aspek Pengukuran Terhadap Hasil Belajar
Psikomotor Pada K elas Eksperimen 1 dan EKksperimen 2

sumb Uji
No dm . Kelas Spearman KriteriaKorelas
ata -
Tyy Sig

1 Pretest | Eksperimen 1 0,762 0,000 Tinggi
Eksperimen 2 0,738 0,000 Tinggi

2 | Posttest | Eksperimen 1 0,439 0,013 Sedang
Eksperimen 2 0,865 0,000 Sangat Tinggi
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Tabel 4.25 menunjukkan hasil uji korelasetest dan posttestaspek
pengukuran dan hasil belajar psikomotor pesertik galda kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen Rretestdan posttestpada kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 mengunakan spearmandidapatkan nilai korelasi
pretestpada kelas eksperimen 1 dan 2 didapatkan nilaildsirberada pada
kisaran 0,600< ry< 0,800 dengan kategori tinggi yang berarti tertlapa
hubungan yang signifikarPosttestpada kelas eksperimen 1 mendapatkan
nilai korelasi pada kisaran 0,4@0r< 0,600 dengan kategori sedang yang
berarti terdapat hubungan dan pada kelas ekspergdnerendapatkan nilai
korelasi pada kisaran 0,880r,,< 1,000 dengan kategori sangat tinggi yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan pagasttest. Dari hasil
perhitungan yang menunjukkan adanya huburatestdan posttestaspek
pengukuran dan hasil belajar psikomotor peserti& didka data ini dianalisis
kembali dengan menggunakan uji regresi linier dermganggunakan bantuan
perhitungarSPSS forWindows Versi 17Data hasil perhitungan dapat dilihat
pada tabel 4.26.

Tabel 4.26 Hasll Uji Regresi Linear Kelas Eksperimen 1 dan kelas

Eksperimen 2
Sumber . Koefisien -
Data Kelas Variabel Regresi Sig
. Konstanta 9,329
Eksperimen 1 Pengukuran 0.769 0,000
Pretest
Eksperimen 2 Konstanta 18,521 0,000
P Pengukuran 0,629 ’
. Konstanta 57,800
Posttest | Eksperimen 1 Pengukuran 0.365 0,032
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Sumber . Koefisien -
Data Kelas Variabel Regresi Sig
. Konstanta 18,836
Eksperimen 2 Pengukuran 0,794 0,000

Tabel 4.26 menunjukkan hasil uji regreseéinpretestdan posttestpada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Padanksignifikan diperoleh
nilai signifikan datapretestdan posttestpada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 memperoleh nilai signifikan < 0,05 enk&efisien haspretest-
posttestaspek pengukuran dan hasil belajar psikomotor lhatssignifikan,
yang artinya ada pengaruh antara aspek pengukarbadap hasil belajar
psikomotor.

Secara umum persamaan regresi adalah :
Y=a+bX

Dimana Y adalah dependent, dalam hal iniladdahasil belajar
psikomotor, dan X adalah variabel independent,daial ini adalah aspek
pengukuran. Sedangkan a dan b adalah nilai koastgang dicari.
Berdasarkan tabel 4.26 hagretestdanposttesipada kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 hasil uji regresi liniernya dippeh persamaan regresi
sebagai berikut :

Tabel 4.27 Hasil Persamaan Regresi Kelas Eksperimen 1 Dan Kelas

Eksperimen 2
Sumber Data Kelas Persamaan Regresi
Pretest Eksperimen 1 Y = 9,329 + 0,769X
Eksperimen 2 Y = 18,521 + 0,629X
Posttest Eksperimen 1 Y = 57,800 + 0,365X

Eksperimen 2 Y = 18,836 + 0,794X
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Setelah diketahui bahwa kedua variabel galberpengaruh, maka
tahapan berikutnya mencari tahu seberapa besaritkgityang diberikan
variabel aspek pengukuran kepada hasil belajaopwikor. Besar kontribusi
dapat dilihat pada tabel R Square pada tabel 4.28.

Tabel 4.28 Tabel Mengetahui Tingkat Pengar uh Variabel

Sumber Datd Kelas R Square  Presentase (%)
Pretest Eksper?men 1 0,602 60,2
Eksperimen 2 0,481 48,1
Posttest Eksper?men 1 0,148 14,8
Eksperimen 2 0,908 90,8

Tabel 4.28 menunjukkan presentase kontribergndah terdapat pada
hasil posttestkelas eksperimen 1 yaitu sebesar 14,8 % sedargksentase
sangat tinggi terdapat pada hgsidsttestkelas eksperimen 2 yaitu sebesar
90,8 %.

6. Aktivitas Peserta Didik

a. Aktivitas Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 1

Hasil penelitian aktivitas peserta didik pakielas eksperimen 1 dengan
menggunakan modeguided inquirypada materi usaha dan energi dinilai melalui
instrumen lembar pengamatan aktivitas peserta .digilnbar pengamatan yang
digunakan setelah dikonsultasikan dan divalida=h dlosen ahli sebelum dipakai
untuk mengambil data penelitian. Penilaian terhadkfivitas terfokus pada
kegiatan inti. Pengamatan aktivitas peserta didilard penerapan modguided
inquiry dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. afeatgn aktivitas

peserta didik yang diamati oleh empat orang pengakeampat pengamat ini
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merupakan asisten laboratorium fisika IAIN Palanft@a dimana pengamat
memberikan tandaf pada lembar pengamatan sesuai dengan kriteritaipen
yang ditetapkan. Pengamatan aktivitas peserta didieRm penerapan model
guided inquiry dilakukan terhadap 20 peserta didik sebagai sardpeéna
masing-masing pengamat mengamati lima peserta.drbkapitulasi aktivitas
peserta didik pada tiap pertemuan dalam penerapalelguided inquirydapat
dilihat pada tabel 4.29 di bawah ini :

Tabel 4.29. Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen 1
Menggunakan Model Guided Inquiry

No | AktivitasPembelajaran | Persentase Nilai Tiap | Rata- | Kate-

Aspek (%) Rata gori
Aspek Yang Diamati RPP1 RPPRPP 3| (%)

Kegiatan Inti

Fase 1: Merumuskan Masalah

1 | Peserta didik memperhati- 75 76,3 82,5| 77,93 Baik

kan dan mendengarkan

pertanyaan-pertanyaan

hipotesis yang diajuka

guru

2 | Peserta didik memisahkan 72,5 82,5 81,3| 81,90 Baik

diri menuju kelompoknya

masing-masing

3 | Peserta didik mengambil 76,3 80 81,3| 79,2( Baik

=)

LKPD

4 | Peserta didik bersama72.5 73,8 78,8| 75,03 Cukup
kelompoknya merumus- Baik
kan maslah sesuai
permasalahan yang
diberikan

Fase 2. Membuat Hipotesis
5 | Peserta didik dalam 71,3 72,5 75 72,93 Cukup
kelompok berdiskusii Baik
membuat hipotesis dalri
rumusan masalah yang
telah dibuat sesuai dengan
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No

Aktivitas Pembelajaran

Persentase Nilai Tiap
Aspek (%

Aspek Yang Diamati

RPP

1

RPP

RPP 3

Rata-
Rata
(%)

Kate-
gori

permasalahan yang

diberikan guru

Peserta didik membuat 72,5

hipotesis awal dar

permasalahan yang telah

disajikan pada LKPD

68,8

78,8

73,37

Cukup
Baik

Fase 3 Merancang Percobaan

Peserta didik dalam
kelompok ikut
menyiapkan alat dan
bahan pecobaan sesuai
dengan LKPD

82,5

77,7

83,8

81,33

Baik

Peserta didik menentukan 80
alat dan bahan yang sesuyai

untuk memecahkah

permasalahan

75

81,3

78,71

Baik

Peserta didik bersama 77,5

kelompok berdiskus
membuat langkah-langka
percobaan secara rinci

i
h

73,8

81,3

77,53

Baik

Fase 4 Melaksanakan Kegiatan

10

Peserta didik dalam 77,5

kelompok ikut bekerja

sama dalam kelompokny
mengerjakan LKPE
dengan bimbingan guru

a

80

78,8

78,77

Baik

Fase 5: Mengumpulkan dan menganalisis data

11

Peserta didil
mengumpulkan data has
percobaan dalam benty
tabel.

81,3
il
ik

78,8

72,5

77,53

Baik

12

Peserta didil
mendiskusikan analisi
data hasil percobaan

80
S

77,5

81,3

79,6(

Baik

13

Peserta didik mengerjak

an 80

pertayaan diskusi

76,3

81,3

79,2(

Baik

Fase 6: Generalization(M enyimpulkan)

14

Masing-masing kelompﬂk 72,5
I

menyimpulkan hasi

71,3

75

72,93

Cukuy
Baik
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No | AktivitasPembelajaran | PersentaseNilai Tiap | Rata- | Kate-

Aspek (% Rata gori
Aspek Yang Diama RPP 1| RPP 2RPP 3| (%)
diskusi yang telal
dilakukan

Berdasarkan tabel 4.: penilaian aktivitas peserta didik mengguna
modelguided inquirymenunjukkan bahwa dari Ket aspek yang diamati adz
aspek mendapat presentase-rata aktivins peserta didik dengan kategori k
dan 4 aspek mendapat kategori cukup baik. Aktivpaserta didik dalar
penerapan model pembelajaguided inquiryuntuk tiap pertemuan ditampilki
pada gambar 4.7

Pengamatan aktivitas peserta didik menggur model guided inquiry
dilakukan pada setiap saat pembelajaran berlang8amigut grafik aktivitas dal

RPP pertama hingga RPP ketiga ditampilkan pada gami

100%

80%

60%
40% RPP 1
RPP 2

20%
RPP 3

0%
S A SN, W S - SN U R VR S
FFS TS ST e
ORI IR IRCIRCLRCRCICUIP S U

Gambar 4.7. Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen 1
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b. Aktivitas Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 2

Hasil penelitian aktivitas peserta didik pakielas eksperimen 2 dengan
menggunakan modévitation into inquirypada materi usaha dan energi dinilai
melalui instrumen lembar pengamatan aktivitas paseidik. Pengamatan
aktivitas peserta didik dalam penerapan maatation into inquirydilakukan
terhadap 20 peserta didik sebagai sampel dimanangrammsing pengamat
mengamati lima peserta didik. Rekapitulasi akts/if@eserta didik pada tiap
pertemuan dalam penerapan madeitation into inquirydapat dilihat pada tabel
4.30 di bawah ini :

Tabel 4.30. Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen 2
Menggunakan M odel Invitation Into Inquiry

No | AktivitasPembelajaran | Persentase Nilai Tiap | Rata- | Kate-
Aspek (%) Rata gori
Aspek Yang Diamati RPP1 RPPRPP 3| (%)
Kegiatan Inti
Fase 1 : Meracang Eksperimen
1 |Peserta didik 75 74 81 76,67 Baik
memperhatikan dan
mendengarkan
permasalahan yang
diberikan guru
2 |Peserta didik 76 71 81 76,00 Baik

memperhatikan pertanyaan
yang disampaikan guru
3 |Peserta didik menjawab 75 73 79 75,67  Cukug
pertanyaan yang diberikan Baik

guru
Fase 2Membuat Hipotesis
4 | Peserta didik memberikan 80 79 79 79,33 Baik
hipotesis sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan
oleh guru dengan
pemahaman yang
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No

Aktivitas Pembelajaran

Persentase Nilai Tiap
Aspek (%

Aspek Yang Diamati

RPP

1

RPP

RPP 3

Rata-
Rata
(%)

Kate-
gori

dimilikinya dan
menuliskan pads
lembaran kertas

Peserta didik
mengumpulkan has
hipotesis yang merek
ajukan

78

a

79

79

78,67

Baik

Peserta didik memisahkz
diri menuju kelompoknyza
masing-masing

an 79

PS4

80

80

79,67

Baik

Peserta didik mengambi

LKPD

79

78

78

78,33

Baik

Peserta didik
mengemukakan hipoteg
kemudian berdiskus

bersama dengan

kelompok lain  untuk
mendapatkan hipotes
secara umum

« 76
is

is

76

79

77,00

Baik

Fase 3: Menentukan Sebab-Akibat

Peserta didik bersan
kelompok melakukar
percobaan untu
membuktikan  hipotesi
awal yang mereka miliki.

na 78
1
K
5

78

81

79,00

Baik

10

Peserta didik melakuka
percobaan untu
mengetahui sebab akib|
dari  percobaan yan
sedang dilakukan

n 75

at

75

81

77,00

Baik

11

Peserta didik melakuka
diskusi dengar

kelompoknya untuk

mengetahui sebab- akib|
dari  percobaan yan
diberikan oleh guru

n 74
I

at
g

74

79

75,67

Cukup
Baik

Fase 4 : Mengintepretasi Data

12

Peserta  didik  dalar
kelompok ikut bekerj

m 78
A

79

83

80,00

Baik
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No

Aktivitas Pembelajaran

Persentase Nilai Tiap
Aspek (%

Aspek Yang Diamati

RPP 1

RPP RPP 3

Rata-
Rata
(%)

Kate-
gori

sama dalam
mengumpulkan data dari

hasil percobaan

13

Peserta didik 74

mengaplikasikan dat
dalam bentuk tabel

78

75

75,67

Cukup
Baik

14

Peserta didik bersama 73

kelompok
menghubungkan hasi

hasil pengamatan yang

diperoleh

75

83

77,00

Baik

15

Peserta didik menjelaskan 76
pemahamannya dari data

yang diperoleh

73

80

76,33

Baik

Fase 5 : Membuat Grafik

16

Peserta didik membu

grafik dari data yang

diperoleh

at 66

60

78

68,00

Cukup
Baik

17

Peserta didik melakukan 71
diskusi bersama

kelompoknya untuk

membuat grafik percobagn

61

79

70,33

Cukup
Baik

Fase 6 : Menentukan Peranan Diskusi

18

Peserta didik menentuk
peranannya dalam disky
kelompok

an 78
Si

80

84

80,67

Baik

19

Peserta didik berdisku
menjawab pertanyaa
diskusi yang terdapat pac
LKPD

Si 76
n
la

80

84

80,00

Baik

20

Peserta didil
menyimpulkan hasi
percobaan yang merel
lakukan bersam
kelompok dan menulisk
pada LKPD

76
I
Ka

j )

N

80

85

80,33

Baik

Fase 7 : Memahami Kesalahan Eksperimental

21

Peserta didik menuliska
apa saja kesalahan ya

in 69
ng

76

83

76,00

Baik
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No | AktivitasPembelajaran | PersentaseNilai Tiap | Rata- | Kate-
Aspek (% Rata gori
Aspek Yang Diama RPP 1| RPP 2RPP 3| (%)
terjadi sehingga dap
diperkecil pada  sai
percobaan
22 |Peserta didik berskusi| 70 76 85 | 77,00 Baik
bersama kelompok untt
dapat mengidentifika:
kesalahan dalai
percobaan

Berdasarkan tabel 4.30, penilaian aktivitas pesdithk menggunaka
modelinvitation into inquirymenunjukkan bahwa dari K2 aspek yang diams
aca 17 aspek mendapat presentase-rata aktivitas peserta didik deng
kategori baik dan 5 aspek mendapat kategori culailp Bktivitas peserta didi

dalam penerapan model pembelajarinvitation into inquiry untuk tiap

pertemuan ditampilkan pada gam4.8
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Gambar 4.8. Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen 2

131



7. Pengelolaan Pembelajaran Fisika
a. Pengelolaan Pembelajaran Fisika Menggunakan ModghbBlajaran
Guided Inquiry

Pengelolaan pembelajaran fisika menggunakadel pembelajaran
guided inquiryyang diterapkan pada kelas eksperimen 1 (X MIA-@ho
peneliti dinilai dengan menggunakan lembar pengamapengelolaan
pembelajaran fisika dengan menggunakan mgdg&led inquiryseperti pada
lampiran 1.10 dan 1.11. Lembar pengelolaan yangundigan telah
dikonsultasikan dan divalidasi oleh dosen ahli kebe dipakai untuk
mengambil data penelitian. Penelitian terhadap @etgan ini meliputi
kegiatan inti. Kategori rata-rata nilai pengelolaiperoleh berdasarkan tabel
3.30. pengamatan pengelolaan pembelajaran fisikegate modelguided
inquiry dilakukan pada setiap saat pembelajaran berlaggflengamatan ini
dilakuakan oleh dua orang pengamat yang terdini skwrang guru fisika
SMAN 3 Palangka Raya dan seorang dosen ahli Pro§tadi Tadris Fisika
IAIN Palangka Raya yang sudah berpengalaman daanpalalam mengisi
lembar pengamatan pengelolaan menggunakan moddietsgaranguided
inquiry secara benar dan seorang dosen pembimbing 1, dpeggamatan
melalui video. Rekapitulasi nilai pengelolaan pelajaegan menggunakan

modelguided inquirydapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.31. Pengelolaan Pembelajaran Fisika Dengan M enggunakan
Model Pembelajaran Guided Inquiry

Nilai

Aspek yang diamati

RPPI | RPPII | RPPIII

Kegiatan Inti

Fase 1: Merumuskan Masalah

1. Guru memotivasi peserta didik dengan
menyajikan masalah melalyi
demonstrasi dan pertanyaan hipotesis
kepada peserta didik yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari

3 3 3

2. Guru membagi peserta didik ke dalam 3,33 3,33 3,33
beberapa kelompok

3. Guru membagikan LKPD kepada tiap 3,67 3,67 3,67
kelompok

4. Guru meminta peserta didik bersama
kelompoknya untuk merumuskan
masalah yang telah diberikan

3,67 3,67 3,67

Fase 2. Membuat Hipotesis

1. Guru meminta peserta didik berdiskusi
membuat hipotesis kelompok 3 2,67 2,67
mengenai rumusan masalah yang telah
dibuat

2. Guru meminta peserta didik untuk
menuliskan  hipotesis awal yang
mereka peroleh pada LKPD

3 2,33 2,67

Fase 3 Merancang Percobaan

1. Guru membagikan alat dan bahan
yang diperlukan untuk melakukan
percobaan pada LKPD

3,67 3,67 3,33

2. Guru  meminta  peserta  didk
menentukan alat dan bahan yang 3,33 3,33 3,67
digunakan untuk memecahkan
permasalahan

3. Guru meminta peserta didik untuk
membuat lagkah-langkah percobaan 3,33 3,33 3,00
dengan rinci sesuai dengan percobpan
yang akan dilaksanakan

Fase 4 Melaksanakan Kegiatan

1. Guru membimbing dan mengarahkan 3 3 3
setiap kelompok dalam mengerjakan
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Nilai
RPP | RPPII | RPPIII

Aspek yang diamati

LKPD.

Fase 5: Mengumpulkan dan menganalisis data

1. Guru membimbing peserta didik untuk 3 3 3
mengumpulkan data hasil percobaan.

2. Guru membimbing peserta didik untuk 2,33 2,67 2,67

menganalisis data hasil percobaan
3. Guru membimbing peserta didik untuk

mengerjakan pertanyaan diskusi yang 3 3 3
terdapat pada LKPD

Fase 6: Generalization(M enyimpulkan)

1. Guru membimbing peserta didik untuk 233 233 267

menyimpulkan hasil diskusi yang
telah dilakukan
Rata-Rata 3,12 3,07 3,10
Penilaian pengelolaan pembelajaran padaskeksperimen 1 secara

ringkas dapat dilihat pada tabel 4.32

Tabe 4.32. Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pertemuan
Kelas Eksperimen 1

Aspek yang diamati Skor Pengelolaan Rata- | Kategori
Pembelajaran rata
RPPI | RPPII | RPPIII
Kegiatan Inti
a. Merumuskan 3,42 3,42 3,42 3,42 | Cukup
Masalah Baik
b. Membuat 3 2,5 2,67 2,72 | Cukup
Hipotesis Baik
c. Merancang 3,44 3,44 3,33 3,40| Cukup
Percobaan Baik
d. Melaksanakan 3 3 3 3 Cukup
Kegiatan Baik
e. Mengumpulkan Cukup
dan Menganalisis 2,78 2,89 2,89 2,85 Baik
Data
f. Generalization 2,33 2,33 2,67 2,44 | Kurang
(menyimpulkan) Baik
Rata-Rata 3,00 2,93 3,00 2,97 Cuk_up
Baik
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Berdasarkan tabel 4.32 menunjukkan bahwalgiem rata-rata aspek
pengelolaan pembelajaran tertinggi pada aspek mesken masalah yang
memperoleh nilai sebesar 3,42 dengan kategori cblailp sedangkan rata-
rata aspek pengelolaan pembelajaran terendahpeifiau aspelgeneralization
yang memperoleh nilai sebesar 2,44 Dengan kat&goaing baik. Penilaian
pengelolaan pembelajaran menggunakan mgdieled inquirymenunjukkan
rata-rata penilaian tiap RPP yaitu pada RPP 1, RBé& RPP 3 memperoleh
rata-rata nilai pengelolaan dengan kisaran nig0 g, X < 3,49.

b. Pengelolaan Pembelajaran Fisika pada Kelas Eksperdm

Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajararenggunakan model
invitation into inquirydapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.33. Penilaian Pengelolaan Pembelajaran Fisikka Dengan
M enggunakan M odel Pembelgjaran Invitation Into Inquiry

Nilai
Aspek yang diamati RPPI | RPPII | RPPII

Kegiatan Inti
Fase 1 : Meracang Eksperimen

1. Guru memotivasi peserta didik dengan
mengundang peserta didik dalam 3 3,33 3,33
suatu permasalahan yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan

2. Guru melibatkan peserta didik dalam
proses pemecahan masalah dari
pertanyaan yang dapat mengundang 2,33 3,00 3,00
peserta didik dan berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari

3. Guru membagikan lembaran yang
berisikan pertanyaan yang meminta 3 33 2,67 2,67
peserta didik untuk menentukan alat
bahan dan langkah-langkah percobaan
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Nilai

Aspek yang diamati

RPP |

RPP lI

RPP 111

yang berkaitan dengan permasalahan

yang disampaikan guru

Fase 2: Membuat Hipotesis

1. Guru meminta peserta didik unt

membuat  hipotesis awal yar
berkaitan dengan permasalahan vy
sedang dikaji sesuai deng
pemahaman yang dimiliki pad
selembar kertas

uk
g
ang 3,33
an
a

3,33

3,33

. Guru meminta peserta didik untt
mengumpulkan hasil hipotesis ses
dengan pemahaman yang merg
miliki

kK

uai 3,00
aka

3,00

3,00

. Guru membagi peserta didik ke dalz
beberapa kelompok

Am 3,67

3,67

3,67

. Guru membagikan LKPD kepada ti
kelompok

ap 3,33

3,33

3,67

. Guru meminta kelompok yang terpil
untuk  mengemukakan  hipotes
awalnya

h

IS 3,00

3,00

3,00

Fase 3: Menentukan Sebab-Akibat

1. Guru meminta peserta did

melakukan percobaan untuk meng
hipotesis awal yang mereka miliki.

k

uji 3.33

. Guru membimbing dan mengarahk
setiap kelompok untuk mengetah
sebab-akibat dari percobaan ya3
sedang dilakukan

an
ui 3,00
Ing

2,33

2,67

. Guru membimbing dan memban
kelompok yang belum menemuk
sebab-akibat

tu
2,67

2,33

Fase 4 : Mengintepretasi Data

1. Guru membimbing setiap kelomp
dalam mengumpulkan data dari ha
percobaan

Dk
isil 267

2,67

2,33

2. Guru meminta setiap kelompok unt

uk

mengaplikasikan data yang diperol
dalam bentuk tabel

o 2.67

2,67

3,00

136




Nilai

Aspek yang diamati

RPP |

RPP lI

RPP 111

3. Guru membimbing peserta did
untuk menginterpretasi
diperolen dengan menghubungk
hasil-hasil pengamatan

ik

data yahg 2,67

an

2,67

2,67

4. Guru membimbing peserta did
untuk  menganalisis data
percobaan.

ik

hasil 267

2,67

3,00

Fase 5 : Membuat Grafik

1. Guru meminta

telah diperoleh dari hasil percobaan

setiap kelompok
membuat grafik berdasarkan data yang

2,33

2,33

3,00

2. Guru membimbing kelompok yarn
belum dapat membuat grafik

g 2,67

2,67

3,00

Fase 6 : Menentukan Peranan Diskusi

1. Guru membantu peserta did
menentukan  peran-peran  dalg
berdiskusi. Setiap peserta did
memiliki peran yang berbeda

2. Setelah melakukan percobaan g
meminta  peserta  didik  untuy
berdiskusi menjawab  pertanya
diskusi yang terdapat pada LKPD

2,33

2,67

3. Guru membimbing peserta did
dalam menyimpulkan percobaan ya
telah dilakukan

2,33

2,67

Fase 7 : Memahami Kesalahan Eksper

imental

1. Guru meminta peserta didik untt
dapat mengidentifikasi kesalahan pa
saat melakukan percobaan

uk

da 3

2,67

2. Guru membimbing kelompok yarn
belum dapat mengidentifika:
kesalahan dalam percobaan vya
dilakukan

g

o

»)
ang

2,33

2,33

2,33

Rata-Rata

2,88

2,77

2,92

Kategori

Cukup

Baik

Cukup
Baik

Cukup
Baik

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada keksperimen 2 secara

ringkas dapat dilihat pada tabel 4.34
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Tabel 4.34. Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pertemuan
Kelas Eksperimen 2

Skor Pengelolaan Rata-
Aspek yang diamati Pembelajaran rata Kategori
RPPI | RPPII | RPPIII
Kegiatan Inti
a. Merancang 289 | 300 | 300 | 296 CUkUP
Eksperimen Baik
b. Membuat Hipotesis| 327 327 333 329 GhP
c. Menentukan Sebab- Cukup
Akibat 3,00 2,44 2,67 2,70 Baik
d. Mengintepretasi 267 2.67 2.75 2.69 Cuk_up
Data Baik
e. Membuat Grafik | 250 250  300| 26 AxiP
f. M_enen_tukan Peran 278 2.56 278 2.70 Cukup
Diskusi Baik
g. Memahami Cuku
Kesalahan 2,67 | 2,50 2,67 | 261 up
; Baik
Eksperimental
Rata-Rata 283 271| 289 2,80 Cukup
Baik

Berdasarkan tabel 4.34 menunjukkan bahwalgi@n rata-rata aspek
pengelolaan pembelajaran tertinggi pada aspek mambipotesis yang
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,29 dengangdwatecukup baik
sedangkan rata-rata aspek pengelolaan pembelajarandah yaitu pada
aspek memahami kesalahan eksperimental yang melelpandai rata-rata
sebesar 2,61 dengan kategori cukup baik penilagggelolaan pembelajaran
menggunakan modéhvitation into inquiry menunjukkan rata-rata penilaian
tiap RPP yaitu pada RPP 1, RPP 2 dan RPP 3 merapendhi rata-rata

kisaran 2,5G< 3,49 dengan kategori cukup baik.
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C. Pembahasan

Pembelajaran yang diterapkan pada kelasedgkspn 1 (X MIA-3) adalah
kelas yang menggunakan pembelajayaitled inquiryyang dilakukan dalam tiga
kali pertemuan dengan alokasi waktu dimana setiepemuan adalal3 x
45menit. Jumlah peserta didik yang ada pada keldsemumlah 37 peserta didik
namun yang dijadikan sampel 31 peserta didik kaBemia@ang peserta didik tidak
dapat dijadikan sampel karena tidak mengikptetest dan posttest Pada
pembelajaraguided inquiryyang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendir

Pembelajaran dengan menggunakan model pajalzel guided inquiry
adalah pembelajaran yang juga menuntut pesertak didtiif melakukan
percobaan untuk melakukan penyelidikan atau pessohatuk menemukan
sendiri materi yang dipelajari. Pembelajaganded inquirydiawali dengan guru
menyampaikan masalah fisika dalam kehidupan sélaairi-setelah itu guru
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kemyzkserta didik diberi
kesempatan untuk membuat hipotesis untuk menjawaingsalahan yang
diberikan guru, setelah itu guru memberikan kese¢ampgpada peserta didik
untuk merancang percobaan untuk membuktikan higotesmudian peserta
didik ditugaskan tiap kelompok untuk melakukan pesan yang sama. Setelah
mendapat data hasil percobaan, peserta didik chmimiuk membuat kesimpulan

dari percobaan yang telah dilakukan. Guru memberigaal evaluasi untuk
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mengevaluasi peserta didik secara individu sertangméormasikan agar
mempelajari kembali materi yang telah dipelajaniuhah.

Pembelajaran yang diterapkan pada kelompaipezimen 2 (X MIA-1)
adalah pembelajaran menggunakan madsatation into inquiryyang dilakukan
dalam tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu45 menit. Jumlah peserta
didik di kelas eksperimen 2 berjumlah 37 peserthkdnamun 2 peserta didik
tidak dapat dijadikan sampel karena 2 peserta didikk mengikutipretest
ataupunposttestsehingga hanya 35 peserta didik yang dapat daadgdampel.
Sama dengan kelas kontrol , yang bertindak selgagaiadalah peneliti sendiri.

Pembelajaran dengan menggunakan muouddation into inquiry adalah
pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif kuidan penyelidikan untuk
menemukan materi yang dipelajari. Pembelajamaitation into inquirydiawali
dengan guru mengundang peserta didik dalam suatmapalahan dari
permasalahan yang mereka temukan peserta didikn@imintuk membuat
hipotesis awal yang mereka meliki secara indivielaias membuat hipotesis
peserta didik juga diminta untuk membuat rancamaoobaan untuk menjawab
hipotesis yang mereka buat, setelah itu dari pa@obyang mereka lakukan
peserta didik diminta untuk menemukan sebab akizat percobaan yang
dilakukan, kemudian peserta didik diminta untuk menpulkan data dari data
yang didapat peserta didik diminta untuk membuatfilgrhasil percobaan.

Setelah peserta didik memperoleh data peserta didiknta untuk menjawab
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pertanyaan diskusi dan membuat kesimpulan saas tdigkusi peserta didik
diminta untuk membagi peran-peran dan peserta didiknta untuk menemukan
kesalahan eksperimen yang telah di lakukan. Gurmbeekan soal evaluasi
untuk mengevaluasi peserta didik secara individtasmenginformasikan agar
mempelajari kembali materi yang telah dipelajaniuhah.

1. Perbedaan Keterampilan Proses Sains pada Kelaerttkep 1 dan Kelas
Eksperimen 2

Data hasil analisigretestketerampilan proses sains pada materi usaha
dan energi didapatkan bahwa nilai rata-rptatestkelas eksperimen 1 (X
MIA-3) sebesar 22,06 dan kelas eksperimen 2 (X N)Aebesar 19,61. Nilai
rata-ratapretestketerampilan proses sains kedua kelas masih dadaegdei
rendah. Nilai rata-ratpretestkedua kelas terlihat tidak jauh berbeda, sehingga
dapat dikatakan bahwa kedua kelas memiliki ketelamproses sains yang
sama sebelum diberikan perlakuan. Hal ini juga alikan dengan adanya
hasil analisis uji beda kedua kelas yang menunjuki@hwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nigetesttes keterampilan proses sains
kedua kelas tersebut.

Kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimenbgritan perlakuan yang
tidak jauh berbeda vyaitu kelas eksperimen 1 (X MNJ)A-diberikan
pembelajaran menggunakan model pembelajgtaded inquirypada materi
usaha dan energi sebanyak tiga kali sedangkan kedda eksperimen 2 (X

MIA-1) diberikan pembelajaran menggunakan pembedajanodelinvitation
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into inquiry pada materi usaha dan energi pertemuan setebsrikdin
perlakuan yang berbeda kedua kelompok diberiganttest keterampilan
proses sains yang sama.

Hasilposttestersebut diperoleh nilai rata-rgtastteskelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 dengan hasil yang tidak heubeda maka hasil uji
beda yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbeglang signifikan
keterampilan proses sains peserta didik antarartpedielik yang mendapat
pembelajran modelguided inquiry dan peserta didik yang mendapat
pembelajaran modéihvitation into inquiry.

Model pembelajaraguided inquirydan model pembelajaranvitation
into inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan petlidik
untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Model pdajaranguided inquiry
merupakan salah satu model pembelajaran inkuirada&nguru menyediakan
bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepadarfged&lik (Moh Amien,
1987:137). Sedangkan model pembelajanartation into inquirymerupakan
salah satu model inkuiri dimana guru melibatkarepgesdidik dalam proses
pemecahan masalah layaknya hal yang ditempuh pemawvan. Model
pembelajaramguided inquiry dan model pembelajaranvitation into inquiry
merupakan jenis model inkuiri sehingga hasil pealaadnilai posttest, gain
dann-gainantara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimela thengalami
perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat disebalkaena adanya beberapa

faktor yang mendasari.

142



Faktor yang pertama adalah model pembefajgaag digunakaguided
inquiry dan model pembelajaranvitation into inquiry merupakan model
pembelajaran yang termasuk dalam jenis stratediuirindimana aktivitas
peserta didik ditekankan secara maksimal untukcamerdan menemukan
artinya pembelajaran dengan model inkuiri menengratpeserta didik
sebagai subjek belajar (Hamruni, 2009:133). Bruberpendapat bahwa
pembelajaran penemuan akan membuat peserta didids kzembat belajar
mengetahui bagaimana menyusun dan melakukan peikgeli Lebih lanjut
salah satu keuntungan pembelajaran dengan menggunpk&ndekatan
penemuan adalah materi yang dipelajari lebih lareenbekas karena peserta
didik dilibatkan dalam proses menemukannya (Supnimgrum, 2014:247).

Faktor kedua fase model pembelajaguided inquiry dan model
pembelajarannvitation into inquirytidak begitu berbeda keduanya memiliki
kemiripan. Kemiripan fase model pembelajaran terssbperti merumuskan
masalah, membuat hipotesis, merancang percobadaksaeakan percobaan
dan mengumpulkan data. Namun saat guru menyajikasalah ada
perbedaan dari cara penyajian dimana pada mgdeled inquiry guru
memberikan masalah dengan saangat jelas dan muymdtaohi peserta didik
sedangkan pada modelvitation into inquiry guru memberikan masalah
berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengurmsegta didik dalam
suatu permaasalahan. Guru juga memberikan evdkrasidap penyelidikan

dan proses penemuan informasi untuk membuktikaotésgs, sehingga

143



peserta didik akan mengetahui kebenaran atau kesalalari proses
membuktikan hipotesis.

Faktor ketiga yaitu modefjuided inquiry jenis inkuiri ini cocok
digunakan terutama kepada peserta didik yang behemiliki pengalaman
belajar dengan pendekatan inkuiri (Hamruni, 2009)1&eperti yang kita
tahu bahwa sejak lama tertanam dalam budaya bglegerta didik bahwa
belajar pada dasarnya adalah menerima materi p@lagari guru, dengan
demikian bagi mereka guru adalah sumber belajag yéaima. Budaya seperti
itu yang menyebabkan peserta didik menjadi kurakif aalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dengan maaktation into inquiry sifatnya
cenderung lebih sulit karna terdapat banyak fasghptjaran dan tahapannya
pun lebih rumit jika diterapkan pada kelas yangimaglum berpengalaman
menggunakan pendekatan inkuiri. Oleh karena iarrataposttest, gaingan
n-gain keterampilan proses sains pada kelas dengan ngoaigld inquiry
sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas dengan nhadeitation into inquiry.
Kemiripan kedua model tersebut yang menyebabkak @dlanya perbedaan
yang signifikan keterampilan proses sains dilihati gosttest, gaindan N-
gain

Keterampilan proses sains merupakan ketelampilmiah yang
melibatkan keterampilan kognitif atau intelektuedanual dan sosialyang
diperlukan untuk memperoleh dan mengembangkan,fe&tesep dan prinsip

sains (Rustaman, 2005:86). Kemampuan keterampilasep sains yang
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dimiliki peserta didik pada penelitian ini dinildari soal tes berupa soal essay
yang terdiri dari 6 soal dengan aspek yang berbeda; 5 soal termasuk
dalam keterampilan kognitif atau intelektual dansdal termasuk dalam
keterampilan manual. Pada keterampilan manual paitia aspek pengukuran
tes tidak hanya melalui soal essay tetapi juga loietas praktik yang
dilaksanakan pada sgatetestdanposttestdimana peserta didik diminta satu
persatu untuk mempraktikkan sesuai dengan indikgéorg terdapat pada
aspek pengukuran. Dari hasil uji beda tes padakappegukuran tersebut
diperioleh nilai rata-rata kelas eksperimen 1 sabd§,28 kemudian pada
kelas eksperimen 2 diperoleh nilai rata-rata seb#8®6 dari nilai rata-rata
tersebut tidak jauh berbeda hal tersebut dibuktikeetalui uji beda antara
kelas eksperimen 1ldan kelas eksperimen 2 yang radayabahwa kedua
kelas tersebut tidak memiliki perbedaan yang sigmf. Sehingga dapat
dikatakan kedua kelas tersebut memiliki kemampuanual yang sama saat
diadakanpretest.Setelah diberi perlakuan yang berbeda kepada kieelaa
tersebut dan dibeposttestdengan praktik yang sama. Aspek pengukuran baik
dari segiposttest, gailanN-Gain kelas eksperimenl dan kelas eksperimen 2
berdasarkan uji beda kedua kelas tidak berbedaassgnifikan Perbedaan
tidak terjadi pada kedua kelas tersebut dikarenakael pembelajaran
guided inquirydan model pembelajarevitation into inquiry merupakan

model yang termasuk dalam jenis model inkuiri. Diaamodel inkuiri
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merupakan model yang meminta peserta didik untulf akelakukan
penyelidikan.

. Perbedaan Hasil Belajar Psikomotor pada Kelas Ekspe 1 dan Kelas
Eksperimen 2

Hasil belajar psikomotor merupakan keterdanpiyang melibatkan
kordinasi antara otot dan indra (Azizahwati, 2020:1Jadi hasil belajar
psikomotor itu adalah besarnya skor tes keterampiing dimiliki peserta
didik yang melibatkan otot dan indr&retest hasil belajar psikomotor
dilaksanakan sebelum pembelajaran diberikan unteskgetahui kemampuan
awal kedua kelompok sampel. Hgsietestkedua kelompok adalah nilai rata-
ratapretestkelas eksperimen 1 sebesar 45,70 dan kelas ekgrelrsebesar
48,04. Nilaipretestkedua kelas tersebut tidak jauh berbeda, sehingpatd
dikatakan bahwa kedua kelompok mempunyai keterammsikomotor yang
sama sebelum diberikan perlakuan.Hal ini juga dkarm dengan adanya
analisis uji beda sebelum pembelajaran diberikgratte kedua kelas yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikaaramilai pretesttes
hasil belajar psikomotor kedua kelas tersebut. K#amu kedua kelas
diberikan perlakuan yang berbeda kalas eksperiméd MIA-3) diberikan
pembelajaran dengan model pembelajargnided inquiry dan kelas
eksperimen 2 (X MIA-1) sebanyak tiga kali pertemu&@etelah diberi
perlakuan yang berbeda kedua kelompok diberigasttesthasil belajar

psikomotor yang sama. Hasil belajar psikomotor dagiposttestdan hasil

146



uji beda kedua kelas tidak berbeda secara signifikal ini dapat disebabkan
karena adanya beberapa faktor yang mendasatri.

Faktor yang pertama adalah model pembelajgtaded inquiry dan
modelinvitation into inquirymempunyai kelebihan yang sama yakni peserta
didik memperoleh pengalaman langsung dalam menemukateri secara
mandiri melalui suatu penyelidikan sehingga pengala tersebut dapat
membekas dan mempermudah memahami konsep yangkdiajéAbdul
Majid, :227). Pembelajaran inkuiri adalah pembebaayang menolong
peserta didik untuk dapat mengembangkan disiplinelektual dan
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanysatanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahkan@tamruni, 2009:133).
Hal ini yang menyebabkan tidak adanya perbedaamy yagnifikan hasil
belajar psikomotor peserta didik antara pesertak dyding mendapatkan
pembelajaran dengan model pembelajagaided inquirydan peserta didik
yang mendapatkan pembelajaran dengan model petagla)vitation into
inquiry baik dilihat dariposttestdan analisis uji beda.

Faktor kedua adalah kedua jenis model inkuimi sama-sama
menekankan peserta didik untuk berperan aktif paatbelajaran. Adapun
kemiripan pada sintak modgliided inquiry daninvitation into inquiryantara
lain seperti orientasi peserta didik terhadap nadsainerumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, mengupotésis dan

merumuskan kesimpulan (Hamruni, 2009:138-141). pietguru pada
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pembelajaran modeajuided inquirymenjelaskan secara jelas permasalahan
awal yang diberikan sedangkan pembelajarantation into inquiry guru
memberikan permasalahan yang dapat mengundandepdabk untuk dapat
merumuskan permasalahan yang diberikan guru. Padielmmvitation into
inquiry peserta didik diminta untuk menentukan sebab-aldaat percobaan
yang dilakukan,peserta didik dituntut untuk membgiatfik dari data yang
telah diperoleh, peserta didik diminta untuk dapahentukan peran-perannya
dalam saat diskusi dan peserta didik diminta untiaipat menemukan
kesalahan eksperimen yang ditemui. Sedangkan nopdeéd inquirytidak
terdapat sintak tersebut. Guru pada pembelajarargatie modelguided
inquiry guru memberi bimbingan penuh sehingga peserta didilg baru
mendapatkan model pembelajaran inkuiri tetap mampuagikuti kegiatan-
kegiatan yang sedang dilaksanakan. Guru juga mékabegvaluasi terhadap
penyelidikan dan proses penemuan informasi untukilo&tikan hipotesis,
sehingga peserta didik akan mengetahui kebenaaankatalahan dari proses
membuktikan hipotesis. Hal ini yang menyebabkaakiddanya perbedaan
yang signifikan hasil belajar psikomotor dilihadrdrata-rata posttestgain
danN-gain.

Peningkatan pada hasil belajar psikomotosukalalam kategori tinggi
untuk kelas eksperimen 1 dan kategpri sedang peld& leksperimen 2 hal
tersebut dilihat dari rata-ratd-gain yang diperoleh. Hal ini dikarenakan

model pembelajaran yang di gunakan merupakan myated menekankan
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peserta didik dalam proses penyelidikan pada sqt@pemuan, dimana
peserta didik diminta untuk melakukan penyelidilsasuai materi yang di
ajarkan sehingga peserta didik terlatih dalam meak penyelidikan.

. Deskripsi Peningkatan Keterampilan Proses SainsrReeBidik pada Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Peningkatan keterampilan proses sains peskdik dapat dilihat dari
datapretestdan posttestketeramilan proses sains dengan soal test essay da
pada aspek pengukuran terdapat juga test ketemmmmpleserta didik
melakukan pengukuran menggunakan alat ukur. Bendasadata yang
diperoleh pada saatretestdan posttestterlihat bahwa terdapat peningkatan
keterampilan proses sains dengan penerapan modabefmgaranguided
inquiry pada kelas eksperimen 1 dan model pembelajaratation into
inquiry pada kelas eksperimen 2, berdasarkan hasil testraseertulis
didapatkan data yaitu pada kelas eksperimen Indarrata-ratgretest22,06
menjadi rata-ratposttest46,90 sedangkan pada kelas eksperimen 2 dari nilai
rata-ratapretest 19,61 menjadi rata-ratposttest43,67. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa baik kelas eksperimen Iporakelas eksperimen 2
mengalami peningkatan hasi tes keterampilan pres@ss. Hal tersebut
dikuatkan dengan data hasil uji beda data berpasafpetest-posttestyang
memperileh sig < 0,05 yang menyatakan bahwa tetda@dedaan yang
signifikan antara nilapretest-posttedbaik kelas eksperimen 1 maupun kelas

eksperimen 2.
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Hal ini juga didukung dari hasil gain danglin dengan rata-rata gain
yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 sebesa#l 248 rata-rata N-gain
sebesar 0,32 yang termasuk pada kategori N-gauteange kemudian pada
kelas eksperimen 2 memperoleh rata-rata gain seBd€26 dengan rata-rata
N-gain sebesar 0,30 yang termasuk dalam kateggaihlsedang.

Selanjutnya analisis data yang diperolehapts$ keterampilan peserta
didik melakukan pengukuran menggunakan alat ukdagitkan rata-rata
pretestdan posttestpada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen @ vyait
didapatkan rata-ratpretetstkelas eksperimen 1 sebesar 47,28 hassttest
menjadi 85,35 dengan nilai rata-ra@ain sebesar 38,07 dan nilai rata-rata N-
gain sebesar 0,70 yang termasuk dalam kategori ailN-g yaitu  tinggi
sedangkan pada kelas eksperimen 2 mendapatkamtaesenilai pretest
sebesar 46,96 hasil posttest yang diperoleh meB@a@88 dengan nilai rata-
rata gain yang diperoleh sebesar 35,43 dan pergledau rata-rata N-gain
yang diperoleh sebesar 0,62 yang termasuk padgdtateedang. Dari hasil
analisis data yang diperoleh pada tes keterampiémerta didik melakukan
pengukuran dengan alat ukur yang mendapatkan pextarg lebih tinggi
adalah pada kelas eksperimen 1 yang menggunakamel rpethbelajaran
guided inquiry.

Adapun faktor yang mempengaruhi terjadingaipgkatan keterampilan
proses sains peserta didik yaitu dilihat dari hpsdtestdan posttestyang

kemudian di uji beda data berpasangan. Omttestdiperoleh dari nilai
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peserta didik saat sebelum diberikan pembelajasanullian datgosttest
merupakan data yang diberikan setelah pembelaatagrikan dan kemudian
di ujikan kembali soalpretesttersebut pada sagosttest Sehingga nilai
posttest mengalami peningkatan karena peserta didik telaberi#ian
pembelajaran. Hasil uji beda data berpasanganadgbenilai signifikan 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampl@ses sains pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mengganingkatan yang
signifikan.
. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor p&gdas Eksperimen 1
dan Kelas Eksperimen 2

Peningkatan hasil belajar psikomotor peseéidik dapat dilihat dari data
pretest dan posttest hasil belajar psikomotor dengan test praktik secar
langsung dan dinilai oleh pengamat dengan lembaggreatan. Berdasarkan
data yang diperoleh pada saaktestdan posttestterlihat bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar psikomotor baik dengamepgpan model
pembelajaran guided inquiry pada kelas eksperimen 1 dan model
pembelajararinvitation into inquiry pada kelas eksperimen 2, berdasarkan
hasil tes didapatkan data yaitu pada kelas ekspariindari nilai rata-rata
presentaspretest45,70 menjadi rata-rata presentpssttest88,92 sedangkan
pada kelas eksperimen 2 dari nilai rata-rata ptasepretest48,04 menjadi
rata-rata presentaseposttest84,23. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa baik kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperith mengalami

peningkatan hasi belajar psikomotor. Hal terselutatkan dengan data hasil
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uji beda data berpasangamdtest-posttestyang memperoleh sig < 0,05 yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikéera nilaipretest-
posttesbaik kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2.

Hal ini juga didukung dari hasil gain danghin dengan rata-rata gain
yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 sebesaB 432 rata-rata N-gain
sebesar 0,78 yang termasuk pada kategori N-gaggitikemudian pada kelas
eksperimen 2 memperoleh rata-rata gain sebesaf 3&Agan rata-rata N-
gain sebesar 0,66 yang termasuk dalam kategoriilNrgadah. Dapat dilihat
bahwa kelas eksperimen 1 yang mendapatkan pemiaglajiengan model
pembelajaramguided inquirymemiliki peningkatan lebih besar dibandingkan
kelas eksperimen 2 yang mendapatkan pembelajaragademenggunakan
model invitation into inquiry. Dari tabel 4.20 analisis data peserta didik
didapat sebanyak 21 orang pesert didik mengalamingkatan hasil belajar
psikomotor dengan kategori tinggi, 7 orang peséidé& dan 3 orang peserta
didik termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkasil lanalisis pada tabel
dapat dilihat bahwa nilai rata-raMrgain secara keseluruhan adalah sebesar
0,78. Ini berarti peningkatan keterampilan prosaasssetelah pembelajaran
dengan modefuided inquirytermasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan
untuk kelas eksperimen 2 dapat dilihat dari tab2ll 4analisis data peserta
didik didapat sebanyak 20 orang pesert didik memrgapeningkatan hasil
belajar psikomotor dengan kategori sedang, 11 opasgrta didik termasuk

dalam kategori sedang, 3 orang peserta didik tarkndalam kategori rendah
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dan 1 orang peserta didik mengalami penurunan.aBarélan hasil analisis
pada tabel dapat dilihat bahwa nilai rata-fdtgainsecara keseluruhan adalah
sebesar 0,66. Ini berarti peningkatan keteramppaoses sains setelah
pembelajaran dengan modalitation into inquirytermasuk dalam kategori
sedang.

Faktor yang mempengaruhi terdapatnya peatagk pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 disebabkara kamsentrase nilai
posttestpeserta didik mengalami peningkatan hal tersebbtiktikan dari
nilai rata-rata yang diperoleh. Selain dinilai spagtestdan posttesthasil
belajar psikomotor juga dinilai setiap saat pertamumelalui lembar
pengamatan yang di nilai langsung oleh pengamati. d2&a yang diperoleh
tersebut terlihat bahwa pada seitiap pertemuanl heetajar psikomotor
mengalami peningkatan.

. Hubungan Keterampilan Proses Sains dan Hasil BeRgskomotor pada
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Hasil analisis data hubungan antara ketetammproses sains terhadap
hasil belajar psikomotor menggunakan model peméajguided inquiry
dan model pembelajaranvitation into inquirymenggunakan rumus korelasi
product moment, pearsodanspearmandengan bantuaBPSS for Windows
Versi 18.0.pada datapretest keterampilan proses sains dan hasil belajar
psikomotor pada kelas eksperimen 1 didapatkan sdbesar 0,140, dengan

kategori rendah dan nilai sig yang didapatkan seb@s151 nilai ini lebih
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besar daripada batas krites= 0,01 (0,451 > 0,01), berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel.afSgkhn hasilpretest
keterampilan proses sains dan hasil belajar psikmnpada kelas eksperimen
2 didapatkan nilai sebesar 0,040 dengan kategndate dan nilai sig yang
didapatkan sebesar 0,819 nilai ini lebih besarpdda batas kritisx=
0,01 (0,819 > 0,01), berarti tidak terdapat hubungan yang signifikataga
kedua variabel. Selanjutnya untuk dptssttestketerampilan proses sains dan
hasil belajar psikomotor pada kelas eksperimendhpditkan nilai korelasi
sebesar 0,065 dengan kategori sangat rendah dansigllyang didapatkan
sebesar 0,728 nilai ini lebih besar daripada bhktdis o«= 0,01 (0,728 >
0,01), berarti tidak terdapat hubungan yang signifikataea kedua variabel.
Sedangkan untuk kelas eksperimen 2 didapatkan kotalasi sebesar 0,161
dengan kategori sangat rendah dan nilai sig yadgpdikan sebesar 0,354
nilai ini lebih besar daripada baras kritis= 0,01 (0,354 > 0,01), berarti
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara &aduiabel.

Nilai sig yang didapatkan untuk kedua keta®,01, karena kategori
korelasi rendah maka dapat dikatakan tidak terdaygatingan yang signifikan
antara kedua variabel yaitu keterampilan prosesssdan hasil belajar
psikomotor pada kelas eksperimen 1 maupun kelagegksen 2. Hal ini
dikarenakan hasil belajar psikomotor merupakan st beberapa faktor

yang mempengaruhi keterampilan proses sains, dimaséh banyak faktor-
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faktor yang turut mempengaruhi, seperti yang dikamkan oleh (Rustaman,
2005:86) yang menyatakan bahwa keterampilan pres@ss merupakan
keterampilan ilmiah yang melibatkan keterampilamgrktf atau intelektual,

manual dan sosial yang diperlukan untuk memperdbah mengembangkan
fakta, kosep dan prinsip sains.

Dapat disimpulakan bahwa keterampilan kafgaiau intelektual terlibat
karena dengan melakukan keterampilan proses sasertp didik
menggunakan pikirannya sedangkan keterampilan rhglaa terlibat dalam
keterampilan proses karena peserta didik menggunafat dan bahan,
pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Pasiblelajar psikomotor
merupakan salah satu keterampilan manual yangp@rgeda keterampilan
proses sains. Oleh karena itu hasil belajar psikom@ng tinggi belum tentu
ia akan memiliki keterampilan proses sains yanggiitbegitu juga sebaliknya
peserta didik yang memiliki hasil belajar psikomogang rendah belum tentu
ia akan memiliki keterampilan proses sains yanglabnbanyak faktor yang
mempengaruhi keterampilan proses sains selainhdaii belajar psikomotor
itu sendiri.

Hasil belajar psikomotor termasuk dalam teteilan manual dan pada
aspek keterampilan proses sains yang termasuk dettéenampilan manual
adalah pengukuran. Sehingga antara aspek pengutarredap hasil belajar
psikomotor memiliki hubungan hal tersebut di kuatlkdengan adanya uji

hipotesis hubungarpretest antara aspek pengukuran dan hasil belajar
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psikomotor pada tiap kelas baik kelas eksperimeradpun kelas eksperimen
2 memperoleh korelasi pada kisaran 0,608, < 0,800, dengan kategori
tinggi dan nilai sig yang diperoleh 0.000 nilai Iebih kecil daripada batas
kritis «= 0,01 (0,000 < 0,01), berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel. Selanjutnya hasil uji hipistaspek pengukuran dan
hasil belajar psikomotor pada kelas eksperimenpé&rdleh korelasi sebesar
0,439 dengan kategori cukup dan sig yang diper@jeh3 nilai ini lebih kecil
dari batas kritisc= 0,05 (0,439 < 0,05), berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel dan pada kelapezksen 2 diperoleh
korelasi sebesar 0,865 dengan kategori sangati tdaggsig yang diperoleh
0,000 nilai ini lebih kecil dari batas krite= 0,01 (0,000 < 0,01), berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara keduabeki Kemudian dianalisis
kembali menggunakan uji regresi linier dari hagilragresi linier diperoleh
presentase kontribusi pada setiap data. Dari ldasd yang diperoleh yang
memiliki kontribusi terendah yaitu dafmsttestkelas eksperimen 1 dengan
kontribusi 14,8% yang artinya pada kelas eksperithgmada saat posttest
aspek pengukuran memiliki pengaruh yg tidak befisar terhadap hasil
belajar psikomotor. Hasil data yang diperoleh yangmiliki kontribusi
tertinggi yaitu dataposttestkelas eksperimen 2dengan kontribusi sebesar
90,8% yang artinya pada kelas eksperimen 2 masttestaspek pengukuran

memiliki pengaruh lebih besar terhadap hasil belagé&omotor peserta didik.
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Aspek pengukuran dan hasil belajar psikomaotemiliki hubungan hal
tersebut terbukti dari hasil uji korelasi selain dalam psikomotor terdiri dari
4 aspek yang diamati dimana pada aspek gerakaaderterdapat indikator
menggunakan alat ukur dan sedangkan pada aspellpeag terdapat pula
indikator mengukur dengan menggunakan alat ukuringga hasilpretest
dan posttestkelas eksperimen 1 maupun kelas ekspeimen 2 pddaadpek
pengukuran dan hasil belajar psikomotor keduanyaitiké hubungan.

. Deskripsi Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Kekksperimen 1 dan Kelas
Eksperimen 2

Aktivitas peserta didik dengan menggunakaael pembelajaraguided
inquiry dinilai melalui instrumen lembar pengamatan atdwipeserta didik.
Penilaian aktivitas peserta didik hanya berfokusdapakegiatan inti
pembelajaran. Dari hasil pengamatan selama tiggp&ekemuan yaitu RPP 1,
RPP 2 dan RPP 3. Diperoleh nilai presentase asiyieserta didik dalam
pembelajaran menggunakan model pembelajgtaded inquirydan model
pembelajaraimvitation into inquiry.

Penilaian aktivitas peserta didik menggunakaodel pembelajaran
guided inquiry menunjukkan bahwa pada aspek 1 mendapatkan passent
rata-rata aktivitas peserta didik yaitu 77,93 denkgtegori baik, pada aspek 2
mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas pesidil yaitu 81,90 dengan
kategori baik, pada aspek 3 mendapatkan preseatasiata aktivitas peserta

didik yaitu 79,20 dengan kategori baik, pada aspekendapatkan presentasi
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rata-rata aktivitas peserta didik yaitu 75,03 denigategori cukup baik, pada
aspek 5 mendapatkan presentasi rata-rata aktpéssrta didik yaitu 72,93

dengan kategori cukup baik, pada aspek 6 mendapgtiesentasi rata-rata
aktivitas peserta didik yaitu 73,37 dengan kategakiup baik, pada aspek 7
mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas pesdila yaitu 81,33 dengan

kategori baik, pada aspek 8 mendapatkan preseatasiata aktivitas peserta
didik yaitu 78,77 dengan kategori baik, pada agpekendapatkan presentasi
rata-rata aktivitas peserta didik yaitu 77,53 denkategori baik, pada aspek
10 mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas faedielik yaitu 78,77 dengan
kategori baik, pada aspek 11 mendapatkan preserdgsirata aktivitas

peserta didik yaitu 77,53 dengan kategori baik.apaspbek 12 mendapatkan
presentasi rata-rata aktivitas peserta didik ya@60 dengan kategori baik,
pada aspek 13 mendapatkan presentasi rata-ratataskipeserta didik yaitu

79,20 dengan kategori baik, dan pada aspek 14 matida presentasi rata-
rata aktivitas peserta didik yaitu 72,93 dengaedati cukup baik.

Aktivitas peserta didik pada RPP 1, RPP 2 d@PP 3 dengan
menggunakan model pembelajaguided inquirypada setiap pertemuannya
mengalami peningkatan dapat dilihat pada gambar drinya model
pembelajaramguided inquiryini mampu meningkatkan aktivitas peserta didik
pada materi usaha dengan presentase rata-ratataskipeserta didik pada
eksperimen 1 sebesar 77,5 dengan kategori baikngkaia pada kelas

eksperimen 2 mendapat presentase rata-rata seb@8& dengan kategori
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baik namun rata-rata presentase yang lebih tinggilapat pada kelas
eksperimen 1 menggunakan mogeided inquiry
Aktivitas peserta didik menggunakan modehpelajararguided inquiry

dan model pembelajaramvitation into inquiry terbukti dapat membuat
peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaraiké. (Sardiman, 2011:97)
mengatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran @efidik harus berbuat
aktif yaitu diperlukannya sebuah aktivitas, tanktivdas proses pembelajaran
tidak akan terlaksana dengan baik.

. Deskripsi Pengelolaan Pembelajaran Fisika padasKEksperimen 1 dan
Kelas Eksperimen 2

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajdraitai oleh 3 (dua)
orang pengamat menggunakan lembar pengamatan pkagepembelajaran
fisika, dengan pengamatan dilakukan melalui vidtada kelas eksperimen 1
yang menggunakan model pembelajagaided inquiryseperti pada lampiran
1.10 dan pada kelas eksperimen 2 yang menggunakdel membelajaran
invitation into inquiry seperti pada lampiran 1.11. kemampuan pengelolaan
pembelajaran yang digunakan oleh guru berdasajaekayang dinilai pada
setiap pertemuan rata-rata penilaian kelas ekspariin dapat dilihat pada
tabel 4.26 dan penilaian kelas eksperimen 2 daitidbtdpada tabel 4.28.
pengelolaan pembelajaran pada kelas eksperimen rigade model
pembelajararguided inquiry guru memperoleh nilai rata-rata untuk setiap

RPP vyaitu 3,12, 3,07, dan 3,10 dengan kategorigutaik kemudian pada
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kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaratation into inquiry guru
memperoleh nilai rata-rata untuk setiap RPP yai8,22,77 dan 2,92 dengan
kategori baik.

Penilaian kegiatan inti pada kelas eksparithgpada RPP 2 mengalami
sedikit penurunan, hal ini dikarenakan ada bebenagserta didik yang
mengikuti kegiatan lain sehingga tidak dapat maungikpembelajaran
sehingga membuat guru sedikit panik karena dengakutangnya anggota
dari sebuah kelompok tersebut menjadikan pesedi diedikit kesulitan
untuk berdiskusi dan melakukan percobaan.Hal idikdebanyak memecah
konsentrasi guru, karena guru harus membimbingniadd tersebut sedikit
lebih ekstra. Nilai rata-rata kelas eksperimen hgyanenggunakan model
pembelajaraguided inquirymemiliki rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan
kelas eksperimen 2 yang menggunakan model pemiseiajavitation into
inquiry hal ini disebabkan karna kurangnya antusias peseidik jika
dibandingkan kelas eksperimen 2 sehingga guru nemg&esulitan dalam
mengelola kelas dengan baik. Jadwal pembelajaraikafipada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dilaksanak@anjpen terakhir sehingga
konsentrasi peserta didik terganggu karna keingpeserta didik untuk cepat
pulang dan menyebabkan guru menjadi panik. Dengamikibn dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan pada kelas eksperinemenggunakan
model pembelajaraguided inquirydan pengelolaan pada kelas eksperimen 2

menggunakan model pembelajanavitation into inquiryadalah cukup baik
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D. Kelemahan Dan Hambatan Penelitian

Penelitian ini diterapkan di dua kelas pkedias X SMAN 3 Palangka Raya
untuk membandingkan model pembelajarguided inquiry dan model
pembelajaramvitation into inquiryterhadap keterampilan proses sains dan hasil
belajar psikomotor peserta didik. Adapun kelamapada penelitian ini yaitu
kurangnya waktu yang pelaksanaan penelitian kgpada umumnya penelitian
eksperimen umumnya membutuhkan waktu yang relaimal Dalam
pelaksanaan pengambilan data penelitian di sekolamiliki banyak kendala
yang dapat mempengaruhi penelitian. Kendala-kengaleg ditemui dalam
penelitian antara lain adalah jadwal mata pelajfisaka yang dijadwalkan pada
jam terakhir sehingga proses pembelajran tidak ksihdMata pelajaran fisika di
SMAN 3 Palangka Raya dijadwalkan dalam seminggarsgk 3 jam pelajaran
yang dilaksanakan 1 kali pertemuan dalam seminggmun disela-sela
pembelajaran ada jam istirahat sehingga membuatsekdrasi berubah.
Perencanaan pengambilan data penelitian dimula pathn Maret 2017 namun
terhambat karena adanya try out, ujian sekolah, Jem sekolah. Sehingga

penelitian bisa benar-benar terlaksana dimulai jpadin april 2017.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdararkan hasil analisis data dan pembahasarn degabil suatu kesimpulan

sebagai berikut :

1. Analisis hipotesis padposttesttes keterampilan proses sains menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaraerpesdidik yang diajar
dengan model pembelajargnided inquirydi kelas eksperimen 1 dan peserta
didik yang diajar dengan modglvitation into inquindi kelas eksperimen 2.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan taraf signifika(e® = 0,05 lebih kecil dari
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,177 untBlosttestketerampilan proses sains
peserta didik, maka Ha ditolak dan Ho diterima.

2. Analisis hipotesis padgposttest hasil belajar psikomotor peserta didik
menunjukkan tidak tedapat perbedaan yang signifékdara peserta didik yang
diajar dengan model pembelajargnided inquirydi kelas eksperimen 1 dan
peserta didik yang diajar dengan model pembelajanatation into inquirydi
kelas eksperimen 2.Hal ini dapat dilihat berdasartaaf signifikansi ) =
0,05 lebih kecil dari nilai Sig. (2-tailed) sebes@068 untuk Posttest

keterampilan proses sains peserta didik,maka tééallilan Ho diterima.
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3. Peningkatan dilihat dari hasil uji beda data bexpgan pretest-postte¥tyang
memperoleh nilaisig. sebesar 0,000 baik pada kelas eksperimen 1 maupuk
kelas eksperimen. Hal tersebut berarti bahwa terdapat perbedaannifikan
antara nilaipretestdan nilai posttestketerampilan proses sains peserta didik.
Adanya keberhasilan peningkatan keterampilan preaes peserta didik yang
diajar menggunakan kedua model tersebut maka dardd dan Ho diterima.

4. Peningkatan dilihat dari hasil uji beda data bexpgan pretest-postte¥ytyang
memperoleh nilaisig. sebesar 0,000 baik pada kelas eksperimen 1 maupuk
kelas eksperimen .2Hal tersebut berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilapretestdan nilaiposttesthasil belajar psikomotor peserta
didik. Adanya keberhasilan peningkatan keterammlarses sains peserta didik
yang diajar menggunakan kedua model tersebut makalitérima dan Ho
ditolak.

5. Hasil analisis data hubungan antara keterampilasesr sains terhadap hasil
belajar psikomotor menggunakan model pembelajayaided inquiry dan
model pembelajaramvitation into inquiry padaposttestketerampilan proses
sains darposttesthasil belajar psikomotor pada kelas eksperimenri kidas
eksperimen 2 yang selanjutnya diuji korelasinyaap&élas eksperimen 1
didapatkan hasil uji korelasi yaitu 0,065 dengategari rendah dan signifikasi
sebeasr 0,728 artinya nilai sig > 0,01 maka dapkdtakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara keduabeki sedangkan pada kelas

eksperimen 2 didapatkan nilai korelasi sebesarlOdehgan kategori rendah
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dan nilai sig yang di peroleh sebesar 0,354 yatigyarnilai sig > 0,01, maka
Ha ditolak dan Ho diterima.

6. Penilaian aktivitas peserta didik menggunakan mquhbelajaranguided
inquiry menunjukkan bahwa pada pertemuan | mendapatkaergese rata-
rata aktivitas peserta didik yaitu 76,52 dengared@ati baik, pada pertemuan Il
mendapatkan presentase rata-rata aktivitas pedigita yaitu 75,98 dengan
kategori cukup baik dan pada pertemuan lll mend@apapresentase rata-rata
aktivitas peserta didik yaitu 79,46 dengan katedpaik. Penilaian aktivitas
peserta didik menggunakan model pembelajanavitation into inquiry
menunjukkan bahwa pada pertemuan | mendapatkarentase rata-rata
aktivitas peserta didik yaitu 75,00 dengan kategokup baik, pada pertemuan
Il mendapatkan presentase rata-rata aktivitas {@edetik yaitu 75,11 dengan
kategori cukup baik dan pada pertemuan Il mendapapresentase rata-rata
aktivitas peserta didik yaitu 80,57 dengan katebaik.

7. Penilaian pengelolaan pembelajaran fisika secasalleihan menggunakan
model pembelajaramuided inquirglidapat rata-rata penilaian sebesar 3,10
dengan kategoricukup baik, sedangkan penilaian glelagn pembelajaran
fisika secara keseluruhan menggunakan model pejataianvitation into
inquiry didapat rata-rata penilaian sebesar 2.86 dengagda@tukup baik.

B. Saran
Terkait dengan perbaikan proses pembelajaran kadgaasaran peneliti dalam

penelitian ini adalag sebagai berikut :
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1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitieteh dahulu melakukan
observasi awal terhadap waktu belajar peserta dalikkegiatan-kegiatan yang
ada di sekolah yang ,ungkin dapat menggangu japeralitian.

2. Pada penelitian selanjutnya agar menilai aspekittbgrga tidak hanya aspek
psikomotorik saja agar keterampilan proses saimg yhmiliki peserta didik
lebih meningkat.

3. Sebelum peserta didik melakukan percobaan, s@salisata tertib dan
pengenalan peralatan laboratorium serta cara peaggya perlu dilakukan
guna keamanan dan keselamatan di laboratoriung serhdisiplinkan peserta
didik. Dalam hal ini, diharapkan intensitas kunjangpeserta didik ke
laboratorium ditingkatkan karena pada dasarkan rizes#idik senang dan
terdorong motivasi belajarnya ketika mereka beldjdaboratorium.

4. Model pembelajaran inkuiri termasuk dalam metodenlpdajaran aktif di
sekolah yang mampu mengaktifkan peserta didik d&ei@rlibatannya dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, model pefab&ha inkuiri sangat
dianjurkan untuk diterapkan dalam proses pembaelajdr sekolah, khususnya
pembelajaran sains.

5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitietdh dahulu memberikan
gambaran dan penjelasan mengenai model inkuirgndddal ini yaitu model
pembelajararguided inquirydan model pembelajaranvitation into inquiry
kepada peserta didik, dengan begitu diharapkant dapmbuat peserta didik

mengerti dan tidak kebingungan pada saat prosesjabelmenggajar
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menggunakan model pembelajargnided inquiry dan model pembelajaran

invitation into inquiry.
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